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ABSTRAK 
 

Ardiansya. 2018. Penerapan Strategi Peta Konsep Terhadap Pemahaman 

Konsep Fisika Peserta Didik Di SMA Negeri 2 Gowa . Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Dra. Hj. Aisyah Azis, M,Pd dan 

pembimbing 2 Dr. Nurlina, S.Si., M.Pd. 
 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu seberapa besar pemahaman 

konsep Fisika peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa dengan 

menerapkan strategi pembelajaran peta konsep (Concept Mapping). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman konsep peserta didik 

kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa. Jenis penelitian ini adalah penelitian pra 

eksperimen (One group pre test – post test design). Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa yang berjumlah 35 siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan pada pre test siswa memperoleh skor rata-rata sebesar 

14,1. Sedangkan pada post test diperoleh skor rata-rata sebesar 22,0. Dan skor 

rata-rata uji gain ternormalisasi sebesar 0,52. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa meningkat 

dalam kategori sedang setelah diterapkan strategi pembelajaran peta konsep 

(Concept Mapping). 
 

Kata kunci: Strategi Pembelajaran Peta Konsep, Pemahaman Konsep (Concept 

Mapping) 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang 

 

Salah satu aspek yang menentukan dalam pembangunan adalah bidang 
 

pendidikan. Karena melalui pendidikan akan dapat dihasilkan tenaga-tenaga 
 

terampil dan bertanggung jawab yang dapat digunakan dalam pembangunan 
 

bangsa. 
 

Perkembangan di bidang ilmu pendidikan dan teknologi yang semakin 
 

pesat akan mempengaruhi perkembangan dan kemajuan masyarakat 
 

diberbagai bidang. Untuk itu diperlukan sumber daya manusia yang 
 

berkualitas dan mampu menopang perkembangan pendidikan dan teknologi 
 

tersebut. Melihat besarnya pengaruh pendidikan terhadap perkembangan 
 

seseorang maka lembaga pendidikan merupakan sarana yang sangat baik 
 

dalam pembinaan sumber daya manusia. Oleh karena itu tidaklah 
 

mengherankan bila bidang pendidikan mendapat perhatian, penanganan, dan 
 

prioritas yang baik dari pemerintah, masyarakat, maupun para pengelola 
 

pendidikan. 
 

Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem 
 

Pendidikan Nasional Bab I Pasal I (1) Pendidikan didefinisikan sebagai usaha 
 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
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masyarakat, bangsa, dan negara. Sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan 
 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan masa depan. 
 

Sebagai tenaga pengajar/pendidik yang secara langsung terlibat dalam 
 

proses belajar mengajar, maka guru memegang peranan penting dalam 
 

menentukan peningkatan prestasi belajar yang akan dicapai peserta didiknya. 
 

Salah satu kemampuan yang diharapkan dikuasai oleh pendidik dalam hal ini 
 

adalah bagaimana mengajarkan fisika dengan baik agar tujuan pengajaran 
 

dapat dicapai semaksimal mungkin. Dalam hal ini penguasaan materi dan 
 

cara pemilihan pendekatan atau teknik pembelajaran yang sesuai dengan 
 

menentukan tercapainya tujuan pengajaran. 
 

Tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran akan 
 

banyak ditentukan oleh sejauh mana terselenggaranya proses pembelajaran 
 

dengan baik di kelas dan sesuai dengan fungsi serta tujuan yang hendak 
 

dicapai. Salah satu faktor penentunya adalah pendekatan-pendekatan atau 
 

strategi-strategi yang digunakan guru selama pelaksanaan proses 
 

pembelajaran tersebut, karena guru mempunyai peranan yang sangat penting 
 

dalam menentukan dan mengarahkan siswanya. 
 

Pelaksanaan pembelajaran fisika pada umumnya lebih difokuskan 
 

terhadap pemahaman konsep serta analisis dan penerapan persamaan, baik 
 

untuk materi yang bersifat sederhana, kompleks, hingga abstrak. Sehingga, 
 

dibutuhkan konsep dasar yang kuat dalam penguatan pemahaman konsep dan 
 

analisis perhitungan.
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Berdasarkan hasil observasi pada sekolah SMA Negeri 2 Gowa dari 35 
 

peserta didik hanya 16 peserta didik yang hasil belajarnya mencapai KKM. 
 

Hasil ini masih dibawah ketuntasan belajar minimal yang ditetapkan di 
 

sekolah yaitu 67. Informasi juga diperoleh dari guru bidang studi fisika 
 

bahwa masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah kriteria 
 

ketuntasan minimum. Informasi lain yang diperoleh dari guru di antaranya, 
 

yaitu (1) kurangnya semangat siswa terhadap pembelajaran fisika dengan 
 

alasan bahwa fisika sangat susah untuk dipelajari. (2) selama proses 
 

pembelajaran metode mengajar guru cenderung kurang bervariasi. (3) siswa 
 

sulit memahami konsep-konsep pembelajaran fisika yang diberikan guru. 
 

Khusus untuk kemampuan memahami konsep-konsep pembelajaran fisika, 
 

memang siswa di SMA Negeri 2 Gowa sulit untuk menangkap makna 
 

pembelajaran dari materi yang di berikan, kemampuan menangkap makna 
 

dari informasi yang diberikan oleh guru sangat kurang hal ini dibuktikan 
 

dengan sulitnya siswa untuk memaknai suatu pelajaran dengan menggunakan 
 

kata- kata sendiri sehingga mereka tidak mampu membuat hubungan antara 
 

pengetahuan dasar dengan pengetahuan yang baru. Berdasarkan semua 
 

faktor-faktor yang dikemukakan diatas melalui observasi di sekolah baik 
 

melalui wawancara dengan peseta didik maupun tenaga pendidik serta 
 

melalui pantauan langsung kegiatan belajar mengajar dikelas maka peneliti 
 

berkesimpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep fisika peserta didik di 
 

SMA Negeri 2 Gowa masih rendah.



4 
 
 
 
 
 

Novak dan Gowin dalam bukunya learning how to learn 
 

mengemukakan bahwa untuk mengatasi permasalahan siswa dalam menerima 
 

pelajaran dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep dilakukan dengan 
 

pertolongan peta konsep (concept mapping). Peta konsep merupakan suatu 
 

alat untuk menemukan konsepsi-konsepsi yang salah pada seseorang. 
 

Konsepsi yang salah biasanya timbul karena terdapat kaitan antara konsep- 
 

konsep yang mengakibatkan proposisi yang salah sebagai contoh tentang 
 

konsepsi yang salah diberikan suatu proposisi yang di kemukakan seorang 
 

siswa dalam peta konsepnya, sehingga guru dapat menolong peserta didik 
 

untuk belajar bermakna, atau menolong siswa bagaimana belajar. 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Strategi Peta Konsep 
 

Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik di SMA Negeri 2 
 

Gowa”. 
 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 
 

masalah yang diangkat adalah: 
 

1. Seberapa besar pemahaman konsep fisika peserta didik sebelum diterapkan 
 

strategi pembelajaran peta konsep? 
 

2. Seberapa besar pemahaman konsep fisika peserta didik setelah diterapkan 
 

strategi pembelajaran peta konsep? 
 

3. Apakah terdapat peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik 
 

setelah diterapkan strategi pembelajaran peta konsep?
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C. Tujuan Penelitian 
 

Sehubugan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 
 

tujuan dari penelitian ini adalah: 
 

1. Untuk mengetahui besarnya pemahaman konsep fisika peserta didik 
 

sebelum diterapkan strategi pembelajaran peta konsep 
 

2. Untuk mengetahui besarnya pemahaman konsep fisika peserta didik 
 

setelah diterapkan strategi pembelajaran peta konsep 
 

3. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan pemahaman konsep fisika 
 

peserta didik setelah diterapkan strategi pembelajaran peta konsep 
 

D. Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
 

1. Bagi penulis, merupakan alat untuk mengembangkan diri sebagai guru 
 

yang professional; 
 

2. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran yang dapat 
 

digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terhadap 
 

mata pelajaran fisika; 
 

3. Bagi guru fisika khususnya dan guru lainnya, dapat menjadi bahan acuan 
 

dalam menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran menggunakan 
 

media pembelajaran yang sesuai. 
 

4. Bagi sekolah, dalam hal ini kepala sekolah sebagai bahan pertimbangan 
 

dalam pengelolaan proses pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai salah 
 

satu alternatif dalam usahaa peningkatan kualitas sekolah.
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BAB II 
 
 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
 
 
 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Strategi Belajar 
 

a. Pengertian Strategi Belajar 
 

Secara umum, strategi mempunyai pengertian suatu garis besar haluan 
 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
 

Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola- 
 

pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar 
 

mengajar umtuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 
 

Strategi belajar mengacu pada perilaku dan proses berfikir yang 
 

digunakan oleh siswa dalam memengaruhi hal-hal dipelajari, termasuk proses 
 

memori dan metakognitif. Michael Pressley dalam (Nur, 2006: 7), 
 

menyatakan bahwa strategi belajar adalah operator kognitif meliputi dan 
 

terdiri atas proses yang secara langsung terlibat dalam menyelesaikan suatu 
 

tugas (belajar). Strategi ini merupakan strategi yang digunakan siswa untuk 
 

memecahkan masalah belajar tertentu. Untuk menyelesaikan tugas belajar 
 

siswa memerlukan keterlibatan dalam proses berpikir dan berperilaku, 
 

menskim atau membaca sepintas lalu judul-judul utama, meringkas, dan 
 

membuat catatan, di samping itu juga memonitoror jalan berpikir diri sendiri. 
 

Nama lain strategi belajar (learning strategies) adalah strategi kognitif, 
 
 
 

6 
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yaitu suatu strategi belajar yang mengacu pada perilaku dan proses berpikir 
 

siswa yang digunakan pada saat menyelesaikan tugas belajar (Nur, 2000: 7). 
 

Dengan kata lain, bahwa strategi-strategi tersebut lebih dekat pada hasil 
 

belajar kognitif daripada tujuan belajar berperilaku. 
 

Norman dalam Nur (2000: 6) juga memberikan argument yang kuat 
 

tentang pentingnya pengajaran strategi. Pengajaran stategi belajar 
 

berlandaskan pada dalil, bahwa keberhasilan belajar siswa sebagian besar 
 

bergantung pada kemahiran untuk belajar secara mandiri dan memonitor 
 

belajar mereka sendiri. Ini menjadikan strategi belajar mutlak diajarkan 
 

kepada siswa secara tersendiri, mulai dari kelas-kelas rendah sekolah dasar 
 

dan terus berlanjut sampai sekolah menengah dan pendidikan tinggi. 
 

b. Tujuan Strategi Belajar 
 

Mengajar pada dasarnya meliputi mengajari siswa bagaimana belajar, 
 

bagaimana mengingat, bagaimana berpikir, dan bagaimana memotivasi diri 
 

sendiri (Weistern dan Meyer, dalam Nur 2000:6) 
 

Menurut Djamarah Sain (2002: 5), ada empat strategi dasar dalam 
 

belajar mengajar yaitu: Pertama, mengidentifikasi serta menetapkan 
 

spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik 
 

sebagaimana yang diharapkan. Kedua, memilih system pendekatan belajar 
 

mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat. Ketiga, 
 

memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar 
 

paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam 
 

menunaikan kegiatan mengajarnya. Keempat, menetapkan norma-norma dan
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batas minimal keberhasilan atau kriteria standar keberhasilan sehingga dapat 
 

dijadikan pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar 
 

mengajar, yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan 
 

system intruksional yang bersangkutan secara keseluruhan. 
 

c. Langkah Mengajarkan Strategi Belajar 
 

Tujuan utama pengajaran strategi yaitu mengajarkan siswa untuk 
 

belajar atas kemauan dan kemampuan diri sendiri (pembelajaran mandiri). 
 

Ada empat hal penting menurut Arens (dalam Nur, 2000: 9) yang dilakukan 
 

siswa agar dapat belajar mandiri, yaitu: 
 

1) Secara cermat mendiagnosis suatu situasi pembelajaran tertentu. 
 

2) Memilih suatu strategi belajar tertentu untuk menyelesaikan masalah 
 

belajar tertentu yang dihadapi. 
 

3) Memonitor keefektifan strategi tersebut. 
 

4) Cukup termotivasi untuk terlibat dalam situasi belajar tersebut sampai 
 

masalah tersebut terselesaikan. 
 

Satu contoh dari seorang pembelajar mandiri, yaitu seseorang yang 
 

mengetahui kapan penting untuk meringkas atau mengajukan pertanyaan 
 

sambil suatu halaman dalam sebuah buku atau mendengarkan presentasi guru 
 

dan seseorang yang termotivasi untuk melakukan suatu langkah kerja dan 
 

memominor keberhasilannya. 
 

Berdasarkan argument tersebut, maka untuk mengajarkan strategi 
 

belajar kepada siswa terdapat beberapa hal/ langkah yang harus diperhatikan, 
 

yaitu:
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1) Memberitahu siswa bahwa mereka akan diajarkan suatu strategi 
 

belajar, agar perhatian siswa terfokus. 
 

2) Menunjukkan hubungan positif penggunaan strategi belajar terhadap 
 

prestasi belajar dan meberitahukan perlunya kerja pikiran ekstra untuk 
 

membuahkan prestasi yang tinggi. 
 

3) Menjelaskan dan memeragakan strategi yang diajarkan. 
 

4) Menjelaskan kapan dan mengapa suatu strategi belajar digunakan. 
 

5) Memberikan penguatan terhadap siswa yang memakai stategi belajar. 
 

6) Memberikan praktik yang beragam dalam pemakaian strategi belajar. 
 

7) Memberikan umpan balik saat menguji materi dengan strategi belajar 
 

tertentu. 
 

8) Mengevaluasi penggunaan strategi belajar, dan mendorong siswa untuk 
 

melakukan evaluasi mandiri. 
 

d. Varian Strategi Belajar 
 

Berdasarkan teori kognitif dan pemprosesan informasi, maka terdapat 
 

beberapa strategi belajar yang dapat digunakan dan diajarkan, yaitu: Pertama, 
 

strategi mengulang (rehearsal strategies). Strategi mengulang membantu 
 

memindahkan pembelajaran dari memori jangka pendek ke memori jangka 
 

panjang. Strategi mengulang dibedakan menjadi strategi mengulang 
 

sederhana dan strategi mengulang kompleks. Mengulang sederhana dapat 
 

membantu mempertahankan informasi tetap berada dalam memori 
 

jangkapendek, namun kurang membantu membuat bermakna informasi baru
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tersebut, kecuali dengan menggunakan strategi pengulangan yang lebih 
 

kompleks, seperti menggarisbawahi dan membuat catatan pinggir. 
 

Kedua, strategi elaborasi (elaboration strategies). Strategi elaborasi 
 

adalah proses penambahan perincian dari informasi baru sehingga lebih 
 

bermakna, Karena system pengkodean menjadi lebih muda dan lebih 
 

memberikan kepastian. Yang termasuk dalam strategi elaborasi antara lain: 
 

pembuatan catatan, penggunaan analogi dan metode PQ4R (Preview, 
 

Question, Read, Reflect, Recite, dan Review). 
 

Ketiga, strategi organisasi (organization strategies), yaitu strategi 
 

peningkatan kebermaknaan informasi baru, melalui penggunaan struktur 
 

pengorganisasian baru pada informasi tersebut. Termasuk dalam strategi ini 
 

yaitu outlening (membuat kerangka garis besar), mapping (pemetaaan 
 

konsep), dan mnemonic (membuat kategori baru). 
 

Keempat, strategi metagontif (metacognitive strategies). Strategi 
 

metakognitif berhubungan dengan pemikiran siswa bagaimana mereka sendiri 
 

berpikir dan kemampuan mereka menggunakan strategi belajar tertentu 
 

dengan tepat (Trianto, 2017: 172-174) 
 

2. Strategi Peta Konsep 
 

a. Pengertian peta konsep 
 

Salah satu pernyataan dalam teori Ausubel adalah bahwa faktor yang 
 

paling penting yang memengaruhi pembelajaran adalah apa yang telah 
 

diketahui siswa (pengetahuan awal). Jadi, supaya belajar jadi bermakna maka 
 

konsep baru harus dikaitkan dengan konsep yang ada dalam struktur kognitif
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siswa. Ausubel belum menyediakan alat suatu alat atau cara yang sesuai yang 
 

sesuai yang digunakan guru untuk mengetahui apa yang telah diketahui oleh 
 

para siswa (Dahar, 1988: 149). Berkenaan dengan itu, Novak dan Gowin 
 

(1985) dalam Dahar(1988: 149) mengemukakan bahwa cara untuk 
 

mengetahui konsep yang telah dimiliki siswa, supaya belajar bermakna 
 

berlangsung dapat dilakukan dengan pertolongan peta konsep. (Trianto, 2017: 
 

177) 
 

Peta konsep adalah ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan 
 

bagaimana suatu konsep tunggal dihubungkan ke konsep lain pada kategori 
 

yang sama. Agar pemahaman terhadap peta konsep lebih jelas, maka 
 

(Djamarah & Zain, 2002: 17) mengemukakan ciri-ciri peta konsep sebagai 
 

berikut: 
 

1) Peta konsep atau pemetaan konsep adalah suatu cara untuk 
 

memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu bidang 
 

studi, apakah itu fisika, kimia, bioligi, atau matematika. Dengan 
 

menggunakan peta konsep siswa dapat melihat bidang studi itu jelas 
 

dan mempelajari bidang studi itu lebih bermakna. 
 

2) Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimensi dari suatu bidang 
 

studi, atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri inilah yang dapat 
 

memperlihatkan hubungan-hubungan proporsional antara konsep- 
 

konsep. 
 

3) Tidak semua konsep memiliki bobot yang sama. Ini berarti ada konsep 
 

yang lebih inklusif daripada konsep-konsep yang lain.
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4) Bila dua atau lebih konsep digambarkan dibawah suatu konsep yang 
 

lebih inklusif, terbentuklah suatu hirarki pada peta konsep tersebut 
 

Berdasarkan ciri tersebut diatas maka sebaiknya peta konsep disusun 
 

secara hirarki, artinya konsep yang lebih inklusif diletakkan pada puncak 
 

peta, makin kebawah konsep-konsep diurutkan menjadi konsep yang kurang 
 

inklusif. 
 

b. Tujuan Pembelajaran Peta Konsep 
 

Agar pemahaman terhadap peta konsep lebih jelas, maka tujuan 
 

pembelajaran peta konsep sebagai berikut: 
 

1) Mengembangkan kemampuan menggambar kesimpulan-kesimpulan 
 

yang masuk akal. 
 

2) Mengembangkan kemampuan mensintesis dan mengintegrasikan 
 

informasi atau ide menjadi satu. 
 

3) Mengembangkan kemampuan berpikir secara holistik untuk melihat 
 

keseluruhan dan bagian-bagian. 
 

4) Mengembangkan kecakapan, strategi dan kebiasaan belajar. 
 

5) Belajar konsep-konsep dan teori-teori. 
 

6) Belajar memahami perspektif dalam suatu konsep. 
 

7) Mengembangkan suatu keterbukaan terhadap ide baru. 
 

c. Fungsi Peta Konsep 
 

Dalam pendidikan, peta konsep dapat diterapkan untuk berbagai tujuan. 
 

Menurut (Dahar, 1989: 129) menyatakan bahwa berdasarkan tujuannya, 
 

fungsi peta konsep ada empat.
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1) Menyelidiki apa yang telah di ketahui siswa 
 

Sebelumnya telah di ketahui bahwa belajar bermakna 
 

membutuhkan usaha yang sungguh-sungguh dari pihak siswa untuk 
 

menghubungkan pengetahuan baru dengan konsep-konsep relevan yang 
 

telah mereka miliki. Untuk memperlancar proses ini, baik pendidik dan 
 

peserta didik perlu mengetahui konsep-konsep apa yang telah di miliki 
 

siswa ketika pelajaran baru akan di mulai, sedangkan siswa di harapkan 
 

dapat menunjukkan di mana mereka berada, atau konsep-konsep apa 
 

yang telah mereka miliki dalam menghadapi pelajaran baru itu. Dengan 
 

menggunakan peta konsep peserta didik dapat melaksanakan apa yang 
 

telah dikemukakan di atas, dan dengan demikian peserta didik dapat 
 

akan mengalami belajar bermakna. Salah satu pendekatan yang dapat di 
 

gunakan peserta didik untuk maksud ini ialah dengan memilih satu 
 

konsep utama dari pokok bahasan yang akan di bahas, kemudian 
 

menyuruh siswa untuk menyusun peta konsep dengan menghubungkan 
 

konsep-konsep itu. Selanjutnya peserta didik diminta untuk 
 

menambahkan konsep-konsep dan mengaitkan konsep-konsep itu 
 

hingga membentuk proposisi yang bermakna. Dari peta konsep yang di 
 

hasilkan oleh peserta didik, guru dapat mengetahui sejauh mana 
 

pengetahuan peserta didik tentang pokok bahasan yang akan diajarkan. 
 

2) Mempelajari Cara Belajar 
 

Bila seseorang dihadapkan pada suatu bab dari buku pelajaran, ia 
 

tidak akan begitu saja memahami apa yang dibacanya. Dengan di minta
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untuk menyusun peta konsep dari isi bab itu, ia akan berusaha untuk 
 

mengeluarkan konsep-konsep dari apa yang di bacanya, meletakkan 
 

konsep-konsep dari apa yang di bacanya, kemudian mengurutkan 
 

konsep-konsep yang lain yang inklusif, demikian seterusnya. 
 

3) Mengungkapkan Konsepsi Salah 
 

Selain kegunaan-kegunaan yang telah disebutkan di atas, peta 
 

konsep dapat pula mengungkapkan konsepsi salah (misconception) 
 

yang terjadi pada peserta didik. Konsep salah biasanya timbul karena 
 

terdapat kaitan antara konsep-konsep yang mengakibatkan proposisi 
 

yang salah. 
 

4) Alat Evaluasi 
 

Penerapan peta konsep dalam pendidikan yang terakhir dibahas 
 

adalah peta konsep sebagai alat evaluasi. Selama ini alat-alat evaluasi 
 

yang digunakan guru adalah tes obyektif atau tes essai. Walaupun cara 
 

evaluasi ini akan terus memegang peranan dalam dunia pendidikan, 
 

teknik-teknik evaluasi baru perlu dipikirkan untuk memecahkan 
 

masalah-masalah evaluasi yang kita hadapi selama ini. 
 

d. Cara Membuat Peta Konsep 
 

Pembuatan peta konsep dilakukan dengan membuat suatu sajian visual 
 

atau suatu diagram tentang bagaimana ide-ide penting atau suatu topik 
 

tertentu dihubungkan satu sama lain. Untuk membuat suatu peta konsep, 
 

siswa dilatih untuk mengidentifikasi ide-ide kunci yang berhubungan dengan 
 

suatu topic dan menyusun ide tersebut dalam suatu pola logis.
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Pembuatan peta konsep menurut Arends memberikan langkah-langkah 
 

sebagai berikut: 
 

1) Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi sejumlah 
 

konsep. Contoh ekosistem. 
 

2) Mengidentifikasi ide-ide atau konsep sekunder yang menunjang ide 
 

utama. contohnya individu, populasi, komunitas. 
 

3) Tempatkan ide utama di tengah atau puncak peta tersebut. 
 

4) Kelompokkan ide-ide sekunder di sekeliling ide utama yang secara 
 

visual menunjukkan ide-ide tersebut dengan ide utama 
 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat dikemukakan langkah-langkah 
 

dalam membuat peta konsep sebagai berikut: (1) memilih suatu bahan 
 

bacaan; . (2) menentukan konsep-konsep yang relevan; (3) mengurutkan 
 

konsep dari yang inklusif ke yang kurang inklusif; (4) menyusun konsep 
 

tersebut dalam suatu bagan, konsep yang inklusif diletakkan di bagian atas 
 

atau puncak peta lalu di hubungkan dengan kata penghubung, misalnya 
 

“terdiri atas”, “menggunakan”, dan lain-lain. 
 

e. Macam-macam Peta Konsep 
 

Menurut Nur (2000: 36), peta konsep ada empat macam yaitu: pohon 
 

jaringan (network tree), rantai kejadian (events chain), peta konsep siklus 
 

(cycle concept map), dan peta konsep laba-laba (spider concept map). 
 

1) Pohon Jaringan. (Network Tree) 
 

Ide-ide pokok dibuat dalam persegi empat, sedangkan beberapa kata lain 
 

dihubungkan oleh garis penghubung. Kata-kata pada garis penghubung
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memberikan hubungan antara konsep-konsep. Pada saat mengkonstruksi 
 

suatu pohon jaringan, tulislah topik itu dan daftar konsep-konsep utama 
 

yang berkaitan dengan topik itu. Daftar dan mulailah dengan 
 

menempatkan ide-ide atau konsep-konsep dalam suatu susunan dari 
 

umum ke khusus. Cabangkan konsep-konsep yang berkaitan itu dari 
 

konsep utama dan berikan hubungannya pada garis-garis itu. Pohon 
 

jaringan cocok untuk memvisualisasikan hal-hal berikut : (a) menunjukan 
 

sebab akibat, (b) suatu hierarki, (c) prosedur yang bercabang, dan (d) 
 

istilah-istilah yang berkaitan yang dapat digunakan untuk menjelaskan 
 

hubungan-hubungan. 
 
 
 

2) Rantai Kejadian (Event Chain) 
 

Nur mengemukakan, bahwa peta konsep rantai kejadian dapat 
 

digunakan untuk suatu urutan kejadian, langkah-langkah dalam suatu 
 

prosedur, atau tahap-tahap dalam suatu proses. Dalam membuat rantai 
 

kejadian, temukan kejadian yang mengawali rantai itu. Kejadian disebut 
 

kajian awal, kemudian temukan kejadian berikutnya dalam rantai itu 
 

dan lanjutkan sampai mencapai suatu hasil. Rantai kejadian cocok 
 

untuk memvisualisasikan hal-hal berikut : (a) memberikan tahapan- 
 

tahapan dari suatu proses. ;( b) langkah-langkah dalam suatu prosedur 
 

linier; dan (c) suatu urutan kejadian.
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3) Peta Konsep Siklus (Cyle Concept Map) 
 

Dalam peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak menghasilkan suatu 
 

hasil akhir. Kejadian akhir pada rantai itu menghubungkan kembali ke 
 

kejadian awal. Seterusnya kejadian akhir itu menhubungkan kembali ke 
 

kejadian awal siklus itu berulang dengan sendirinya dan tidak ada 
 

akhirnya. Peta konsep siklus cocok diterapkan untuk menunjukan 
 

hubungan bagaimana suatu rangkaian kejadian berinteraksi untuk 
 

menghasilkan suatu kelompok hasilyan yang berulang-ulang. 
 

4) Peta Konsep Laba-laba (Spider Concept Map) 
 

Peta konsep laba-laba dapat digunakan untuk curah pendapat. Dalam 
 

melakukan curah pendapat ide-ide berangkat dari suatu ide sentral, 
 

sehingga dapat memproleh sejumlah besar ide yang bercampur aduk. 
 

Banyak dari ide-ide dan ini berkaitan dengan ide sentral itu namun 
 

belum jelas hubungannya satu sama yang lainnya. Peta konsep laba- 
 

laba cocok digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal berikut : (a) 
 

tidak menurut herarki, (b) kategori yang tidak parallel dan (c) hasil 
 

curah pendapat. 
 

f. Keunggulan Peta Konsep 
 

Novak dan Gowin mengemukakan kelebihan peta konsep bagi guru dan 
 

peserta didik. Kelebihan peta konsep bagi guru adalah sebagai berikut. 
 

1) Pemetaan konsep dapat menolong guru mengorganisir seperangkat 
 

pengalaman belajar secara keseluruhan yang akan disajikan.
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2) Pemetaan konsep merupakan cara terbaik menghadirkan materi pelajaran, 
 

hal ini disebabkan peta konsep adalah alat belajar yang tidak 
 

menimbulkan efek verbal bagi peseta didik, karena peserta didik dengan 
 

mudah melihat, membaca, dan mengerti makna yang diberikan. 
 

3) Pemetaan konsep menolong guru memilih antara pengajaran berdasarkan 
 

kerangka kerja yang hierarki, hal ini mengingat banyak materi pelajaran 
 

yang disajikan dalam urutan yang acak. 
 

4) Peta konsep membantu guru meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
 

pengajaran. 
 

Sedangkan kelebihan peta konsep bagi peserta didik adalah sebagai berikut. 
 

1) Pemetaan konsep merupakan cara belajar yang mengembangkan proses 
 

belajar yang bermakna, yang akan meningkatkan pemahaman peserta 
 

didik dan daya ingat belajarnya. 
 

2) Dapat meningkatkan keaktifan dan kreativitas berfikir siswa, yang pada 
 

gilirannya akan menimbulkan sikap kemandirian belajar yang lebih pada 
 

peserta didik. 
 

3) Mengembangkan struktur kognitif yang terintegrasi dengan baik, yang 
 

akan memudahkan belajar. 
 

4) Dapat membantu siswa melihat makna materi pelajaran secara lebih 
 

komprehensif dalam setiap komponen konsep-konsep dan mengenali 
 

miskonsepsi.
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g. Kelemahan Peta Konsep 
 

Beberapa kelemahan atau hambatan yang mungkin dialami siswa dalam 
 

menyusun peta konsep antara lain. 
 

1) Perlunya waktu yang cukup lama untuk menyusun peta konsep, 
 

sedangkan waktu yang tersedia terbatas, 
 

2) Sulit menentukan konsep-konsep yang terdapat pada materi yang 
 

dipelajari, 
 

3) Sulit menentukan kata-kata untuk menghubungkan konsep yang satu 
 

dengan yang lain. 
 

Hambatan yang kemungkinan dialami siswa akan dapat diatasi dengan 
 

melakukan hal-hal berikut: 
 

1) Siswa diminta untuk membuat peta konsep di rumah dan pada 
 

pertemuan selanjutnya di bahas di kelas. 
 

2) Siswa diharapkan dapat membaca kembali materi dan 
 

memahaminya, agar dapat mengenali konsep-konsep yang ada dalam 
 

bacaan sehingga dapat mengaitkan konsep-konsep tersebut dalam 
 

peta konsep. 
 

3. Peta Konsep Dalam Fisika 
 

Peta konsep merupakan salah satu bagian dari strategi organisasi 
 

yang bertujuan untuk membantu siswa dalam belajar agar lebih mudah dan 
 

mengerti dalam menghubungkan konsep-konsep yang ada. Peta konsep ini 
 

terdiri dari pengelompokan ide-ide atau istilah-istilah atau membagi ide-ide 
 

atau istilah-istilah itu menjadi subset yang lebih kecil.
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Peta konsep digunakan untuk menyatakan hubungan antara konsep- 
 

konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. Proposisi merupakan dua atau 
 

lebih konsep yang dihubungkan oleh kata-kata penghubung. Peta konsep 
 

mirip peta jalan, namun peta konsep menaruh perhatian pada hubungan 
 

antar ide-ide, bukan hubungan antar tempat. 
 

Peta konsep bukan hanya menggambarkan konsep-konsep yang 
 

penting melainkan juga menghubungkan antara konsep-konsep yang ada. 
 

Dalam menghubungkan konsep-konsep itu dapat digunakan dua prinsip, 
 

yaitu diferensiasi progresif dan penyesuaian integratif. Diferensiasi progresif 
 

adalah suatu prinsip penyajian materi dari materi yang sulit dipahami, 
 

sedangkan penyesuaian integratif adalah suatu prinsip pengintegrasian 
 

informasi baru dengan informasi lama yang telah dipelajari sebelumnya. 
 

Oleh karena itu belajar bermakna lebih mudah berlangsung, jika konsep- 
 

konsep baru dikaitkan dengan konsep yang inklusif. 
 

Peta konsep dapat menunjukkan secara visual berbagai jalan yang 
 

dapat ditempuh dalam menghubungkan pengertian konsep di dalam 
 

permasalahanya. Peta konsep yang dibuat oleh siswa dapat membantu guru 
 

untuk mengetahui miskonsepsi yang dimiliki siswa dan untuk memperkuat 
 

pemahaman konseptual guru sendiri dan disiplin ilmunya. Selain itu peta 
 

konsep merupakan suatu cara yang baik bagi siswa untuk memahami dan 
 

mengingat sejumlah informasi baru. 
 

Peta konsep bukan hanya menggambarkan konsep-konsep yang 
 

penting melainkan juga menghubungkan antara konsep-konsep yang ada.
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Dalam menghubungkan konsep-konsep itu dapat digunakan dua prinsip, 
 

yaitu diferensiasi progresif dan penyesuaian integratif. Diferensiasi progresif 
 

adalah suatu prinsip penyajian materi dari materi yang sulit dipahami, 
 

sedangkan penyesuaian integratif adalah suatu prinsip pengintegrasian 
 

informasi baru dengan informasi lama yang telah dipelajari sebelumnya. 
 

Oleh karena itu belajar bermakna lebih mudah berlangsung, jika konsep- 
 

konsep baru dikaitkan dengan konsep yang inklusif. 
 

Peta konsep sangat tepat dipakai pada pembelajaran fisika. Hal ini 
 

dikarenakan pada pembelajaran fisika diharapkan sebelum belajar siswa 
 

sudah memiliki pengetahuan dasar tentang submateri fisika yang akan 
 

dipelajari sehingga akan mempermudah siswa dalam memahami secara 
 

komprehensif tentang materi yang telah disajikan. Pemahaman yang 
 

dimaksud tidak sekedar memenuhi tuntutan pembelajaran fisika secara 
 

substantif saja, namun dapat memberikan manfaat kepada siswa, 
 

diantaranya lebih memahami keterkaitan antara satu topik fisika dengan 
 

topik fisika yang lain, lebih menyadari akan pentingnya dan strategisnya 
 

fisika bagi bidang lain, lebih memahami peranan fisika dalam kehidupan 
 

manusia, lebih mampu berpikir logis, kritis dan sistematis, lebih kreatif dan 
 

inovatif dalam mencari solusi sebuah masalah, dan lebih peduli pada 
 

lingkungan sekitar. 
 

Peta konsep yang paling sederhana terdiri dari dua konsep dan salah 
 

satu hubungan, seperti pada gambar berikut:
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Dapat Berujud 
Benda / Zat Fase Padat 

 
Gambar 2.1 Peta Konsep Yang Paling Sederhana 
 

Peta konsep di atas, memuat konsep benda dan konsep padat. 
 

Hubungannya adalah benda dapat berujud. Hubungan dapat berujud adalah 
 

hubungan yang proposisional, karena hubungan tersebut dapat dinyatakan 
 

dalam bentuk proporsi. Dalam arti yang lebih spesifik peta konsep dapat 
 

menyatakan hubungan hierarkis antara konsep yang satu dengan konsep 
 

yang lain. Dalam konsep yang demikian dapat ditunjukkan mana konsep 
 

yang paling umum (most inclusive) dan konsep yang paling khusus (least 
 

inclusive, most specific). 
 

4. Pemahaman Konsep 
 

Menurut Bloom, pemahaman (kemampuan menangkap makna atau arti 
 

suatu hal). Pemahaman (Ccomprehension), aspek pemahaman ini mengacu 
 

pada kemampuan untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu 
 

diketahui atau diingat dan memaknai arti dari bahan maupun materi yang 
 

dipelajari. Pemahaman diekspresikan dalam bentuk kemampuan memahami 
 

informasi, memanfaatkan dan mengekstrapolasi pengetahuan dalam kontteks 
 

baru, menjelaskan makna, mengiterpretasikan fakta, memprediksi dan 
 

mengekstrapolasi pengetahuan tersebut untuk dimanfaatkan dalam situasi 
 

(Jufri, 2017: 77). Pada umumnya unsur pemahaman ini menyangkut 
 

kemampauan menangkap makna suatu konsep dengan kata-kata sendiri 
 

(Sagala, 2014: 157) 
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Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang 
 

yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan 
 

meliputi prinsip, hukum, dan teori (Sagala, 2014:71). Menurut gagne (dalam 
 

Sagala, 2014: 21), belajar konsep-konsep (Concept Learning) yaitu corak 
 

belajar yang dilakukan dengan menentukan cirri-ciri yang khas yang ada dan 
 

memberikan sifat tertentu pula pada berbagai objek. Menurut Rosser (dalam 
 

Sagala, 2014: 73), konsep adalah suatu abstaraksi yang mewakili suatu kelas 
 

objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan 
 

yang mempunyai atribut-atribut yang sama. 
 

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
 

konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam memahami dan 
 

memakanai konsep-konsep, dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan 
 

dengan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. 
 

Menurut Bloom (dalam Sagala, 2014: 77), hasil belajar berupa 
 

pemahaman dibedakan menjadi tiga kategori yakni: 
 

a. Pemahaman translasi, menerjemahakan bahasa atau istilah 
 

Contoh: 
 

Menerjemahkan rumus-rumus fisika, misalnya; 
 

𝑣 = 
𝑠
 
𝑡 

Keterangan : 
v = kecepatan 

s = perpindahan 

t = waktu 
 

jadi, rumus diatas bisa di terjemahkan bahwa kecepatan merupakan hasil 
 

bagi dari perpindahan dengan waktu.
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b. Pemahaman interpretasi, menghubungkan bagian-bagian dari suatu 
 

kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan pokok. 
 

Contoh: 
 
 
 

Mengintepretasikan grafik hubungan antara kecepatan (m/s) dan waktu (t) 
 

v (m/s) 
 
 
 
 
 
 

t (s) 
 

Gambar 2.2 Hubungan Antara Kecepatan (v) dengan Waktu (t) 
 

Jadi, grafik di atas menunjukkan bahwa v-t berebentuk garis lurus 
 

mendatar. Bentuk ini menunjukkan bahwa GLB, kecepatan suatu benda 
 

selalu tetap untuk selang waktu kapanpun. 
 

c. Pemahaman ekstrapolasi, kemampuan melihat makna yang tersirat, dapat 
 

membuat asumsi tentang konsekuensi dari suatu kejadian. 
 

Contoh: 
 

Memperkirakan hubungan antara kecepatan dan percepatan dalam gerak 
 

lurus berubah beraturan. 
 

Sebuah bola dilempar tegak lurus ke atas dengan kecepatan 8 m/s. Carilah 
 

tinggi maksimum yang dicapai oleh bola tersebut jika bola mengalami 
 

perlambatan sebesar 10 m/s
2
. 

 

Penyelesaian: 
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Tinggi maksimum yang dicapai oleh bola tersebut dapat diperoleh dengan 
 

menggunakan persamaan 

 

2𝑔 
𝑣02 

=
 

1 

2 × 10 
82

 
=

 

64 

20 
=

 
3,2

 
𝑚

 

 
B. Kerangka Pikir 
 

Proses belajar mengajar merupakan proses yang sangat kompleks 
 

dengan banyak faktor yang mempengaruhinya. Siswa tak sekedar menyerap 
 

informasi dari guru tetapi melibatkan tindakan yang harus dilaksanakan 
 

terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik. 
 

Kesuksesan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh strategi 
 

pembelajaran dan pemilihan media yang digunakan. Untuk itu pendidik 
 

sebagai salah satu pelaku pendidikan harus memiliki kompetensi dalam 
 

melaksanakan kegiatan belajar serta memilih strategi dan media yang tepat 
 

untuk digunakan. Oleh sebab itu, untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang 
 

maksimal digunakan strategi peta konsep (concept mapping) yang bertujuan 
 

agar peserta didik lebih tertarik dalam proses belajar. Dengan menerapkan 
 

strategi pembelajaran concept mapping diharapkan dapat meningkatkan 
 

pemahaman konsep peserta didik. 
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Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada bagan kerangka pikir sebagai 
 

berikut: 
 
 

Studi pendahuluan (observasi) di 
SMA Negeri 2 Gowa 
 

 

 Peserta didik kurang aktif berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran fisika 

 Peserta didik tidak mampu menerjemahkan rumus- rumus fisika 

yang di berikan 

 Peserta didik sulit untuk menggambarkan dan menafsirkan 

grafik 

 Peserta didik masih sangat sulit dalam menyimpulkan makna 

yang terkandung dalam materi yang di berikan 
 
 
 

Pemahaman konsep fisika peserta 

didik rendah 
 
 

Penerapan stategi pembelajaran peta 

konsep pada peserta didik 
 
 
 

 Peserta didik lebih aktif berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran fisika 

 Peserta didik mampu menerjemahkan rumus- rumus fisika 

yang di berikan 

 Peserta didik mampu menggambarkan dan menafsirkan grafik 

 Peserta didik mampu menyimpulkan makna yang terkandung 

dalam materi yang di berikan 
 
 
 

Pemahaman konsep fisika peserta didik 

akan meningkat melalui strategi 

pembelajaran peta konsep 
 

Gambar 2.3. Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis 
 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas maka dapat 
 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
 

1. Hipotesis Penelitian 
 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat peningkatan 
 

pemahaman konsep fisika peserta didik setelah diterapkan strategi 
 

pembelajaran peta konsep di SMA Negeri 2 Gowa. 
 

2. Hipotesis Statistik 
 

𝐻0 = 𝜇1 ≥ 𝜇2 
 

𝐻1 = 𝜇1 ≤ 𝜇2 
 

Keterangan: 

𝐻0 : Tidak terdapat peningkatan pemahaman konsep fisika peserta 
didik setelah diterapkan strategi pembelajaran peta konsep di SMA 

Negeri 2 Gowa 

𝐻1 : Terdapat peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik 
setelah diterapkan strategi pembelajaran peta konsep di SMA 

Negeri 2 Gowa 

𝜇1 : Skor rata-rata hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik 
kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa sebelum diterapkan strategi 
pembelajaran peta konsep 

𝜇2 : Skor rata-rata hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik 
kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa setelah diterapkan strategi 
pembelajaran peta konsep



 
28 
 
 
 
 
 

BAB III 
 

METODELOGI PENELITIAN 
 
 
 
 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 

1. Jenis Penelitian 
 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian Pre-Experimental Designs (pra 
 

eksperimen) 
 

2. Lokasi Penelitian 
 

Lokasi Penelitian bertempat di SMA Negeri 2 Gowa Kabupaten 
 

Gowa. 
 

B. Variabel dan Desain Penelitian 
 

1. Variabel Penelitian 
 

Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti ada dua yaitu: variabel 
 

bebas yakni strategi pembelajaran peta konsep (concept mapping) dan 
 

variabel terikat yaitu pemahaman konsep fisika. 
 

2. Desain Penelitian 
 

Desain penelitian eksperimen mengikuti bentuk desain Pre- 
 

Eksperimental Designs, ada beberapa bentuk dari desain Pre-Eksperimental 
 

Designs namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk One- 
 

Group Pretest-Posttest. 
 

Bentuk desain dalam penelitian eksperimen model ini dapat di 
 

gambarkan seperti berikut: 
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O1 X O2 (Sugiyono, 2017) 
 

Keterangan: 

 

X = perlakuan yang diberikan (variable bebas) 

O1 = skor pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2 = skor posttest (sesudah di beri perlakuan) 
 

C. Definisi Operasional Variabel 
 

Definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
 

1. Strategi pembelajaran peta konsep (Concept mapping) yaitu srategi 
 

pembelajaran yang dilakukan untuk membantu siswa dalam 
 

mengorganisasikan informasi yang diterima, sehingga siswa akan lebih 
 

aktif dalam membangun pengetahuan yang dimilikinya serta dalam 
 

memproses informasi. 
 

2. Pemahaman konsep merupakan data yang diperoleh berupa skor dari 
 

tes pemahaman konsep yang memenuhi indikator yaitu pemahaman 
 

translasi, pemahaman interpretasi dan pemahaman ekstrapolasi. 
 

D. Populasi dan Subjek Penelitian 
 

1. Populasi Penelitian 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA 
 

Negeri 2 Gowa tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 315 orang dari 
 

sembilan kelas. 
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2. Subjek Penelitian 
 

Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan Simple Random 
 

Sampling, subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA 5 
 

SMA Negeri 2 Gowa yang berjumlah 35 orang. 
 

E. Prosedur penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yakni: tahap persiapan, 
 

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 
 

1. Tahap Persiapan 
 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
 

a) Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi fisika 
 

SMA untuk meminta izin melaksanakan penelitian. 
 

b) Menentukan materi yang akan dijadikan sebagai materi 
 

penelitian 
 

c) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
 

d) Mendesain instrumen, Adapun langkah-langkah yang ditempuh 
 

dalam penyusunan instrumen antara lain: 
 

1) Membuat kisi-kisi soal berdasarkan indikator pemahaman 
 

konsep fisika. 
 

2) Membuat soal dan kunci jawaban berdasarkan kisi-kisi soal 
 

yang telah dibuat. 
 

3) Menjudgemen instrument kepada dua orang dosen 
 

4) Melakukan uji coba instrument penelitian setelah proses 
 

judgement selesai dilaksanakan.
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5) Menganalisis data uji coba instrument yang terdiri dari 
 

validitas dan realibilitas perangkat tes untuk menentukan 
 

butir soal mana yang dapat digunakan dan butir soal mana 
 

yang harus dibuang atau direvisi. Untuk Pengujian validitas 
 

setiap item tes dengan menggunakan rumus yakni sebagai 
 

berikut : 
 

 pb1  
M p  M t 

SDt 

p 

q 

 
dengan : 
 

 pb 

 
 

= Koefesien korelasi biserial 
 

Mp = Rerata skor pada tes dari peserta tes yang 
memiliki jawaban benar 

Mt = Rerata skor total 

SDt = Standar deviasi dari skor total 
p = Proporsi peserta tes yang jawabannya benar pada 

soal (tingkat kesukaran) 

q = Proporsi peserta didik yang menjawab salah 

(1 –p) 

(Arikunto, 2014: 24) 
 

Valid tidaknya item ke-i ditunjukkan dengan 
 

membandingkan nilai 𝑦𝑝𝑏𝑖 (i) dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 
 

signifikan a= 0,05 dengan kriteria sebagai berikut: 

 

- Jika nilai  pb (i) ≥ r 

 

- Jika nilai  pb (i) ˂ r 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  item dinyatakan valid
 

 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  item dinyatakan invalid
 

 
Untuk mengetahui apakah instrumen yang 
 

digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya sebagai alat 
 

pengumpulan data, maka harus ditentukan reliabilitasnya. 
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Untuk perhitungan reliabilitas tes didekati dengan rumus 
 

Kuder dan Richardson (KR-20) yang dirumuskan: 
 

𝑛 
 
 

dengan: 
 

ri = Reliabilitas instrumen 

n = Jumlah butir pertanyaan 

∑pq =Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

s
2
 = Variansi total 

(Sugiyono, 2016:186) 
 

Item yang memenuhi kriteria valid mempunyai 
 

koefisien reliabilitas tes yang tinggi, yang dapat digunakan 
 

sebagai pemahaman konsep fisika. Kriteria tingkat 
 

reliabilitas sebagai berikut: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

a) Memberikan pretest dengan soal yang telah diuji cobakan untuk 
 

mengetahui pengetahuan awal siswa. 
 

b) Memberikan perlakuan dengan menerapkan strategi pembelajaran 
 

peta konsep. 

Rentang Nilai Kategori 

0,000 – 0,200 Sangat rendah 

> 0,200 - 0,400 Rendah 

> 0,400 - 0,600 Sedang 

> 0,600 - 0,800 Cukup tinggi 

> 0,800 - 1,000 Tinggi 
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c) Memberikan posttest untuk mengetahui pemahaman kosep siswa 
 

setelah mengikuti pembelajaran dengan strategi pembelajaran peta 
 

konsep. 
 

d) Mengola data hasil pretest dan posttest 
 

3. Tahap Akhir 
 

Setelah seluruh kegiatan pembelajaran dilaksanakan maka dilakukan 
 

analisis dari data-data yang telah diperleh untuk mengetahui sejauh mana 
 

tujuan dari penelitian yang dilakukan terjawab. 
 

F. Instrumen Penelitian 
 

Instrumen Penelitian yang digunakan berupa Tes Pemahaman Konsep. Tes 
 

disusun dalam bentuk soal pilihan ganda dengan materi fisika yang digunakan 
 

untuk mengukur pemahaman konsep fisika peserta didik. Adapun pembagian soal 
 

pemahaman konsep berdasarkan indicator yang dapat dilihat pada Tabel 3.1 
 

berikut : 
 

Tabel 3.2. Pembagian Jumlah Soal Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep

No. Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

 

Sub Indikator 

 

No. Soal 
Kunci 

Jawaban 

 

1 

 

Translasi 

    Menerjemahkan 

    Menggambarkan 

    Menguraikan 

 
2, 23, 42, 45, 46, 

47 

 
B, A, A, C, D, 

D 

 

2 

 

Interpretasi 

 

    Menjelaskan 

    Menggambarkan 

grafik 

    Menafsirkan 

    Mengidentifikasi 

1, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 

11, 12, 14, 15, 16, 

19, 20, 24, 25, 

26,27, 29, 30, 31, 

32, 33, 34, 45, 36, 

38, 39, 40, 43, 48, 

49, 50 

C,C,C,C,A, B, 

C, B, A,B, C, 

C, A, B, B, C, 

C, B, D, A, C, 

A, D, C, B, A, 

D, A, D, A, C, 

B, A, D 
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3 Ekstrapolasi 

 Meramalkan/ 

memprediksi 

 Memperkirakan 

 Menyimpulkan 

 
4, 7, 13, 17, 18, 

21, 22, 28, 37, 41, 

44, 

 
E, E, E, B, D, 

B, A, C, A, B, 

B 

 
Tes disusun dalam bentuk soal pilihan ganda (multiplt choice test) dengan 
 

materi fisika yang digunakan untuk mengukur pemahaman konsep peserta didik. 
 

Pembagian jumlah soal pemahaman konsep untuk setiap indikator yang akan diteliti 
 

dapat dilihat pada tabel 3.2. Dengan teknik penskoran menjawab benar skor 1 dan 
 

menjawab salah skor 0. 
 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Wawancara 
 

Metode wawancara dilakukan peneliti saat melakukan observasi awal. 
 

Narasumber pada kegiatan wawancara adalah guru mata pelajaran fisika. 
 

Kegiatan wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi tentang respon 
 

siswa pada saat pembelajaran fisika.Peneliti memberikan pertanyaan- 
 

pertanyaan lisan kepada narasumber tentang hal yang berkaitan dengan 
 

kegiatan pembelajaran dan penelitian. 
 

2. Tes 
 

Metode tes digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep pada materi 
 

fisika. Tes yang diberikan mencakup pemahaman konsep dengan indikator 
 

pemahaman translasi (penerjemahan), interpretasi (penafsiran) dan 
 

ekstrapolasi (makna yang terkandung). 
 

H. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
 

analisis validasi perangkat pembelajaran, analisis deskriptif dan inferensial. 
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1. Analisis Validasi Perangkat pembelajaran 
 

Perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan 
 

pembelajaran (RPP), buku ajar peserta didik, lembar kerja peserta didik 
 

(LKPD), dan tes pemahaman konsep fisika (Pre Test dan Post Test) 
 

dengan judul “Penerapan Strategi Peta Konsep Terhadap Pemahaman 
 

Konsep Fisika Peserta didik di SMA 2 Gowa” telah divalidasi oleh dua 
 

orang pakar, yang kemudian dianalisis dengan menggunakan uji 
 

Gregory sebagai berikut : 
 

Validator 1 

Lemah kuat  

Validator 2  
 

Lemah (1-2) 
 

Kuat (3-4) 
 
 

𝐷 
R = 𝐴+𝐵+𝐶+𝐷 
 

Jika R ≥ 0,75 maka perangkat pembelajaran layak untuk digunakan. 
 

2. Analisis Deskriptif 
 

Analisis deskriptif yang digunakan adalah penyajian data berupa 
 

nilai rata-rata dan standar deviasi. Analisis ini dimaksudkan untuk 
 

menyajikan atau mengungkapkan pemahaman konsep fisika peserta 
 

didik dengan mengelompokkan dalam kriteria ketuntasan yang 
 

digunakan di SMA Negeri 2 Gowa. 
 
 

Rumus untuk skor rata-rata: 
 

∑𝑓 𝑥 

𝑖 

A B 

C D 
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dengan: 

𝑋̅  = Skor rata-rata sampel 

fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas 

xi = Tanda kelas 

(Purwanto, 2016: 201) 
 

Rumus standar deviasi: 
 

2 (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)
2
 

𝑛 
𝑛−1 
 

dengan: 

s = Standar deviasi 

xi = Titik tengah kelas 

𝑓𝑖 = frekuensi 
n = Jumlah sampel penelitian 

(Sugiyono, 2015: 58) 
 

3. Analisis inferensial 
 

a. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 
 

yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian 
 

tersebut digunkan dengan rumus Chi- kuadrat yang dirumuskan 
 

sebagai berikut : 
 
 
 

𝑥2 = 
(f0−fh)2

 
fh 
 

(Sugiyono,2015:241) 
 

Keterangan : 
 

𝑥2 = nilai chi-kuadrat hitung 

f0 = frekuensi hasil pengamatan 

fh = frekuensi harapan
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Kriteria pengujian adalah jika 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑥
2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti data 

 

berdistribusi normal dengan taraf signifikan α = 0,05. Sedangkan jika 
 

𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑥
2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data tidak terdistribusi normal. 
 

b. Uji Hipotesis 
 
 

Adapun syarat pengujian hipotesis statistic adalah sebagai 
 

berikut: 
 

𝐻0 = 𝜇1 ≥ 𝜇2 
 

𝐻1 = 𝜇1 ≤ 𝜇2 
 

Langkah-langkah pengujian hipotesis perbedaan rata untuk 
 

sampel bebas adalah sebagai berikut 
 

Menghitung harga t observasi atau thit dengan rumus: 
 

    
 

𝑆2 𝑆2 𝑆 𝑆 
𝑛1 𝑛2 √𝑛1 √𝑛2 

(Riduwan, 2014: 214) 
 

Keterangan: 

𝑋̅  : Rata-rata data post-test 
  

𝑆1 : Variansi data post-test 
𝑆2 : Variansi data pre-test 
𝑛1 : Jumlah data post-test 
𝑛2 : Jumlah data pre-test 
r : Nilai kolerasi X1 dengan X2 

Jika ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak.
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c. Uji Gain 
 

Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep fisika peserta 
 

didik maka digunakan nilai rata-rata gain yang dinormalisasikan. 
 

Gain dinormalisasikan merupakan perbandingan antara skor gain 
 

pretest-posttest kelas terhadap gain maksimum yang mungkin 
 

diperoleh, yang menggunakan faktor Hake berikut: 
 

〈𝒈〉 = 
〈𝑺𝒑𝒐𝒔𝒕〉−〈𝑺𝒑𝒓𝒆〉

 
(𝑺𝒎𝒂𝒌𝒔)−〈𝑺𝒑𝒓𝒆〉 

dengan: 

〈𝑺𝒑𝒐𝒔𝒕〉 = skor rata-rata pretest (%) 

〈𝑺𝒑𝒓𝒆〉 = skor rata-rata posttest (%) 

Adapun interpretasi 〈𝒈〉 yang diperoleh ditunjukkan pada tabel 

berikut: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

(Meltzer, 2003: 153) 

Nilai gain ternormalisasi 〈𝒈〉 Kriteria 

〈𝒈〉< 0,3 Rendah 

0,3 <〈𝒈〉< 07 Sedang 

〈𝒈〉> 0,7 Tinggi 
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BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 
 

Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini adalah hasil studi lapangan 
 

untuk memperoleh data melalui pemberian tes sebelum dan setelah dilakukan 
 

suatu perlakuan pada kelas penelitian. Variabel yang diteliti adalah Pemahaman 
 

Konsep Fisika menggunakan strategi peta konsep, dengan materi Kinematika 
 

Gerak Lurus pada peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa tahun ajaran 
 

2018/2019. 
 

1. Analisis Validasi Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan 

 

pembelajaran (RPP), buku ajar peserta didik, lembar kerja peserta didik (LKPD), 
 

dan tes pemahaman konsep fisika (Pre Test dan Post Test) dengan judul 
 

“Penerapan Strategi Peta Konsep Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Peserta 
 

didik di SMA 2 Gowa” telah divalidasi oleh dua orang pakar, yang kemudian 
 

dianalisis dengan menggunakan uji Gregory. 
 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Dari tabel di atas berdasarkan uji Gregory dengan syarat r ≥ 0,75, maka 
 

semua perangkat layak di gunakan dalam penelitian. (Selengkapnya dapat dilihat 
 

pada lampiran A). 
 
 
 
 

39 

No Perangkat Uji Gregory ( r ) Ket 

1 RPP 1,00 Layak digunakan 

2 LKPD 1,00 Layak digunakan 

3 Buku Peserta Didik 1,00 Layak digunakan 

4 Instrumen Tes Hasil Belajar 1,00 Layak digunakan 
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2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 

Adapun gambaran hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik 
 

sebelum diajar dengan menerapkan strategi pembelajaran peta konsep dan setelah 
 

diajar dengan strategi strategi pembelajaran peta konsep yaitu: 
 

Tabel 4.2. Statistik Skor Hasil Tes Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik 

Sebelum dan Setelah Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Peta Konsep 

pada Peserta didik Kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

a. Hasil Penelitian Data Pre-test 
 

Dari Tabel 4.2 peserta didik yang menjadi sampel penelitian (Kelas X IPA 
 

5 SMA Negeri 2 Gowa) memiliki jumlah peserta didik sebanyak 35 orang. 
 

Dilihat dari skor tertinggi dari hasil tes pemahaman konsep Fisika peserta didik 
 

pada pretest dicapai sebesar 20 dan skor terendah yang dicapai peserta didik 
 

sebesar 5 dari skor ideal 30, dan skor rata-rata peserta didik sebesar 14 dengan 
 

standar deviasi 3,408. 
 

Jika skor hasil tes pemahaman konsep peserta didik kelas X IPA 5 SMA 
 

Negeri 2 Gowa dianalisis menggunakan persentase pada distribusi frekuensi, 
 

maka dapat dilihat pada tabel berikut: 

Statistik 
Skor Statistik 

Pretest Posttest 

Ukuran sampel 35 35 

Skor tertinggi 20 27 

Skor terendah 5 16 

Skor ideal 30 30 

Rentang skor 15 11 

Skor rata-rata 14 22 

Standar deviasi 3,408 3,326 

Variansi 11,614 11,062 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Tes Pemahaman Konsep 

Fisika Peserta Didik Kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa Pada 

Pretest 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Data distribusi frekuensi pretest pada Tabel 4.3 dapat disajikan dalam diagram 
 

batang sebagai berikut: 
 
 

Diagram Distribusi Frekuensi Pre-Test 
 

20 
 

15 

 

10 

18 

 

5 4       
5

 
5 

2 1 
 

0 
5-7 8-10 11-13 14-16 17-19 20-22 

Skor Hasil Tes Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik 
 
 

Gambar 4.1 Diagram Distribusi Frekuensi Kumulatif dan Persentasi Skor Hasil 

Tes Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas X IPA 5 SMA 

Negeri 2 Gowa pada Pre-test 
 

Berdasarkan diagram distribusi frekuensi pretest diatas, maka dapat kita 
 

lihat bahwa untuk skor hasil tes pemahaman konsep fisika pada interval skor 14- 
 

16 mempunyai frekuensi paling besar yaitu 18 yang beradas dalam kategori 

Skor Frekuensi Persentase 

5-7 2 5.71 

8-10 4 11.43 

11-13 5 14.29 

14-16 18 51.43 

17-19 5 14.29 

20-22 1 2.86 

Ʃ 35 100.00 
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cukup, sedangkan untuk frekuensi paling kecil berada pada rentang atau interval 
 

skor 20-22 yaitu hanya terdapat satu responden. 
 

b. Hasil Penelitian Data Post-test 
 

Adapun data yang diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep Fisika 
 

peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa setelah diajar strategi 
 

pembelajaran peta konsep selama 8 kali pertemuan dengan materi Kinematika 
 

Gerak Lurus, maka dapat dilihat pada Tabel 4.2 skor tertinggi dari hasil belajar 
 

Fisika peserta didik yaitu 27 dan skor terendah yang dicapai yaitu 16 dari skor 
 

ideal 30. Adapun Jumlah sampel pada Posttest sebanyak 35 orang dan standar 
 

deviasi yang diperoleh sebesar 3,26 dengan skor rata-rata 22. 
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep fisika 
 

peserta didik setelah diajar dengan strategi pembelajaran peta konsep dengan 
 

menggunakan analisis distribusi frekuensi dan persentase skor hasil tes 
 

pemahaman konsep fisika, maka dapat dilihat dari tabel berikut: 
 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Tes Pemahaman 

Konsep Fisika Peserta Didik Kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 2 Gowa 

pada saat Posttest 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Skor Frekuensi Persentase 

16-17 4 11.43 

18-19 4 11.43 

20-21 4 11.43 

22-23 6 17.14 

24-25 10 28.57 

26-27 7 20.00 

Ʃ 35 100.00 
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Data distribusi Frekuensi Posttest pada Tabel 4.4 dapat disajikan dalam diagram 
 

batang sebagai berikut: 
 
 

Diagram Distribusi Frekuensi Post-Test 

 

12 

10 
10 

 
8 7 

6 
6 

4 4 4 
4 
 

2 
 

0 

16-17 18-19 20-21 22-23 24-25 26-27 

Skor Hasil Tes Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik 
 
 

Gambar 4.2 Diagram Distribusi Frekuensi Kumulatif dan Persentasi Skor 

Hasil Tes Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas X 

IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa pada Posttes 
 

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Gambar 4.2 di atas untuk skor hasil tes 
 

pemahaman konsep pada posttest dapat kita lihat bahwa frekuensi paling besar 
 

berada pada interval skor 24-25 yaitu 10 yang berada pada kategori tinggi. 
 

Sedangkan untuk frekuensi paling rendah berada pada tiga interval skor yaitu 
 

interval 16-17, 18-19, dan 20-21 yaitu masing- masing 4 responden. 
 

Jika distribusi interval skor pemahaman konsep fisika peserta didik 
 

dikategorisasikan dalam skala lima yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, 
 

dan sangat tinggi, maka akan diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.5 berikut: 
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Tabel 4.5 Distribusi Interval Skor, Persentase dan Kategori Hasil Tes Pemahaman 

Konsep Fisika Peserta Didik Pada Pretest dan Posttest 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Diagram Interval Skor, Persentase dan Kategori Hasil Tes 

Pemahaman Konsep Fisika Pretest dan Posttest 

 
30 
 
25 

26 

 
20 

20 
 
15 
 

10 
10  

 
5 

 
 
5 

Pretest 

Posttest 

5 
 
0 

0        
2

 
2 

0        0 

 
Sangat 
tinggi 

Tinggi     cukup    Rendah    Sangat 
Rendah 

 
Kategori 
 
 

Gambar 4.3 Diagram Kategorisasi dan Frekuensi Hasil Tes Pemahaman Konsep 

Fisika Peserta didik saat Pretest dan Posttest 
 
 

Dari Tabel 4.5 dan Gambar 4.3 diatas dapat terlihat bahwa hasil tes 
 

pemahaman konsep fisika peserta didik sebelum diajar dengan menerapkan 
 

strategi pembelajaran peta konsep terdapat 2 peserta didik atau (5,71%) berada 

 
Interval 

Pretest Posttest  
Kategori 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

25 – 30 0 0 10 28,57 Sangat 
Tinggi 

19 – 24 2 5,71 20 57,14 Tinggi 

13 – 18 26 74,29 5 14,29 Cukup 

7 - 12 5 14,29 0 0 Rendah 

0-6 2 5,71 0 0 Sangat 
Rendah 

Jumlah 35 100 35 100.00  
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dalam kategori sangat rendah, 5 peserta didik atau (14,29%) dalam kategori 
 

rendah, 26 peserta didik atau (74,29%) dalam kategori cukup, 2 peserta didik atau 
 

(5,71%) dalam kategori tinggi dan tidak terdapat peserta didik yang memenuhi 
 

kategori sangat tinggi. Sedangkan hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik 
 

setelah diajar dengan menerapkan strategi pembelajaran peta konsep tidak 
 

terdapat atau (0%) peserta didik dalam kategori sangat rendah dan kategori 
 

rendah, 5 peserta didik atau (14,29%) dalam kategori cukup, 20 peserta didik atau 
 

(57,14%) dalam kategori tinggi dan terdapat 10 peserta didik atau (28,57%) dalam 
 

kategori sangat tinggi. Jadi frekuensi yang lebih banyak pada Pretest berada pada 
 

interval skor 13 - 18 dengan kategori cukup sedangkan pada Posttest frekuensi 
 

yang lebih banyak berada pada interval skor 19 - 24 dengan kategori tinggi. Untuk 
 

lebih jelasnya dapat kita lihat pada diagram berikut ini: 
 
 

3. Hasil Analisis Infrensial 
 

a. Uji Normalitas 
 

Uji prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan uji normalitas. 
 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data pada variabel 
 

pemahaman konsep fisika peserta didik untuk preetest dan posttest. Uji 
 

normalitas dilakukan menggunakan uji Chi Square, dimana jika nilai χ2
 

 

hitung < nilai χ2 tabel maka data tersebut berdistribusi normal. Taraf 
 

signifikansi yang digunakan pada penelitian ini adalah 5%. Adapun 
 

perhitungan pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran F, 
 

sedangkan rangkuman hasil uji normalitas dari masing-masing variabel dapat 
 

dilihat pada tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Variabel Pemahaman Konsep 

 
 
 
 
 
 

Sumber: Data hasil pengolahan (2018) 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat digambarkan hasil analisis data uji 
 

coba normalitas dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat diperoleh pretest 
 

dengan nilai 𝑋̅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,1744 dan posttest dengan nilai 𝑋̅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,7893. 
 

Berdasarkan tabel distribusi Chi-kuadrat pada taraf signifikan α=0,05 dan 
 

dk=3, maka diperoleh 𝑋̅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =7,815. Terlihat bahwa untuk pretest maupun 

 

posttest diperoleh nilai χ2 hitung <nilai χ2 tabel. Sehingga dapat disimpulkan 
 

bahwa data pemahaman konsep fisika peserta didik kelas X IPA 5 SMA 
 

Negeri 2 Gowa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
 

b. Uji Hipotesis 
 

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji-t satu pihak. Skor tes 
 

pemahaman konsep fisika peserta didik setelah diajar dengan menggunakan 
 

strategi pembelajaran peta konsep (concept mapping) pada umumnya telah 
 

mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari skor rata-rata tes pemahaman 
 

konsep fisika peserta didik setelah diajar dengan menerapkan strategi 
 

pembelajaran peta konsep lebih tinggi dibandingkan sebelum diterapkan 
 

strategi pembelajaran peta konsep. 
 

Berdasarkan hasil analisis inferensial, diperoleh bahwa thitung > ttabel 
 

maka hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

Variabel 2 
χ hitung 

2 
χ tabel Keterangan 

Pretest 4,1744 7,815 Normal 

Posttest 7,7893 7,815 Normal 
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terdapat peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik setelah 
 

diterapkan strategi pembelajaran peta konsep. Secara rinci dapat dilihat pada 
 

lampiran F uji hipotesis. 
 

c. Hasil Analisis N- Gain 
 

Untuk melihat kategori peningkatan hasil tes pemahaman konsep fisika 
 

peserta didik. Rata-rata gain ternormalisasi (N-Gain), berikut disajikan 
 

distribusi dan perolehan rata-rata N-Gain berdasarkan kriteria indeks gain 
 

𝑔 = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡

 
−
 
𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

 
𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛 – 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 

= 
22,4−14,1

 
30−14,1 

 

= 
8,3

 
15,9 
 
 

= 0,5220125786 
 
 

= 0,52 
 

Tabel 4.7. Distribusi Perolehan Gain Ternormalisasi Peserta Didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa peserta didik kelas X IPA 5 SMA 
 

Negeri 2 Gowa tahun ajaran 2018/2019 sebelum dan setelah menerapkan 

Rentang Kategori Frekuensi Presentase Rata-rata N- 
Gain 

g < 0,3 Rendah 5 14.29 
 

0,52 
0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 20 57.14 

g ≥ 0,7 Tinggi 10 28.57 

Jumlah  35 100 
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strategi pembelajaran peta konsep memiliki skor rata-rata gain ternormalisasi 
 

sebesar 0,52 yang merupakan kategori sedang. 
 

B. Pembahasan 
 
 

Dalam penelitian ini merupakan bentuk penelitian pra eksperimen dengan 
 

desain yang digunakan One-Group Pretest-Posttest Design. Dalam proses 
 

pembelajaran setiap pertemuan disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran 
 

yang telah disusun dalam prosedur penelitian dan menggunakan perangkat 
 

pembelajaran yang telah disiapkan. Penelitian ini membandingkan skor hasil tes 
 

pemahaman konsep Fisika peserta didik sebelum dan setelah diajar dengan 
 

menerapkan strategi pembelajaran Concept Mapping pada satu kelas sebagai 
 

sampel. 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil tes pemahaman 
 

konsep peserta didik dapat diperoleh dengan melakukan Pretest dan Posttest, dari 
 

hasil Pretest dan Posttest dengan menggunakan analisis deskriptif dapat 
 

dikemukakan bahwa pemahaman konsep peserta didik mengalami peningkatan 
 

terhadap materi yang diberikan pada Kinematika Gerak Lurus yang diajar dengan 
 

menggunakan strategi pembelajaran Concept Mapping. 
 

Dalam proses pembelajaran, peneliti menerapkan strategi pembelajaran 
 

peta konsep dimana peserta didik ditekankan untuk aktif dalam proses 
 

pembelajaran. Peserta didik aktif dalam memberikan pertanyaan maupun 
 

menjawab pertanyaan saat penyajian materi yang diberikan secara bertahap, 
 

begitupun pada saat peserta didik diberikan contoh soal maupun soal latihan. 
 

Selanjutnya peserta didik diarahkan untuk mengerjakan LKPD.
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Berdsarkan hasil analisis statistik deskriptif yang di peroleh, 
 

memperlihatkan gambaran bahwa terdapat perbedaan yang berarti antara 
 

pemahaman konsep fisika peserta didik sebelum dan setelah diajar dengan 
 

menerapkan strategi pembelajaran peta konsep. Dimana skor pada Posttest lebih 
 

besar daripada Pretest, hal ini dapat terlihat pada skor rata-rata yang diperoleh 
 

peserta didik pada pretest 14 dan standar deviasi 3,408 sedangkan Posttest rata- 
 

rata skor yang diperoleh peserta didik 22 dan standar deviasi 3,326. Hal ini 
 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep fisika kelas X IPA 5 SMA 
 

Negeri 2 Gowa sebelum dan setelah diterapkan strategi pembelajaran Peta 
 

Konsep. 
 

Pada analisis uji normalitas diperoleh bahwa hasil tes pemahaman konsep 
 

fisika peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 2 Gowa untuk pretest dan posttest 
 

dinyatakan berdistribusi normal. Hal ini karena pada hasil perhitungan diperoleh 
 

2 
 

2 

 

Uji t sampel satu pihak digunakan peneliti sebagai pengujian hipotesis 

 

pada penelitian ini. Yang mana hasil analisis thitung diperoleh 8,78 sedangkan 
 

untuk nilai ttabel diperoleh 1,69. Dengan demikian hipotesis H0 ditolak dan H1 
 

diterima. Hal ini berarti pemahaman konsep fisika peserta didik setelah diterapkan 
 

strategi pembelajaran peta konsep telah menigkat dibandingkan sebelum 
 

diterapkan strategi pembelajaran peta konsep. 
 

Dari hasil analisis N-gain diperoleh peningkatan pemahaman konsep fisika 
 

peserta didik dalam kategori sedang. Secara individual dari 35 peserta didik
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terdapat 10 peserta didik atau (28,57%) yang memperoleh kategori tinggi, 20 
 

peserta didik atau (57,14%) yang memperoleh kategori sedang dan 5 peserta didik 
 

atau (14,29%) yang memperoleh kategori rendah. Adapun skor hasil analisis N- 
 

gain adalah 0,52 yang masuk dalam kategori sedang, hasil analisis ini 
 

menggambarkan bahwa setelah diterapkan strategi pembelajaran Concep Mapping 
 

dikelas tersebut terjadi peningkatan pemahaman konsep. 
 

Peningkatan pemahaman konsep peserta didik dengan menggunakan 
 

strategi pembelajaran peta konsep didukung oleh hasil penelitian dan teori yang 
 

dikemukakan oleh Novak dan Gowin dalam bukunya learning how to learn 
 

bahwa untuk mengatasi permasalahan siswa dalam menerima pelajaran dalam 
 

upaya meningkatkan pemahaman konsep dilakukan dengan pertolongan peta 
 

konsep (concept mapping). Peta konsep merupakan suatu alat untuk menemukan 
 

konsepsi-konsepsi yang salah pada seseorang. Konsepsi yang salah biasanya 
 

timbul karena terdapat kaitan antara konsep-konsep yang mengakibatkan 
 

proposisi yang salah sebagai contoh tentang konsepsi yang salah diberikan suatu 
 

proposisi yang di kemukakan peserta didik dalam peta konsepnya, sehingga guru 
 

dapat menolong peserta didik untuk belajar bermakna, atau menolong peserta 
 

didik bagaimana belajar.
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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat 
 

disimpulkan bahwa : 
 

1. Pemahaman konsep fisika peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 
 

Gowa sebelum diterapkan strategi pembelajaran peta konsep di peroleh 
 

skor rata-rata sebesar 14 dan berada pada kategori “Cukup”. 
 

2. Pemahaman konsep fisika peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 
 

Gowa setelah diterapkan strategi pembelajaran peta konsep di peroleh 
 

skor rata-rata sebesar 22 dan berada pada kategori “Tinggi”. 
 

3. Terdapat peningkatan antara pemahaman konsep fisika peserta didik kelas 
 

X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa sebelum dan setelah diajar dengan 
 

menerapkan strategi pembelajaran peta konsep dalam hal ini pemahaman 
 

konsep fisika peserta didik berada pada kategori sedang. 
 
 
 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran-saran yang dapat 
 

direkomendasikan baik untuk guru dan peneliti selanjutnya, yaitu: 
 

1. Bagi pendidik, diharapkan dapat menggunakan strategi peta konsep 
 

(Concept Mapping) sebagai salah satu alternatif dalam mata pelajaran 
 

fisika untuk mencapai hasil belajar fisika yang diharapkan serta 
 

menjadikan peserta didik dominan aktif di dalam kelas. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan penelitian dengan judul 
 

yang sama diharapkan agar penelitian yang dilakukan lebih 
 

disempurnakan lagi. 
 

3. Bagi pengembangan ilmu, diharapkan pembelajaran menggunakan strategi 
 

pembelajaran peta konsep (Concept Mapping) dijadikan salah satu 
 

alternatif untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik.
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Validator 2 

Validator 1 
Lemah            kuat 

 

 
Lemah (1-2) 
 

Kuat (3-4) 
 
 

Tabel A.1.1 Hasil Analisis Validasi RPP 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

R =  
D

 
A+B+C+D 

R =  
13

 
0 + 0 + 0 + 13 

 

No. 

 

Aspek 

 

Aspek yang dinilai 
Validator 

 

Ket. 
I II 

 

1. 

 

Format 

1. Kejelasan pembagian materi pembelajaran, 

langkah-langkah pembelajaran dan alokasi 

waktu 

 

4 

 

4 

 

D 

2. Pengaturan ruang/tata letak 4 4 D 

3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 4 4 D 

 

2. 

 

Bahasa 

1. Kebenaran tata bahasa 4 3 D 

2. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 D 

3. Kejelasan petunjuk atau arahan 4 4 D 

4. Bersifat komunikatif 4 3 D 

 

3. 

 

Isi 

1. Kejelasan Kompetensi yang harus dicapai 4 4 D 

2. Tujuan pembelajaran    dirumuskan dengan 

jelas dan operasional 
4 3 D 

3. Kejelasan materi yang akan disampaikan 4 4 D 

4. Kejelasan scenario pembelajaran 4 3 D 

5. Kesesuaian      instrument      penilaian      yang 

digunakan dengan kompetensi yang ingin 

diukur 

 

4 

 

3 

 

D 

6. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 4 4 D 

A B 

C D 
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13 
=

 
1(Layak

 
Digunakan)

 

 

R ≥ 0.75 → Layak Digunakan 

 
 

Tabel A.1.2 Hasil Analisis Validasi Bahan Ajar 

 

No. 

 

Aspek 

 

Aspek yang dinilai 
Validator 

 

Ket. 
I II 

 

1. 

 

Format 

Buku 

Peserta 

didik 

1. Sistim penomoran jelas 4 4 D 

2. Pembagian materi jelas 4 3 D 

3. Pengaturan ruang (tata letak) 4 4 D 

4. Teks dan Illustrasi seimbang 4 3 D 

5. Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 D 

6. Memiliki daya tarik 4 3 D 

 

2. 

 

Isi Buku 

Peserta 

didik 

1. Kebenaran konsep / materi 4 4 D 

2. sesuai dengan KTSP. 4 4 D 

3. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas 

konsep 
4 3 D 

4. Memberi rangsangan secara visual 4 3 D 

5. Mudah dipahami 4 4 D 

6. Kontekstual, artinya ilustrasi/gambar yang 

dimuat berdasarkan konteks daerah/tempat 

/lingkungan peserta didik dan sering 

dijumpai dalam kehidupan sehari hari 

mereka 

 

4 

 

3 

 

D 

 

3. 

 

Bahasa 

dan 

Tulisan 

1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 
4 4 D 

2. Menggunakan tulisan dan tanda baca sesuai 

dengan EYD 
4 3 D 

3. Menggunakan istilah – istilah secara tepat 

dan mudah dipahami. 
4 4 D 
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R =  
D

 
A+B+C+D 

R =  
19

 
0 + 0 + 0 + 19 
 

19 
=

 
1(Layak

 
Digunakan)

 

 

R ≥ 0.75 → Layak Digunakan 

 
 

Tabel A.1.3 Hasil Analisis Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

No. 

 

Aspek 

 

Aspek yang dinilai 
Validator 

 

Ket. 
I II 

 

1. 

 

Format 

1. Kejelasan pembagian mater 4 4 D 

2. Sistem penomoran jelas 4 4 D 

3. Jenis dan ukuran huruf sesua 4 4 D 

4. Kesesuaian    tata    letak    gambar,    grafik 

maupun tabel 
4 4 D 

5. Teks dan ilustrasi seimbang 4 3 D 

2. Isi 
1. Kesesuain dengan RPP dan buku ajar. 4 4 D 

2. Isi LKPD mudah dipahami dan konstektual 4 4 D 

  4. Menggunakan bahasa yang komunikatif 

dan struktur kalimat yang sederhana, 

sesuai dengan taraf berpikir dan 

kemampuan membaca dan usia peserta 

didik. 

 

4 

 

3 

 

D 

5. Menggunakan arahan dan petunjuk yang 

jelas,      sehingga      tidak      menimbulkan 

penafsiran ganda. 

 

4 

 

4 

 

D 

4. Manfaat/ 

Kegunaan 

1. Dapat mengubah kebiasaan pembelajaran 

yang tidak terarah menjadi terarah dengan 

jelas 

 

4 

 

4 

 

D 

  2. Dapat digunakan sebagai pegangan bagi 

guru dan peserta didik dalam pembelajaran 
4 4 D 
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R =  
D

 
A+B+C+D 

R =  
13

 
0 + 0 + 0 + 13 
 

13 
=

 
1(Layak

 
Digunakan)

 

 

R ≥ 0.75 → Layak Digunakan 

 
 

Table A.1.4 Hasil Analisis Validasi Tes Pemahaman Konsep Fisika 

  
3. Aktivitas siswa dirumuskan dengan jelas 

dan operasional 
4 3 D 

4. Kesesuaian isi materi dan tugas-tugas 

dengan alokasi waktu yang ada 
4 4 D 

 

3. 

 

Bahasa 

1. Bahasa dan istilah yang digunakan dalam 

LKPD mudah dipahami 
4 4 D 

2. Bahasa yang digunakan benar sesuai EYD 

dan mengunakan arahan/petunjuk yang 

jelas sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. 

 

4 

 

3 

 

D 

4. Manfaat/ 

kegunaan 

LKPD 

1. Penggunaan LKPD Sebagai bahan ajar bagi 

guru 
4 4 D 

2. Penggunaan    LKPD    sebagai    pedoman 

belajar bagi peserta didik 
4 4 D 

 

No. 

 

Aspek 

 

Aspek yang dinilai 
Validator 

 

Ket. 
I II 

 

1. 

 

Soal 

1. Soal-soal sesuai dengan indikator 4 3 D 

2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur 4 4 D 

3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan 

jelas 
4 4 D 

4. Mencakup      materi      pelajaran      secara 

reprensentatif 
4 3 D 

2. Konstruksi 1. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan 

dengan jelas 
4 4 D 
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R =  
D

 
A+B+C+D 

R =  
12

 
0 + 0 + 0 + 12 
 

12 
=

 
1(Layak

 
Digunakan)

 

 

R ≥ 0.75 → Layak Digunakan 

  
2. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran 

ganda 
4 4 D 

3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan 

kalimat tanya atau perintah yang jelas 
4 4 D 

4. Panjang rumusan pilihan jawaban relatif 

sama 
4 4 D 

 

3. 

 

Bahasa 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar 
4 3 D 

2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 

mudah dimengerti 
4 4 D 

3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 

dikenal peserta didik 
4 4 D 

4. Waktu Waktu yang digunakan sesuai 4 4 D 
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 Bahan Ajar 
 

 LKPD 
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LAMPIRAN B.1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
 

Sekolah : SMA Negeri 2 Gowa 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : X / Ganjil 

Materi Pokok : Gerak Lurus 

Alokasi Waktu : Pertemuan 1 (2 x 45 menit) 

 
 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

Kompetensi Dasar Indikator 
 

3.4 Menganalisis besaran- 

besaran fisis pada gerak 

lurus dengan kecepatan 

konstan (tetap) dan 

gerak lurus dengan 

percepatan konstan 

(tetap) berikut 

penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

misalnya keselamatan 

lalu lintas 

4.4 Menyajikan data dan 

grafik hasil percobaan 

untuk menyelidiki sifat 

gerak benda yang 

bergerak lurus dengan 

kecepatan konstan 

(tetap) dan bergerak 

lurus dengan percepatan 

konstan (tetap) berikut 

makna fisisnya 

 Mengidentifikasi benda-benda yang 

bergerak lurus 

 Melakukan percobaan gerak lurus 

dengan percepatan konstan 

 Menjelaskan perbedaan gerak lurus 

dengan kecepatan konstan dan gerak 

lurus dengan percepatan konstan 

 Memahami konsep gerak nyata, gerak 

semu dan gerak relatif 

 Menerapkan konsep gerak dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Menyajikan hasil pengolahan data 

dalam bentuk grafik hasil pengukuran 

 Menyimpulkan data hasil percobaan 

penerapan   gerak   lurus   dengan 

kecepatan  konstan  dan  percepatan 

konstan 

 Mempresentasikan  hasil  percobaan 

benda yang bergerak lurus dengan 

kecepatan konstan dan gerak lurus 

dengan  percepatan  konstan  dalam 

bentuk grafik 

 

 
C. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu mengidentifikasi benda-benda yang bergerak lurus 

melalui tanya jawab dengan benar. 
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 Peserta didik mampu melakukan percobaan gerak lurus dengan kecepatan 

konstan setelah mendengarkan penjelasan guru dengan baik dan benar. 

 Peserta didik mampu menjelaskan perbedaan gerak lurus dengan 

kecepatan konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan melalui 

demontrasi dan tanya jawab dengan benar 

 Peserta didik mampu memahami konsep gerak nyata, gerak semu dan 

gerak relatif melalui tanya jawab dan percobaan dengan baik dan benar 

 Peserta didik mampu menerapkan konsep gerak dalam kehidupan sehari- 

hari melalui tanya jawab dengan baik dan benar 

 Peserta didik mampu menyajikan hasil pengolahan data dalam bentuk 

grafik hasil pengukuran setelah melakukan percobaan dengan baik dan 

benar 

 Peserta didik mampu mempresentasikan hasil percobaan benda yang 

bergerak lurus dengan kecepatan konstan dan gerak lurus dengan 

percepatan konstan dalam bentuk grafik setelah melakukan percobaan dan 

diskusi kelompok dengan baik dan benar 

 
 

D. Materi Pembelajaran 

Gerak lurus: 

 Konsep Gerak Lurus 

 Besaran-besaran Gerak Lurus (Jarak, Perpindahan, Kelajuan, dan 

Kecepatan) 

 Percepatan 

 Gerak Lurus Beraturan (GLB) 

 Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

 Penerapan Gerak Lurus Berubah Beraturan 

 Gerak Jatuh Bebas 

 Gerak Vertikal Keatas 

 Gerak Vertikal Kebawah



 
64 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Peta Konsep 

Metode : Demonstrasi, Eksperimen, Kerja Kelompok, 

Tanya Jawab 

 
 

F. Media Pembelajaran 

Media : 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 
 

Alat/Bahan : 

 LKPD 

 Laptop 

 Spidol 

 Papan tulis 

 
 

G. Sumber Belajar 

 Buku Fisika Siswa Kelas X 

 Buku refensi yang relevan 

 Lingkungan setempat 

 
 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal 

 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Menuntun peserta didik melakukan 

pembukaan         dengan         salam 

pembuka,    memanjatkan    syukur 

kepada Tuhan YME dan berdoa. 

 Mengikuti arahan guru dengan 

mengucapkan salam pembuka, 

memanjatkan     syukur     dan 

berdoa. 
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 Memeriksa kehadiran peserta didik  Menyiapkan fisik dan psikis 
 

sebagai sikap disiplin. 
 
 
 
 

 

untuk  mengawali  kegiatan 

pembelajaran. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Mengaitkan materi/ tema/ kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik 

dengan    materi/    tema/    kegiatan 

sebelumnya 

 Mengajukan pertanyaan yang ada 

keterkaitannya    dengan    pelajaran 

yang akan dilakukan. 

“Sebutkan beberapa contoh benda 

yang melakukan gerak lurus dalam 

kehidupan sehari -hari?” 

 Menyampaikan                        tujuan 

pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

 Memperhatikan        penjelasan 

dari guru tentang materi yang 

diajarkan. 

 

 Menjawab    pertanyaan    yang 

diajukan oleh guru tentang 

materi yang diajarkan yang 

ada         kaitannya         dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

 Apabila materi tema/projek ini 

kerjakan      dengan baik dan 

sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka peserta 

didik        diharapkan        dapat 

menjelaskan tentang materi : 

    Konsep Gerak, dan Gerak 

Semu 

    Gerak Bersifat Relatif 

    Penerapan Gerak dalam 

kehidupan sehari-hari 
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Kegiatan Inti 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberitahukan     materi pelajaran 

yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

 

 Menjelaskan                      mekanisme 

pelaksanaan     pengalaman     belajar 

sesuai      dengan      langkah-langkah 

pembelajaran. 

    Mendengarkan          penjelasan 

yang di paparkan oleh guru 

tetang     materi     yang     akan 

dipelajari 

    Mengajukan             pertanyaan 

tentang langkah-langkah yang 

belum di pahami. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

    Memberikan      penjelasan      awal 

mengenai Konsep Gerak Lurus 

dengan menggunakan strategi peta 

konsep 

    Membagikan      LKPD      I      pada 

masing-masing        siswa        yang 

dikerjakan secara individu 

    Mendengarkan          penjelasan 

awal mengenai Konsep Gerak 

Lurus. 

 

    Mengikuti arahan dari guru 

mengerjakan LKPD I secara 

individu. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Membagi    peserta    didik    menjadi 

beberapa kelompok heterogen yang 

terdiri    dari    3-    5    orang    untuk 

melaksanakan      pengamatan      dan 

eksperimen mengenai materi yang 

    Mengikuti instruksi guru untuk 

membentuk kelompok sesuai 

dengan kelompok yang telah 

disusun terlebih dahulu. 
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disampaikan kemudian mengerjakan 

LKPD I (kelompok) 

 Membimbing peserta didik belajar  Melakukan pengamatan dan 
 

melakukan pengamatan, dan 

eksperimen. 

 
 

 

eksperimen  sesuai  dengan 

arahan guru. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Meminta             peserta             didik 

mendiskusikan hasil yang didapat 

secara berkelompok. 

 Meminta masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil pengamatan 

dan eksperimennya. 

 

 Memberikan    kesempatan    kepada 

peserta didik untuk berdiskusi dan 

memberikan komentar atas apa yang 

sedang dipresentasikan. 

 Peserta    didik    mendiskusikan 

dengan kelompoknya mengenai 

gerak suatu benda. 

 Hasil kerja kelompok ditempel 

di     depan     kelas     kemudian 

perwakilan dari tiap kelompok 

diminta      untuk      memberikan 

contoh perpindahan dan jarak 

tempuh dalam kehidupan sehari- 

hari. 

 Kelompok yang lain berdiskusi 

dan memberikan komentar atas 

apa yang belum dipahaminya. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

    Memberi penegasan dan penjelasan 

tentang Konsep Gerak Lurus 

 

    Memberikan     kesempatan     pada 

siswa    untuk    melakukan    tanya- 

    Mendengarkan penegasan dari 

guru tentang Konsep Gerak 

Lurus 

    Mengajukan             pertanyaan 

kepada guru mengenai hal-hal 



68 
 
 
 
 

 
jawab. yang belum dipahami. 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Teknik Penilaian 

- Teknik : Tertulis (skor postest pemahaman konsep) 

- Bentuk : Soal pilihan ganda (postest pemahaman konsep) dan LKPD 

- Instrumen 

 
 
 
 
 
 

Gowa, 2018 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 
 
 
 
 
 
Drs. Kamhar ARDIANSYA 

NIP 196010181986031009 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Membimbing        siswa        menarik 

kesimpulan dari materi yang baru 

saja dipelajari. 

 Memberikan    tugas    rumah    untuk 

mempelajari materi selanjutnya. 

 

 Memberikan salam penutup. 

 Menyimpulkan tentang materi 

yang baru saja diterima. 

 

 Mendengarkan     tugas     rumah 

yang disampaikan oleh guru 

yang      berhubungan      dengan 

materi selanjutnya. 

 Mengucapkan salam penutup. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
 

Sekolah : SMA Negeri 2 Gowa 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : X / Ganjil 

Materi Pokok : Gerak Lurus 

Alokasi Waktu : Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 

 
 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

Kompetensi Dasar Indikator 
 

3.4 Menganalisis besaran-besaran 

fisis pada gerak lurus dengan 

kecepatan konstan (tetap) dan 

gerak lurus dengan percepatan 

konstan (tetap) berikut 

penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

misalnya keselamatan lalu 

lintas 

4.4 Menyajikan data dan grafik 

hasil percobaan untuk 

menyelidiki sifat gerak benda 

yang bergerak lurus dengan 

kecepatan konstan (tetap) dan 

bergerak lurus dengan 

percepatan konstan (tetap) 

berikut makna fisisnya 

 Membedakan besaran-besaran 

fisis dalam gerak lurus dengan 

kecepatan konstan dan percepatan 

konstan 

 Menganalisis besaran-besaran 

dalam gerak lurus 

 Melukiskan grafik/kurva 

kecepatan, jarak dan perpindahan 

 
 

 Menyajikan hasil pengolahan data 

dalam   bentuk   grafik   hasil 

pengukuran 

 Menyimpulkan   data   hasil 

percobaan kecepatan, jarak dan 

perpindahan 

 Mempresentasikan       hasil 

percobaan kecepatan, jarak dan 

perpindahan 

 

 
C. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu membedakan besaran-besaran fisis dalam gerak lurus 

dengan kecepatan konstan dan percepatan konstan melalui tanya jawab 

dengan baik dan benar 

 Peserta didik mampu menganalisis besaran-besaran dalam gerak lurus 

melalui tanya jawab dengan baik dan benar 

 Peserta didik mampu melukiskan grafik/kurva kecepatan, jarak dan 

perpindahan setelah melakukan percobaan dengan baik dan benar. 
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 Peserta didik mampu menyajikan hasil pengolahan data dalam bentuk 

grafik hasil pengukuran setelah melakukan percobaan dengan baik dan 

benar. 

 Peserta didik mampu menyimpulkan data hasil percobaan kecepatan, jarak 

dan perpindahan setelah melakukan percobaan dengan baik dan benar. 

 Peserta didik mampu mempresentasikan hasil percobaan kecepatan, jarak 

dan perpindahan setelah melakukan percobaan dan diskusi kelompok 

dengan baik dan benar. 

 
 

D. Materi Pembelajaran 

Gerak lurus: 

 Konsep Gerak Lurus 

 Besaran-besaran Gerak Lurus (Jarak, Perpindahan, Kelajuan, dan 

Kecepatan) 

 Percepatan 

 Gerak Lurus Beraturan (GLB) 

 Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

 Penerapan Gerak Lurus Berubah Beraturan 

 Gerak Jatuh Bebas 

 Gerak Vertikal Keatas 

 Gerak Vertikal Kebawah 

 
 

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Peta Konsep 

Metode : Demonstrasi, Eksperimen, Kerja Kelompok, 

Tanya Jawab 

 
 

F. Media Pembelajaran 

Media : 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Alat/Bahan : 

 LKPD 

 Laptop 

 Spidol 

 Papan tulis 

 
 

G. Sumber Belajar 

 Buku Fisika Siswa Kelas X 

 Buku refensi yang relevan 

 Lingkungan setempat 

 
 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Menuntun          peserta          didik 

melakukan pembukaan    dengan 

salam    pembuka,    memanjatkan 

syukur kepada Tuhan YME dan 

berdoa. 

 Memeriksa     kehadiran     peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 

 Mengikuti arahan guru dengan 

mengucapkan salam pembuka, 

memanjatkan       syukur       dan 

berdoa. 

 

 Menyiapkan fisik dan psikis 

untuk      mengawali      kegiatan 

pembelajaran. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Mengaitkan        materi/        tema/ 

kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan    dengan    pengalaman 

peserta    didik    dengan    materi/ 

 Memperhatikan penjelasan dari 

guru     tentang     materi     yang 

diajarkan. 
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tema/ kegiatan sebelumnya 

 Mengajukan pertanyaan yang ada  Menjawab pertanyaan yang 
 

keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan. 

diajukan  oleh  guru  tentang 

materi yang diajarkan. 
 

“Mungkinkah perpindahan sebuah 

benda lebih besar dari pada jarak 

tempuhnya?” 

 Menyampaikan tujuan  Apabila materi tema/projek ini 
 

pembelajaran pada pertemuan 

yang berlangsung 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

kerjakan dengan baik dan 

sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka peserta didik 

diharapkan dapat menjelaskan 

tentang materi : 

 Konsep perpindahan, jarak 

tempuh, dsn posisi 

 Perbedaan      besaran- 

besaran fisis dalam gerak 

lurus 

 Konsep  kecepatan  dan 

kelajuan 

 Konsep kecepatan rata-rata 

dan kecepatan sesaat 

 Grafik/ Kurva kecepatan, 

jarak dan perpindahan 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberitahukan materi pelajaran 

yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

    Mendengarkan penjelasan yang 

dipaparkan oleh guru tetang 

materi yang akan dipelajari 
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 Menjelaskan mekanisme  Mengajukan pertanyaan tentang 
 

pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran. 

 
 

Kegiatan Inti 

 

langkah-langkah yang belum di 

pahami. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok heterogen yang 

terdiri dari 3- 5 orang untuk 

melaksanakan     pengamatan     dan 

eksperimen mengenai materi yang 

disampaikan                       kemudian 

mengerjakan LKPD II (kelompok) 

 Membimbing peserta didik belajar 

melakukan       pengamatan,       dan 

eksperimen. 

    Mengikuti instruksi guru untuk 

membentuk    kelompok    sesuai 

dengan kelompok yang telah 

disusun terlebih dahulu. 

 

    Melakukan     pengamatan     dan 

eksperimen      sesuai      dengan 

arahan guru. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberikan      penjelasan      awal 

mengenai materi Besaran-Besaran 

pada Gerak Lurus menggunakan 

strategi peta konsep,menyampaikan 

masalah yang harus diselesaikan 

secara individu dan kelompok. 

 Membagikan     LKPD     II     pada 

masing-masing        siswa        yang 

dikerjakan secara individu 

    Mendengarkan penjelasan awal 

mengenai      materi      Besaran- 

Besaran pada Gerak Lurus. 

 

    Mengikuti    arahan    dari    guru 

mengerjakan LKPD II secara 

individu. 
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Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Meminta            peserta            didik 

mendiskusikan hasil yang didapat 

secara berkelompok. 

 

 Meminta masing-masing kelompok 

mempresentasikan                     hasil 

pengamatan dan eksperimennya. 

 

 Memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berdiskusi dan 

memberikan komentar atas apa 

yang sedang dipresentasikan. 

 Peserta     didik      mendiskusikan 

dengan kelompoknya mengenai 

defenisi     dari     besaran-besaran 

pada gerak lurus. 

 Hasil kerja kelompok ditempel di 

depan kelas kemudian perwakilan 

dari tiap kelompok diminta untuk 

memberikan contoh perpindahan 

dan      jarak      tempuh       dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Kelompok yang lain berdiskusi 

dan memberikan komentar atas 

apa yang belum dipahaminya. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberi penegasan dan penjelasan 

tentang     Besaran-Besaran     pada 

Gerak Lurus. 

 Memberikan     kesempatan     pada 

siswa    untuk    melakukan    tanya- 

jawab. 

    Mendengarkan penegasan dari 

guru tentang Besaran-Besaran 

pada Gerak Lurus. 

    Mengajukan pertanyaan kepada 

guru mengenai hal-hal yang 

belum dipahami. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Membimbing       siswa       menarik 

kesimpulan dari materi yang baru 

 Menyimpulkan    tentang    materi 

yang baru saja diterima. 
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saja dipelajari. 

 Memberikan tugas rumah untuk  Mendengarkan tugas rumah yang 
 

mempelajari materi selanjutnya. 
 
 
 
 

 Memberikan salam penutup. 

disampaikan  oleh  guru  yang 

berhubungan   dengan   materi 

selanjutnya. 

 Mengucapkan salam penutup. 

 

 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Teknik Penilaian 

- Teknik : Tertulis (skor postest pemahaman konsep) 

- Bentuk : Soal pilihan ganda (postest pemahaman konsep) dan LKPD 

- Instrumen 

 
 
 
 
 
 

 
Gowa, 2018 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 
 
 
 

Drs. Kamhar ARDIANSYA 

NIP 196010181986031009 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
 

Sekolah : SMA Negeri 2 Gowa 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : X / Ganjil 

Materi Pokok : Gerak Lurus 

Alokasi Waktu : Pertemuan 3 (2 x 45 menit) 

 
 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

Kompetensi Dasar Indikator 
 

3.4 Menganalisis besaran-besaran  Menjelasakan gerak benda 
 

fisis pada gerak lurus dengan 

kecepatan konstan (tetap) dan 

yang dipercepat dan 

diperlambat 
 

gerak lurus dengan percepatan  Melukiskan grafik/kurva 
 
konstan (tetap) berikut 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari misalnya keselamatan 

lalu lintas 

4.4 Menyajikan data dan grafik hasil 

percobaan untuk menyelidiki 

sifat gerak benda yang bergerak 

lurus dengan kecepatan konstan 

(tetap) dan bergerak lurus 

dengan percepatan konstan 

(tetap) berikut makna fisisnya 

percepatan dan perlambatan 

pada gerak benda 

 
 
 
 

 Menyajikan hasil pengolahan 

data dalam bentuk grafik hasil 

pengukuran 

 Menganalisis   data   yang 

diperoleh   dari   percobaan 

percepatan dan perlambatan 

gerak benda 

 Mempresentasikan     hasil 

percobaan   percepatan   dan 

perlambatan gerak benda 

 

 
C. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu menjelasakan gerak benda yang dipercepat dan 

diperlambat melalui tanya jawab dengan benar. 

 Peserta didik mampu melukiskan grafik/kurva percepatan dan perlambatan 

pada gerak benda setelah melakukan percobaan dengan baik dan benar 

 Peserta didik mampu menyajikan hasil pengolahan data dalam bentuk 

grafik hasil pengukuran setelah melakukan percobaan dengan baik dan 

benar 
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 Peserta didik mampu menganalisis data yang diperoleh dari percobaan 

percepatan dan perlambatan gerak benda setelah melakukan percobaan 

dengan baik dan benar 

 Peserta didik mampu mempresentasikan hasil percobaan percepatan dan 

perlambatan gerak benda setelah melakukan diskusi kelompok dan 

percobaan dengan baik dan benar 

 
 

D. Materi Pembelajaran 

Gerak lurus: 

 Konsep Gerak Lurus 

 Besaran-besaran Gerak Lurus (Jarak, Perpindahan, Kelajuan, dan 

Kecepatan) 

 Percepatan 

 Gerak Lurus Beraturan (GLB) 

 Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

 Penerapan Gerak Lurus Berubah Beraturan 

 Gerak Jatuh Bebas 

 Gerak Vertikal Keatas 

 Gerak Vertikal Kebawah 

 
 

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Peta Konsep 

Metode : Demonstrasi, Eksperimen, Kerja Kelompok, 

Tanya Jawab 

 
 

F. Media Pembelajaran 

Media : 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Alat/Bahan : 

 LKPD 

 Laptop 

 Spidol 

 Papan tulis 

 
 

G. Sumber Belajar 

 Buku Fisika Siswa Kelas X 

 Buku refensi yang relevan 

 Lingkungan setempat 

 
 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Menuntun          peserta          didik 

melakukan pembukaan    dengan 

salam    pembuka,    memanjatkan 

syukur kepada Tuhan YME dan 

berdoa. 

 Memeriksa     kehadiran     peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 

 Mengikuti arahan guru dengan 

mengucapkan salam pembuka, 

memanjatkan       syukur       dan 

berdoa. 

 

 Menyiapkan fisik dan psikis 

untuk      mengawali      kegiatan 

pembelajaran. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Mengaitkan        materi/        tema/ 

kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan    dengan    pengalaman 

peserta    didik    dengan    materi/ 

 Memperhatikan penjelasan dari 

guru     tentang     materi     yang 

diajarkan. 
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tema/ kegiatan sebelumnya 

 Mengajukan pertanyaan yang ada 

keterkaitannya dengan pelajaran  Menjawab pertanyaan yang 
 
yang akan dilakukan. 

“Bagaimanakah kecepatan yang 

diajukan  oleh  guru  tentang 

materi yang diajarkan. 
 

dialami oleh sebuah benda ketika 

dijatuhkan kebawah tanah dan 

dilemparkan ke udara ?” 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan  Apabila materi tema/projek ini 
 
yang berlangsung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

kerjakan    dengan baik dan 

sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka peserta didik 

diharapkan dapat menjelaskan 

tentang materi : 

 Konsep percepatan 

 Grafik    dan    kurva 

percepatan 

 Menjelaskan gerak benda 

yang    dipercepat    dan 

diperlambat 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberitahukan materi pelajaran 

yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

 Menjelaskan                    mekanisme 

pelaksanaan    pengalaman    belajar 

sesuai     dengan     langkah-langkah 

pembelajaran. 

    Mendengarkan penjelasan yang 

dipaparkan oleh guru tetang 

materi yang akan dipelajari 

    Mengajukan pertanyaan tentang 

langkah-langkah yang belum di 

pahami. 
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Kegiatan Inti 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok heterogen yang 

terdiri dari 3- 5 orang untuk 

melaksanakan     pengamatan     dan 

eksperimen mengenai materi yang 

disampaikan                       kemudian 

mengerjakan LKPD III (kelompok) 

 Membimbing peserta didik belajar 

melakukan       pengamatan,       dan 

eksperimen. 

    Mengikuti instruksi guru untuk 

membentuk    kelompok    sesuai 

dengan kelompok yang telah 

disusun terlebih dahulu. 

 

    Melakukan     pengamatan     dan 

eksperimen      sesuai      dengan 

arahan guru. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberikan      penjelasan      awal 

mengenai       materi       percepatan 

menggunakan strategi peta konsep 

kemudian menyampaikan masalah 

yang    harus    diselesaikan    secara 

individu dan kelompok. 

 Membagikan     LKPD     III     pada 

masing-masing        siswa        yang 

dikerjakan secara individu 

    Mendengarkan penjelasan awal 

mengenai materi percepatan. 

 

    Mengikuti    arahan    dari    guru 

mengerjakan LKPD III secara 

individu. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Meminta            peserta            didik 

mendiskusikan hasil yang didapat 

 Peserta     didik      mendiskusikan 

dengan kelompoknya mengenai 
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secara berkelompok. Gerak Lurus Beraturan. 

 
 Meminta masing-masing kelompok  Hasil kerja kelompok ditempel di 
 

mempresentasikan hasil 

pengamatan dan eksperimennya. 

depan kelas kemudian perwakilan 

dari tiap kelompok diminta untuk 
 

memberikan contoh perpindahan 

dan jarak tempuh dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Memberikan kesempatan kepada  Kelompok yang lain berdiskusi 
 

peserta didik untuk berdiskusi dan 

memberikan komentar atas apa 

yang sedang dipresentasikan. 

 
 

 

dan memberikan komentar atas 

apa yang belum dipahaminya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Membimbing       siswa       menarik 

kesimpulan dari materi yang baru 

saja dipelajari. 

 Memberikan tugas rumah untuk 

mempelajari materi selanjutnya. 

 

 Memberikan salam penutup. 

 Menyimpulkan    tentang    materi 

yang baru saja diterima. 

 

 Mendengarkan tugas rumah yang 

disampaikan    oleh    guru    yang 

berhubungan      dengan      materi 

selanjutnya. 

 Mengucapkan salam penutup. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberi penegasan dan penjelasan 

tentang percepatan. 

 Memberikan     kesempatan     pada 

siswa    untuk    melakukan    tanya- 

jawab. 

    Mendengarkan penegasan dari 

guru tentang konsep percepatan. 

    Mengajukan pertanyaan kepada 

guru mengenai hal-hal yang 

belum dipahami. 
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I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Teknik Penilaian 

- Teknik : Tertulis (skor postest pemahaman konsep) 

- Bentuk : Soal pilihan ganda (postest pemahaman konsep) dan LKPD 

- Instrumen 

 
 
 
 
 
 

Gowa, 2018 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 
 
 
 
 
 
Drs. Kamhar ARDIANSYA 

NIP 196010181986031009 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
 

Sekolah : SMA Negeri 2 Gowa 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : X / Ganjil 

Materi Pokok : Gerak Lurus 

Alokasi Waktu : Pertemuan 4 (2 x 45 menit) 

 
 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

Kompetensi Dasar Indikator 
 

3.4 Menganalisis besaran-besaran 

fisis pada gerak lurus dengan 

kecepatan konstan (tetap) dan 

gerak lurus dengan percepatan 

konstan (tetap) berikut 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari misalnya 

keselamatan lalu lintas 

4.4 Menyajikan data dan grafik 

hasil percobaan untuk 

menyelidiki sifat gerak benda 

yang bergerak lurus dengan 

kecepatan konstan (tetap) dan 

bergerak lurus dengan 

percepatan konstan (tetap) 

berikut makna fisisnya 

 Memahami konsep gerak lurus 

beraturan 

 Menganalisis penerapan gerak 

lurus beraturan 

 Melukiskan grafik/kurva gerak 

lurus beraturan 

 
 
 
 

 Menyajikan hasil pengolahan 

data dalam bentuk grafik hasil 

pengukuran 

 Menganalisis   data   yang 

diperoleh dari percobaan gerak 

lurus beraturan 

 Mempresentasikan      hasil 

percobaan gerak lurus beraturan 

 

 
C. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu memahami konsep gerak lurus beraturan melalui 

tanya jawab dengan benar. 

 Peserta didik mampu menganalisis penerapan gerak lurus beraturan 

melalui tanya jawab dengan baik dan benar 

 Peserta didik mampu melukiskan grafik/kurva gerak lurus beraturan 

setelah melakukan percobaan dengan baik dan benar 

 Peserta didik mampu menyajikan hasil pengolahan data dalam bentuk 

grafik hasil pengukuran setelah melakukan percobaan dengan baik dan 

benar 
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 Peserta didik mampu menganalisis data yang diperoleh dari percobaan 

gerak lurus beraturan setelah melakukan percobaan dengan baik dan benar 

 Peserta didik mampu mempresentasikan hasil percobaan gerak lurus 

beraturan setelah melakukan diskusi kelompok dan percobaan dengan baik 

dan benar 

 
 

D. Materi Pembelajaran 

Gerak lurus: 

 Konsep Gerak Lurus 

 Besaran-besaran Gerak Lurus (Jarak, Perpindahan, Kelajuan, dan 

Kecepatan) 

 Percepatan 

 Gerak Lurus Beraturan (GLB) 

 Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

 Penerapan Gerak Lurus Berubah Beraturan 

 Gerak Jatuh Bebas 

 Gerak Vertikal Keatas 

 Gerak Vertikal Kebawah 

 
 

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Peta Konsep 

Metode : Demonstrasi, Eksperimen, Kerja Kelompok, 

Tanya Jawab 

 
 

F. Media Pembelajaran 

Media : 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 
 

Alat/Bahan : 

 LKPD 

 Laptop
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 Spidol 

 Papan tulis 

 
 

G. Sumber Belajar 

 Buku Fisika Siswa Kelas X 

 Buku refensi yang relevan 

 Lingkungan setempat 

 
 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Menuntun          peserta          didik 

melakukan pembukaan    dengan 

salam    pembuka,    memanjatkan 

syukur kepada Tuhan YME dan 

berdoa. 

 Memeriksa     kehadiran     peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 

 Mengikuti arahan guru dengan 

mengucapkan salam pembuka, 

memanjatkan       syukur       dan 

berdoa. 

 

 Menyiapkan fisik dan psikis 

untuk      mengawali      kegiatan 

pembelajaran. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Mengaitkan        materi/        tema/ 

kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan    dengan    pengalaman 

peserta    didik    dengan    materi/ 

tema/ kegiatan sebelumnya 

 Mengajukan pertanyaan yang ada 

keterkaitannya dengan pelajaran 

 Memperhatikan penjelasan dari 

guru     tentang     materi     yang 

diajarkan. 

 

 Menjawab     pertanyaan     yang 



 
 
 
 
 
 

yang akan dilakukan. 

“Sebuah mobil balap sedang 
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diajukan  oleh  guru  tentang 

materi yang diajarkan. 
 

melaju pada lintasannya, apakah 

dsebut sebagai gerak lurus ?” 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan  Apabila materi tema/projek ini 
 
yang berlangsung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

kerjakan    dengan baik dan 

sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka peserta didik 

diharapkan dapat menjelaskan 

tentang materi : 

 Gerak  lurus  beraturan 

dalam kehidupan sehari- 

hari 

 Pengertian  gerak  lurus 

beraturan dan cirinya 

 Grafik/ Kurva Gerak Lurus 

Beraturan 

 Langkah-langkah 

menggambar grafik gerak 

lurus beraturan dan grafik 

gerak    lurus    berubah 

beraturan 

 Contoh   Gerak   Lurus 

Beraturan dalam kehidupan 

sehari-hari 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberitahukan materi pelajaran     Mendengarkan penjelasan yang 



 
 
 
 
 
 
 

yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 
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dipaparkan oleh guru tetang 

materi yang akan dipelajari 
 

 Menjelaskan mekanisme  Mengajukan pertanyaan tentang 
 

pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran. 

 
 
 

Kegiatan Inti 

 

langkah-langkah yang belum di 

pahami. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberikan      penjelasan      awal 

mengenai    materi    Gerak    Lurus 

Beraturan     dengan     menerapkan 

strategi    peta    konsep    kemudian 

menyampaikan masalah yang harus 

diselesaikan secara individu dan 

kelompok. 

 Membagikan     LKPD     IV     pada 

masing-masing        siswa        yang 

dikerjakan secara individu 

    Mendengarkan penjelasan awal 

mengenai materi Gerak Lurus 

Beraturan 

 

    Mengikuti    arahan    dari    guru 

mengerjakan LKPD IV secara 

individu. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok heterogen yang 

terdiri    dari    3-5    orang    untuk 

melaksanakan     pengamatan     dan 

eksperimen mengenai materi yang 

disampaikan                       kemudian 

mengerjakan LKPD IV (kelompok) 

    Mengikuti instruksi guru untuk 

membentuk    kelompok    sesuai 

dengan kelompok yang telah 

disusun terlebih dahulu. 
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 Membimbing peserta didik belajar  Melakukan pengamatan dan 
 

melakukan pengamatan, dan 

eksperimen. 

 
 

 

eksperimen   sesuai   dengan 

arahan guru. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Meminta            peserta            didik 

mendiskusikan hasil yang didapat 

secara berkelompok. 

 Meminta masing-masing kelompok 

mempresentasikan                     hasil 

pengamatan dan eksperimennya. 

 

 Memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berdiskusi dan 

memberikan komentar atas apa 

yang sedang dipresentasikan. 

 Peserta      didik      mendiskusikan 

dengan kelompoknya mengenai 

Gerak Lurus Beraturan. 

 Hasil kerja kelompok ditempel di 

depan kelas kemudian perwakilan 

dari tiap kelompok diminta untuk 

memberikan contoh perpindahan 

dan      jarak      tempuh       dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Kelompok yang lain berdiskusi 

dan memberikan komentar atas 

apa yang belum dipahaminya. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberi penegasan dan penjelasan 

tentang Gerak Lurus Beraturan. 

 

 Memberikan     kesempatan     pada 

siswa    untuk    melakukan    tanya- 

jawab. 

    Mendengarkan penegasan dari 

guru    tentang    konsep    Gerak 

Lurus Beraturan. 

    Mengajukan pertanyaan kepada 

guru mengenai hal-hal yang 

belum dipahami. 
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I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Teknik Penilaian 

- Teknik : Tertulis (skor postest pemahaman konsep) 

- Bentuk : Soal pilihan ganda (postest pemahaman konsep) dan LKPD 

- Instrumen 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gowa, 2018 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 
 
 
 
 
 
Drs. Kamhar ARDIANSYA 

NIP 196010181986031009 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Membimbing       siswa       menarik 

kesimpulan dari materi yang baru 

saja dipelajari. 

 Memberikan tugas rumah untuk 

mempelajari materi selanjutnya. 

 

 Memberikan salam penutup. 

 Menyimpulkan    tentang    materi 

yang baru saja diterima. 

 

 Mendengarkan tugas rumah yang 

disampaikan    oleh    guru    yang 

berhubungan      dengan      materi 

selanjutnya. 

 Mengucapkan salam penutup. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
 

Sekolah : SMA Negeri 2 Gowa 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : X / Ganjil 

Materi Pokok : Gerak Lurus 

Alokasi Waktu : Pertemuan 5 (2 x 45 menit) 

 
 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

Kompetensi Dasar Indikator 
 

3.4 Menganalisis besaran-besaran 

fisis pada gerak lurus dengan 

kecepatan konstan (tetap) dan 

gerak lurus dengan percepatan 

konstan (tetap) berikut 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari misalnya 

keselamatan lalu lintas 

4.4 Menyajikan data dan grafik 

hasil percobaan untuk 

menyelidiki sifat gerak benda 

yang bergerak lurus dengan 

kecepatan konstan (tetap) dan 

bergerak lurus dengan 

percepatan konstan (tetap) 

berikut makna fisisnya 

 Memahami konsep gerak lurus 

berubah beraturan 

 Menganalisis penerapan gerak 

lurus berubah beraturan 

 Melukiskan grafik/kurva gerak 

lurus berubah beraturan 

 
 
 
 

 Menyajikan hasil pengolahan 

data dalam bentuk grafik hasil 

pengukuran 

 Menganalisis   data   yang 

diperoleh dari percobaan gerak 

lurus berubah beraturan 

 Mempresentasikan      hasil 

percobaan gerak lurus berubah 

beraturan 

 

 
C. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu memahami konsep gerak lurus berubah beraturan 

melalui tanya jawab dengan benar. 

 Peserta didik mampu menganalisis penerapan gerak lurus berubah 

beraturan melalui tanya jawab dengan baik dan benar 

 Peserta didik mampu melukiskan grafik/kurva gerak lurus berubah 

beraturan setelah melakukan percobaan dengan baik dan benar 

 Peserta didik mampu menyajikan hasil pengolahan data dalam bentuk 

grafik hasil pengukuran setelah melakukan percobaan dengan baik dan 

benar 
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 Peserta didik mampu menganalisis data yang diperoleh dari percobaan 

gerak lurus berubah beraturan setelah melakukan percobaan dengan baik 

dan benar 

 Peserta didik mampu mempresentasikan hasil percobaan gerak lurus 

berubah beraturan setelah melakukan diskusi kelompok dan percobaan 

dengan baik dan benar 

 
 

D. Materi Pembelajaran 

Gerak lurus: 

 Konsep Gerak Lurus 

 Besaran-besaran Gerak Lurus (Jarak, Perpindahan, Kelajuan, dan 

Kecepatan) 

 Percepatan 

 Gerak Lurus Beraturan (GLB) 

 Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

 Penerapan Gerak Lurus Berubah Beraturan 

 Gerak Jatuh Bebas 

 Gerak Vertikal Keatas 

 Gerak Vertikal Kebawah 

 
 

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Peta Konsep 

Metode : Demonstrasi, Eksperimen, Kerja Kelompok, 

Tanya Jawab 

 
 

F. Media Pembelajaran 

Media : 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Alat/Bahan : 

 LKPD 

 Laptop 

 Spidol 

 Papan tulis 

 
 

G. Sumber Belajar 

 Buku Fisika Siswa Kelas X 

 Buku refensi yang relevan 

 Lingkungan setempat 

 
 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal 

 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Menuntun          peserta          didik 

melakukan pembukaan    dengan 

salam    pembuka,    memanjatkan 

syukur kepada Tuhan YME dan 

berdoa. 

 Memeriksa     kehadiran     peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 

 Mengikuti arahan guru dengan 

mengucapkan salam pembuka, 

memanjatkan       syukur       dan 

berdoa. 

 

 Menyiapkan fisik dan psikis 

untuk      mengawali      kegiatan 

pembelajaran. 
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Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Mengaitkan        materi/        tema/ 

kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan    dengan    pengalaman 

peserta    didik    dengan    materi/ 

tema/ kegiatan sebelumnya 

 Mengajukan pertanyaan yang ada 

keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan. 

“Apa yang dimaksud dengan gerak 

lurus beraturan dan sebutkan ciri 

dari gerak lurus beraturan ?” 

 Menyampaikan                     tujuan 

pembelajaran    pada    pertemuan 

yang berlangsung 

 Memperhatikan penjelasan dari 

guru     tentang     materi     yang 

diajarkan. 

 

 Menjawab     pertanyaan     yang 

diajukan    oleh    guru    tentang 

materi yang diajarkan. 

 

 Apabila materi tema/projek ini 

kerjakan       dengan baik dan 

sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka peserta didik 

diharapkan dapat menjelaskan 

tentang materi : 

    Pengertian     gerak     lurus 

berubah     beraturan     dan 

cirinya 

    Gerak       lurus       berubah 

beraturan dalam kehidupan 

sehari-hari 

    Grafik/ Kurva gerak lurus 

dengan percepatan konstan 

    Langkah-langkah 

menggambar grafik gerak 

lurus berubah beraturan 
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Kegiatan Inti 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberikan      penjelasan      awal 

mengenai    materi    Gerak    Lurus 

Berubah        Beraturan        dengan 

menerapkan strategi peta konsep 

kemudian menyampaikan masalah 

yang    harus    diselesaikan    secara 

individu dan kelompok. 

 Membagikan     LKPD     V     pada 

masing-masing        siswa        yang 

dikerjakan secara individu 

    Mendengarkan penjelasan awal 

mengenai materi Gerak Lurus 

Berubah Beraturan. 

 

    Mengikuti    arahan    dari    guru 

mengerjakan LKPD V secara 

individu. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberitahukan materi pelajaran 

yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

 Menjelaskan                    mekanisme 

pelaksanaan    pengalaman    belajar 

sesuai     dengan     langkah-langkah 

pembelajaran. 

    Mendengarkan penjelasan yang 

dipaparkan oleh guru tetang 

materi yang akan dipelajari 

    Mengajukan pertanyaan tentang 

langkah-langkah yang belum di 

pahami. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok heterogen yang 

terdiri dari 3- 5 orang untuk 

melaksanakan     pengamatan     dan 

    Mengikuti instruksi guru untuk 

membentuk    kelompok    sesuai 

dengan kelompok yang telah 

disusun terlebih dahulu. 
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eksperimen mengenai materi yang 

disampaikan kemudian 

mengerjakan LKPD V (kelompok) 

 Membimbing peserta didik belajar  Melakukan pengamatan dan 
 

melakukan pengamatan, dan 

eksperimen. 

 
 

 

eksperimen   sesuai   dengan 

arahan guru. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Meminta            peserta            didik 

mendiskusikan hasil yang didapat 

secara berkelompok. 

 Meminta masing-masing kelompok 

mempresentasikan                     hasil 

pengamatan dan eksperimennya. 

 

 Memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berdiskusi dan 

memberikan komentar atas apa 

yang sedang dipresentasikan. 

 Peserta     didik      mendiskusikan 

dengan kelompoknya mengenai 

Gerak Lurus Berubah Beraturan. 

 Hasil kerja kelompok ditempel di 

depan kelas kemudian perwakilan 

dari tiap kelompok diminta untuk 

memberikan contoh perpindahan 

dan      jarak      tempuh       dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Kelompok yang lain berdiskusi 

dan memberikan komentar atas 

apa yang belum dipahaminya. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberi penegasan dan penjelasan 

tentang    Gerak    Lurus    Berubah 

Beraturan. 

 Memberikan     kesempatan     pada 

siswa    untuk    melakukan    tanya- 

    Mendengarkan penegasan dari 

guru    tentang    konsep    Gerak 

Lurus Berubah Beraturan.. 

    Mengajukan pertanyaan kepada 

guru mengenai hal-hal yang 
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jawab. belum dipahami. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Teknik Penilaian 

- Teknik : Tertulis (skor postest pemahaman konsep) 

- Bentuk : Soal pilihan ganda (postest pemahaman konsep) dan LKPD 

- Instrumen 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gowa, 2018 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 
 
 
 
 
 
Drs. Kamhar ARDIANSYA 

NIP 196010181986031009 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Membimbing       siswa       menarik 

kesimpulan dari materi yang baru 

saja dipelajari. 

 Memberikan tugas rumah untuk 

mempelajari materi selanjutnya. 

 

 Memberikan salam penutup. 

 Menyimpulkan    tentang    materi 

yang baru saja diterima. 

 

 Mendengarkan tugas rumah yang 

disampaikan    oleh    guru    yang 

berhubungan      dengan      materi 

selanjutnya. 

 Mengucapkan salam penutup. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
 

Sekolah : SMA Negeri 2 Gowa 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : X / Ganjil 

Materi Pokok : Gerak Lurus 

Alokasi Waktu : Pertemuan 6 (2 x 45 menit) 

 
 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

Kompetensi Dasar Indikator 
 

3.4 Menganalisis besaran-besaran fisis  Memahami konsep gerak 
 

pada gerak lurus dengan kecepatan jatuh bebas 
 

konstan (tetap) dan gerak lurus dengan  Menganalisis penerapan 
 
percepatan konstan (tetap) berikut 

penerapannya dalam kehidupan sehari- 

hari misalnya keselamatan lalu lintas 

4.4 Menyajikan data dan grafik hasil 

percobaan untuk menyelidiki sifat 

gerak benda yang bergerak lurus 

dengan kecepatan konstan (tetap) dan 

gerak jatuh bebas 
 
 
 
 

 Mempresentasikan hasil 

diskusi       kelompok 

mengenai  gerak  jatuh 

bebas 
 

bergerak lurus dengan percepatan 

konstan (tetap) berikut makna fisisnya 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu memahami konsep gerak jatuh bebas melalui tanya 

jawab dengan benar. 

 Peserta didik mampu menganalisis penerapan gerak jatuh bebas melalui 

tanya jawab dengan baik dan benar 

 Peserta didik mampu mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai 

gerak jatuh bebas setelah melakukan diskusi dengan baik dan benar 

 
 

D. Materi Pembelajaran 

Gerak lurus: 

 Konsep Gerak Lurus 

 Besaran-besaran Gerak Lurus (Jarak, Perpindahan, Kelajuan, dan 

Kecepatan) 

 Percepatan 

 Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
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 Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

 Penerapan Gerak Lurus Berubah Beraturan 

 Gerak Jatuh Bebas 

 Gerak Vertikal Keatas 

 Gerak Vertikal Kebawah 

 
 

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Peta Konsep 

Metode : Demonstrasi, Eksperimen, Kerja Kelompok, 

Tanya Jawab 

 
 

F. Media Pembelajaran 

Media : 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 
 

Alat/Bahan : 

 LKPD 

 Laptop 

 Spidol 

 Papan tulis 

 
 

G. Sumber Belajar 

 Buku Fisika Siswa Kelas X 

 Buku refensi yang relevan 

 Lingkungan setempat 



 
104 
 
 
 
 

 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Mengaitkan        materi/        tema/ 

kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan    dengan    pengalaman 

peserta    didik    dengan    materi/ 

tema/ kegiatan sebelumnya 

 Mengajukan pertanyaan yang ada 

keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan. 

“Manakah yang lebih dahulu 

sampai kebawah jika seekor 

gajah       dan       seekor       tikus 

dijatuhkan dari sebuah gedung 

yang memiliki ketinggian yang 

sama ?” 

 Menyampaikan                     tujuan 

 Memperhatikan penjelasan dari 

guru     tentang     materi     yang 

diajarkan. 

 

 Menjawab     pertanyaan     yang 

diajukan    oleh    guru    tentang 

materi yang diajarkan. 

 

 Apabila materi tema/projek ini 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Menuntun          peserta          didik 

melakukan pembukaan    dengan 

salam    pembuka,    memanjatkan 

syukur kepada Tuhan YME dan 

berdoa. 

 Memeriksa     kehadiran     peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 

 Mengikuti arahan guru dengan 

mengucapkan salam pembuka, 

memanjatkan       syukur       dan 

berdoa. 

 

 Menyiapkan fisik dan psikis 

untuk      mengawali      kegiatan 

pembelajaran. 



 
 
 
 
 
 
 

pembelajaran pada pertemuan 

yang berlangsung 
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kerjakan    dengan baik dan 

sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka peserta didik 

diharapkan dapat menjelaskan 

tentang materi : 

 Gerak Jatuh Bebas dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Cara       mendapatkan 

rumusan untuk menentukan 

gerak jatuh bebas 

 Menganalisis   penerapan 

GLBB dari gerak jatuh 

bebas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Kegiatan Inti 

 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberitahukan materi pelajaran 

yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

 Menjelaskan                    mekanisme 

pelaksanaan    pengalaman    belajar 

sesuai     dengan     langkah-langkah 

pembelajaran. 

    Mendengarkan penjelasan yang 

dipaparkan oleh guru tetang 

materi yang akan dipelajari 

    Mengajukan pertanyaan tentang 

langkah-langkah yang belum di 

pahami. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberikan      penjelasan      awal 

mengenai materi Penerapan Gerak 

Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

    Mendengarkan penjelasan awal 

mengenai    materi    Penerapan 

Gerak          Lurus          Berubah 
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dengan menerapkan strategi peta Beraturan (GLBB). 

 
konsep kemudian menyampaikan 

masalah yang harus diselesaikan 

secara individu dan kelompok. 

 Membagikan LKPD VI pada  Mengikuti arahan dari guru 
 

masing-masing siswa yang 

dikerjakan secara individu 

 
 

 

mengerjakan LKPD VI secara 

individu. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok heterogen yang 

terdiri dari 3- 5 orang untuk 

melaksanakan     pengamatan     dan 

eksperimen mengenai materi yang 

disampaikan                       kemudian 

mengerjakan LKPD VI (kelompok) 

 Membimbing peserta didik belajar 

melakukan       pengamatan,       dan 

eksperimen. 

    Mengikuti instruksi guru untuk 

membentuk    kelompok    sesuai 

dengan kelompok yang telah 

disusun terlebih dahulu. 

 

    Melakukan     pengamatan     dan 

eksperimen      sesuai      dengan 

arahan guru. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Meminta            peserta            didik 

mendiskusikan hasil yang didapat 

secara berkelompok. 

 Meminta masing-masing kelompok 

mempresentasikan                     hasil 

pengamatan dan eksperimennya. 

 Peserta     didik      mendiskusikan 

dengan kelompoknya mengenai 

gerak suatu benda. 

 Hasil kerja kelompok ditempel di 

depan kelas kemudian perwakilan 

dari tiap kelompok diminta untuk 

memberikan contoh perpindahan 
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dan jarak tempuh dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Memberikan kesempatan kepada  Kelompok yang lain berdiskusi 
 

peserta didik untuk berdiskusi dan 

memberikan komentar atas apa 

yang sedang dipresentasikan. 

 
 

 

dan memberikan komentar atas 

apa yang belum dipahaminya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Membimbing       siswa       menarik 

kesimpulan dari materi yang baru 

saja dipelajari. 

 Memberikan tugas rumah untuk 

mempelajari materi selanjutnya. 

 

 Memberikan salam penutup. 

 Menyimpulkan    tentang    materi 

yang baru saja diterima. 

 

 Mendengarkan tugas rumah yang 

disampaikan    oleh    guru    yang 

berhubungan      dengan      materi 

selanjutnya. 

 Mengucapkan salam penutup. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberi penegasan dan penjelasan 

tentang Penerapan Gerak Lurus 

Berubah Beraturan (GLBB) 

 

 Memberikan     kesempatan     pada 

siswa    untuk    melakukan    tanya- 

jawab. 

    Mendengarkan penegasan dari 

guru tentang konsep Penerapan 

Gerak          Lurus          Berubah 

Beraturan (GLBB) 

    Mengajukan pertanyaan kepada 

guru mengenai hal-hal yang 

belum dipahami. 
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I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Teknik Penilaian 

- Teknik : Tertulis (skor postest pemahaman konsep) 

- Bentuk : Soal pilihan ganda (postest pemahaman konsep) dan LKPD 

- Instrumen 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gowa, 2018 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 
 
 
 
 
 
Drs. Kamhar ARDIANSYA 

NIP 196010181986031009 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
 

Sekolah : SMA Negeri 2 Gowa 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : X / Ganjil 

Materi Pokok : Gerak Lurus 

Alokasi Waktu : Pertemuan 7 (2 x 45 menit) 

 
 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

Kompetensi Dasar Indikator 
 

3.4 Menganalisis besaran-besaran 

fisis pada gerak lurus dengan 

kecepatan konstan (tetap) dan 

gerak lurus dengan percepatan 

konstan (tetap) berikut 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari misalnya 

keselamatan lalu lintas 

4.4 Menyajikan data dan grafik 

hasil percobaan untuk 

menyelidiki sifat gerak benda 

yang bergerak lurus dengan 

 Menganalisis penerapan gerak 

vertikal  keatas  dan  gerak 

vertikal    kebawah    dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Menentukan persamaan gerak 

vertikal  keatas  dan  gerak 

vertikal kebawah 

 
 

 Mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok   mengenai   gerak 

vertikal  keatas  dan  gerak 

vertikal kebawah 
 

kecepatan konstan (tetap) dan 

bergerak lurus dengan 

percepatan konstan (tetap) 

berikut makna fisisnya 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu menganalisis penerapan gerak vertikal keatas dan 

gerak vertikal kebawah dalam kehidupan sehari-hari melalui tanya jawab 

dengan benar. 

 Peserta didik mampu menentukan persamaan gerak vertikal keatas dan 

gerak vertikal kebawah melalui tanya jawab dengan baik dan benar 

 Peserta didik mampu mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

mengenai gerak gerak vertikal keatas dan gerak vertikal kebawah setelah 

melakukan diskusi dengan baik dan benar 
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D. Materi Pembelajaran 

Gerak lurus: 

 Konsep Gerak Lurus 

 Besaran-besaran Gerak Lurus (Jarak, Perpindahan, Kelajuan, dan 

Kecepatan) 

 Percepatan 

 Gerak Lurus Beraturan (GLB) 

 Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

 Penerapan Gerak Lurus Berubah Beraturan 

 Gerak Jatuh Bebas 

 Gerak Vertikal Keatas 

 Gerak Vertikal Kebawah 

 
 

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Peta Konsep 

Metode : Demonstrasi, Eksperimen, Kerja Kelompok, 

Tanya Jawab 

 
 

F. Media Pembelajaran 

Media : 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 
 

Alat/Bahan : 

 LKPD 

 Laptop 

 Spidol 

 Papan tulis 

 
 

G. Sumber Belajar 

 Buku Fisika Siswa Kelas X 
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 Buku refensi yang relevan 

 Lingkungan setempat 

 
 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Mengaitkan        materi/        tema/ 

kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan    dengan    pengalaman 

peserta    didik    dengan    materi/ 

tema/ kegiatan sebelumnya 

 Mengajukan pertanyaan yang ada 

keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan. 

“Sebuah bola di lempar keatas, 

ternyata       pada       ketinggian 

tertentu bola tersebut kembali 

jatuh     ketanah.     Apa     yang 

 Memperhatikan penjelasan dari 

guru     tentang     materi     yang 

diajarkan. 

 

 Menjawab     pertanyaan     yang 

diajukan    oleh    guru    tentang 

materi yang diajarkan. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Menuntun          peserta          didik 

melakukan pembukaan    dengan 

salam    pembuka,    memanjatkan 

syukur kepada Tuhan YME dan 

berdoa. 

 Memeriksa     kehadiran     peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 

 Mengikuti arahan guru dengan 

mengucapkan salam pembuka, 

memanjatkan       syukur       dan 

berdoa. 

 

 Menyiapkan fisik dan psikis 

untuk      mengawali      kegiatan 

pembelajaran. 
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menyebabkan peristiwa 

tersebut, apakah ada hubungan 

denga fisika?” 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan 

yang berlangsung  Apabila materi tema/projek ini 

kerjakan dengan baik dan 

sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka peserta didik 

diharapkan dapat menjelaskan 

tentang materi : 

 Gerak vertikal keatas dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Gerak vertikal kebawah 

dalam kehidupan sehari- 

hari. 

 Cara mendapatkan 

rumusan untuk menentukan 

ketinggian maksimum gerak 

vertical 

 
 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberitahukan materi pelajaran 

yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

 Menjelaskan                    mekanisme 

pelaksanaan    pengalaman    belajar 

sesuai     dengan     langkah-langkah 

pembelajaran. 

    Mendengarkan penjelasan yang 

dipaparkan oleh guru tetang 

materi yang akan dipelajari 

    Mengajukan pertanyaan tentang 

langkah-langkah yang belum di 

pahami. 
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Kegiatan Inti 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diskusi kelas 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok heterogen yang 

terdiri dari 3- 5 orang untuk 

melaksanakan     pengamatan     dan 

eksperimen mengenai materi yang 

disampaikan                       kemudian 

mengerjakan           LKPD           VII 

(kelompok) 

 Membimbing peserta didik belajar 

melakukan       pengamatan,       dan 

eksperimen. 

    Mengikuti instruksi guru untuk 

membentuk    kelompok    sesuai 

dengan kelompok yang telah 

disusun terlebih dahulu. 

 

    Melakukan     pengamatan     dan 

eksperimen      sesuai      dengan 

arahan guru. 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberikan      penjelasan      awal 

mengenai materi Gerak Vertikal 

dan Gerak Jatuh Bebas dengan 

menerapkan strategi peta konsep 

kemudian menyampaikan masalah 

yang    harus    diselesaikan    secara 

individu dan kelompok. 

 Membagikan    LKPD    VII    pada 

masing-masing        siswa        yang 

dikerjakan secara individu 

    Mendengarkan penjelasan awal 

mengenai    materi    Penerapan 

Gerak          Lurus          Berubah 

Beraturan 

 

    Mengikuti    arahan    dari    guru 

mengerjakan LKPD VII secara 

individu. 
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 Meminta peserta didik  Peserta didik mendiskusikan 
 

mendiskusikan hasil yang didapat 

secara berkelompok. 

dengan kelompoknya mengenai 

gerak suatu benda. 
 

 Meminta masing-masing kelompok  Hasil kerja kelompok ditempel di 
 

mempresentasikan hasil 

pengamatan dan eksperimennya. 

depan kelas kemudian perwakilan 

dari tiap kelompok diminta untuk 
 

memberikan contoh perpindahan 

dan jarak tempuh dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Memberikan kesempatan kepada  Kelompok yang lain berdiskusi 
 

peserta didik untuk berdiskusi dan 

memberikan komentar atas apa 

yang sedang dipresentasikan. 

 
 

 

dan memberikan komentar atas 

apa yang belum dipahaminya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Membimbing       siswa       menarik 

kesimpulan dari materi yang baru 

saja dipelajari. 

 Memberikan tugas rumah untuk 

mempelajari materi selanjutnya. 

 Menyimpulkan    tentang    materi 

yang baru saja diterima. 

 

 Mendengarkan tugas rumah yang 

disampaikan    oleh    guru    yang 

berhubungan      dengan      materi 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

 Memberi penegasan dan penjelasan 

tentang Gerak. 

 Memberikan     kesempatan     pada 

siswa    untuk    melakukan    tanya- 

jawab. 

    Mendengarkan penegasan dari 

guru tentang konsep Gerak. 

    Mengajukan pertanyaan kepada 

guru mengenai hal-hal yang 

belum dipahami. 
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 Memberikan salam penutup. 

selanjutnya. 

 Mengucapkan salam penutup. 

 
 
 

 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Teknik Penilaian 

- Teknik : Tertulis (skor postest pemahaman konsep) 

- Bentuk : Soal pilihan ganda (postest pemahaman konsep) dan LKPD 

- Instrumen 

 
 
 
 
 
 

 
Gowa, 2018 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 
 
 
 
 
 
Drs. Kamhar ARDIANSYA 

NIP 196010181986031009 
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I. JUDUL MATERI : KINEMATIKA GERAK LURUS 

II. INDIKATOR : 

1. Menganalisis besaran – besaran fisika pada gerak dengan kecepatan 

konstan. 

2. Menganalisis besaran – besaran fisika pada gerak dengan percepatan 

konstan. 

3. Menganalisis grafik gerak lurus dengan kecepatan konstan dan 

gerak lurus dengan percepatan konstan 

 

III. METODE : Ceramah, tanya jawab, demonstrasi 
 
 

IV. URAIAN MATERI : 

Kinematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang gerak tanp 

memperhatikan penyebab timbulnya gerak. Sedangkan ilmu yang 

mempelajari gerak suatu benda dengan memperhatikan penyebabnya disebut 

dinamika. Dinamika akan Anda pelajari pada saat Anda mempelajari hukum- 

hukum Newton. 

Setelah belajar materi ini kalian diharapkan dapat: 

1. membedakan perpindahan dan jarak tempuh, 

2. membedakan kecepatan dan kelajuan baik nilai rata – rata maupun 

sesaatnya, 

3. membedakan percepatan dan perlajuan baik nilai rata – rata maupun 

sesaatnya, 

4. menyimpulkan karakteristik gerak lurus beraturan (GLB), 

5. menyimpulkan karakteristik gerak lurus berubah beraturan (GLBB), 

6. menerapkan besaran-besaran GLBB pada gerak jatuh bebas.
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A. Jarak dan Perpindahan 

Pada fisika, jarak dan perpindahan memiliki pengertian yang berbe 

da. Jarak diartikan sebagai panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu 

benda dalam selang waktu tertentu, dan merupakan besaran skalar. 

Perpindahan adalah perubahan kedudukan suatu benda dalam selang 

waktu tertentu dan merupakan besaran vektor. 

 

Perhatikan Gambar berikut! 

 
 

A    B 
 
 
 
 

C 
 
 

Ucok berjalan dari titik A ke titik B sejauh 8 m, kemudian belok ke 

kanan sejauh 6 m dan berhenti di C. total perjalanan yang ditempuh 

oleh ucok adalah 8 meter ditambah 6 meter, yaitu 14 meter. Total 

perjalanan 14 m ini disebut jarak yang ditempuh ucok. Berbeda dengan 

jarak, perpindahan ucok adalah sebagai berikut. Posisi mula-mula ucok 

di titik A dengan posisi akhirnya dititik C yang besarnya dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus Phytagoras. 

 

Perpindahan Ucok = 𝐴𝐶 = √𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 

 

= √82 + 62 

 

= √64 + 36 

 

= √100 

 

= 10 𝑚 
 

Jadi, Ucok mengalami perpindahan sejauh 10 m
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B. Kecepatan dan Kelajuan 

Pada kehidupan sehari-hari orang sering menggunakan kata 

kecepatan meskipun yang dimaksud sebenarnya kelajuan. Misalnya, 

kereta itu berjalan dengan kecepatan 80 km/jam. Pernyataan ini 

sebenarnya kurang tepat, karena kalau ingin menyatakan kecepatan, 

arahnya harus disebutkan. Supaya benar pernyataan tersebut harus 

diubah menjadi kereta itu bergerak dengan kecepatan 80 km/jam ke 

arah barat. 

Kelajuan adalah cepat lambatnya perubahan jarak terhadap waktu 

dan merupakan besaran skalar yang nilainya selalu positif, sehingga 

tidak memerlukan arah. Kelajuan diukur dengan menggunakan 

spidometer. 

Kecepatan adalah cepat lambatnya perubahan kedudukan suatu 

benda terhadap waktu dan merupakan besaran vektor, memiliki arah. 

Kecepatan diukur dengan menggunakan velocitometer. 

 

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑗𝑢𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘

 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

 
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 
 

𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 
 
 

𝑡2−𝑡1 
Keterangan

 
:
 

𝑣 = Kecepatan rata-rata 𝑚⁄𝑠 
 

𝑥1 = Titik awal (m) 

 

𝑥2 = Titik akhir (m) 
 

𝑡1 =Waktu akhir (s) 
 

𝑡2 = waktu awal (s)
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CONTOH:  
 
Perhatikan gambar berikut ini! 
 

 
B 20 km C 

 
5 km 5 km 

 
A D 

 
Gambar kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat 
 
 

Hitunglah kelajuan rata-rata dan kecepatan rata-rata berdasarkan 

gambar diatas 

Penyelesaian: 

a. Kelajuan rata-rata 

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑗𝑢𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘

 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

 
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 

= 
5

 
+

 
20

 
+

 
5

 
1 

= 30 𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚 

Jadi, kelajuan rata-rata adalah 30 km/jam 

b. Kecepatan rata-rata 

𝑣 = 
𝑥2

 
−

 
𝑥1

 
𝑡2 − 𝑡1 
 

1−0 
=

 
20

 
𝑘𝑚⁄𝑗𝑎𝑚

 

Jadi, kecepatan rata-rata adalah 20 𝑘𝑚⁄𝑗𝑎𝑚 

 

C. Percepatan 

Percepatan adalah perubahan kecepatan dana tau arah dalam selang 

waktu tertentu. Percepatan merupakan besaran vector. Percepatan berharga 

positif jika kecepatan suatu benda bertambah dalam selang waktu tertentu. 

Percepatan berharga negative jika kecepatan suatu benda berkurang dalam 

selang waktu tertentu. 
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percepatan rata-rata (a) adalah hasil bagi antara perubahan kecepatan 

(v) dengan selang waktu (t) yang digunakan selama perubahan kecepatan 

tersebut. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut. 

𝑎  = 
∆𝑣

 
𝑡2 − 𝑡1 

Keterangan: 𝑎  : perceptan rata-rata (m/s
2
) 

v : perubahan kecepatan (m/s) 

t : selang waktu (s) 

v1 : kecepatan awal (m/s) 

v2 : kecepatan akhir (m/s) 

t1 : waktu awal (s) 

t2 : waktu akhir (s) 

 
 

CONTOH:  

Sebuah benda bergerak dengan kecepatan awal 4 m/s. Kemudia 

n kecepatannya 

berubah secara beraturan menjadi 10 m/s selama 10 sekon Seperti 

graf t v - t padaGambar ; Tentukan percepatan rata-rata dari t = 0 s.d t = 10 

s 

 

v (m/s) 
 

10 

Pembahasan: 
 

Dik : 𝑡 = 0 
 

∆𝒗 = 𝟔 𝑡 = 10 𝑠 
 

4 𝑣0 = 4 𝑚/𝑠 
 
 

5 
 

10 
t(s) 𝑣 = 10 𝑚/𝑠 

DIt : 𝑎 … … ? 
 

Penyelesaian: 

𝑎 = 
∆𝑣

 
∆𝑡 

𝑎 = 
10

 
−

 
4
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D. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 

Gerak lurus beraturan (GLB) adalah gerak suatu benda dengan 

kecepatan tetap. Di buku lain, GLB sering didefinisikan sebagai gerak 

suatu benda pada lintasan lurus dengan kecepatan tetap. Hal ini di 

perbolehkan karena kecepatan tetap memiliki arti besar maupun 

arahnya tetap. 

S = S0 + ∆𝑆 

v (m/s) 
 
 
v 
 
 
 
 

(b) t 
 
 

s (m) 

 
 

v 

 
 
 
 
 
 
 
 

t(s) 

S = S0 + luas (kurva terarsir) 

S = S0 + v . t 

Dari penjelasan dan perumusan 

persamaan di atas, dapat 

disimpulkan ciri-ciri gerak lurus 

beraturan (GLB) sebagai berikut. 

v = tetap 

S = S0 + v t....................  (3.12) 

Jarak benda yang bergerak GLB 

juga dapat dijelaskan melalui grafik 

dengan menggunakan rumus jarak pada 
 

(c) t t(s) persamaan 3.12 dapat diperoleh 
 

grafik S-t seperti pada Gambar. 
 

CONTOH  

Kereta api mencapai kecepatan tetap setelah menempuh 

jarak 1 km dari stasiun. Kecepatannya sebesar 72 km/jam. Jika 

waktu dihitung setelah 1 km maka tentukan: 

a. kecepatan kereta saat t = 0,5 jam, 

b. grafik kecepatan terhadap waktu, 

c. grafik jarak terhadap waktu, 

d. jarak kereta dari stasiun setelah t = 2 jam! 

 
 

Penyelesaian 
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v = 72 km/jam (tetap) 
 
S0 = 1 km 

a. t = 0,5 jam 

Gerak kereta GLB (v tetap) berarti kecepatan saat 

t = 0,5 jam adalah tetap. 

v = 72 km/jam 

b. Grafik v-t linier mendatar seperti pada gambar berikut 

 

v (km/jam) 
 
 

72 

 
 
 

 
t t (jam) 

 
c. Grafik S-t linier naik seperti pada gambar berikut 
 

S (km) 
 

S 

 
1 
 
 

 
t t (jam) 

 
d. Untuk t = 2 jam dapat diperoleh jarak kereta dari stasiun 

memenuhi 

S = S0 + v . t 

= 1 + 72 . 2 = 145 km 

 
 

E. Gerak Lurus Berubah Beraturan 

GLBB adalah gerak suatu benda pada lintasan garis lurus yang 

percepatannya tetap. Percepatan tetap menunjukkan bahwa besar dan 

arahnya sama. 



125 
 
 
 
 
 
 

 
v (m/s) 
 

v 
 

𝑣0 

v = v0 + ∆𝑣 

v = v0 + luas {daerah terarsir bagian (c)} 

Jadi hubungan v dan a gerak GLBB 

memenuhi persamaan berikut. 
 

t(s) v = v0 + a t   ................................... (3.14) 
(b) t 
 
 
 

a (m/s) 
 
 
a 

 
 
 
 

dengan : 

v = kecepatan sesaat (m/s) 

v0 = kecepatan awal (m/s) 

a  = percepatan (m/s
2
) 

t  = selang waktu (s) 
 

(c) t t (s) 
 

 
CONTOH  
 
Sebuah mobil pembalap memulai geraknya dengan kecepatan 1 

0 m/s. Mesin mobil tersebut mampu memberikan percepatan yang 
 

tetap 2 m/s2. Berapakah kecepatan mobil tersebut setelah 

bergerak 10 s? 

 

Penyelesaian 
 

v0 = 10 m/s, a = 2 m/s2, t = 10 s 

Kecepatan mobil tersebut setelah 10 s memenuhi: 

v = v0 + a t 

= 10 + 2 .10 = 30 m/s 
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Jarak tempuh benda 
 

2 
a

 
t
2

 

S =luas (trapesium) 

 

2 
(jumlah

 
sisi

 
sejajar)

 
.
 
tinggi

 

v (m/s) 
 

v 
 

𝑣0 
 
 

(b)         t   t(s) 
 

2 
(v0 

+
 
v)

 
t
 

v
2
 = v02 + 2 aS 

 

CONTOH  

Sebuah pesawat terbang dipercepat dari kecepatan 20 m/s menjadi 40 

m/s dalam waktu 10 sekon. 

Berapakah jarak yang ditempuh pesawat dalam waktu tersebut? 

Penyelesaian 

v0 = 20 m/s, v = 40 m/s 

t = 10 s 

Percepatan pesawat dapat ditentukan dengan persamaan 

v = v0 + a t 

20 = 40 + a . 10 
 

a = 2 m/s2 

Dari nilai percepatan ini dapat ditentukan jarak tempuh 

pesawat sebagai berikut. 

1 

2 

1 
= 20.10 + 2. 102 = 300 𝑚 

2 



 
 
 
 
 
 

F. Gerak Jatuh Bebas 

 
 

𝐴 

𝑆𝑡 
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Gerak jatuh bebas adalah gerak jatuh yang hanya 

dipengaruhi oleh gaya tarik bumi dan bebas dari 

hambatan gaya-gaya lain. Gerak jatuh bebas 

termasuk GLBB dipercepat dengan kecepatan 

ℎ0 B 
awal Vo = nol dan percepatan sebesar percepatan 

 
ℎ𝑡 gravitasi (g), sehingga berlaku persamaan: 

 

𝐶 a) vt = g . t 

1 
 
 

 
G. Gerak Vertikal ke Atas 

Gerak vertikal ke atas termasuk GLBB diperlambat 

beraturan dengan 

Kecepatan awal v0 dan perlambatan sama dengan 

percepatan gravitasi (a = -g). Dengan demikian 

berlaku persamaan: 

a) t = vo – g . t 
 

b) ht = vo . t –1/2 gt2 
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LAMPIRAN B.3 
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LKPD I 

Nama : 
 
Kelas  : 

 

Individu 
 

Tujuan Pembelajaran : 
 
 Dengan kalimat sendiri mampu menjelaskan benda yang bergerak lurus 
 Menyebutkan syarat benda yang bergerak lurus. 
 Menyebutkan contoh benda yang bergerak lurus, gerak semu dan gerak bersifat 

relative. 
 

ILUSTRASI 
 
 

Guru berjalan dari suatu titik ke titik yang lain. Selama guru berjalan siswa 

mendengarkan arahan guru unruk membuka dan menutup matanya. Siswa 

memperhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh guru tentang gerak. Siswa 

kemudian menjawab pertanyaan berikut ! 
 
 

1. Apa yang dilakukan oleh guru ? 

Jawab : ………………………………………………………………. 

2. Apakah guru sedang bergerak atau berpindah posisi? 

Jawab : ………………………………………………………………. 

3. Bagaimana bentuk lintasan yang dilalui oleh guru ? 

Jawab : ………………………………………………………………. 

4. Perhatikan posisi guru sekarang, ketika kalian menutup mata guru 

berada pada posisi A kemudian ketika mata kalian dibuka guru 

berada pada posisi B. Apakah guru bergerak atau berpindah ? 

Jawab :………………………………………………………………. 

5. Bagaimana dengan kegiatan yang dilakukan oleh guru, apakah 

memerlukan waktu atau tidak ? 

Jawab : …………………………………………………………. 

6. Dapatkah kalian membedakan benda dikatakan bergerak dan benda 

yang dikatakan berpindah ? 

Benda dikatakan bergerak ketika 

……………………………………………………. 

……………………………………………………………………… 

……………………………….. 
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Benda dikatakan berpindah ketika 

……………………………..................... 

……………………………………………………………………… 

…………………………………



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

L 

 
A 
 
K 
 
U 
 
K 
 
A 
 
N 
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LKPD I (Kelompok) 

 

Tujuan Pembelajaran : 
 
 Dengan kalimat sendiri mampu menjelaskan benda yang bergerak lurus 
 Menyebutkan syarat benda yang bergerak lurus. 
 Menyebutkan contoh benda yang bergerak lurus, gerak semu dan gerak bersifat 

relative. 
 Terampil dalam melakukan percobaan gerak lurus dengan kecepatan konstan dan 

percepatan konstan. 
 
 

 Buatlah sebuah lintasan yang diukur dengan menggunakan meteran dimana dari 
posisi awal (Titik A) berjalan ke utara sejauh 5 m (Titik B) kemudian berbelok ke 
barat sejauh 4 m (Titik C). 

 Mintalah tiga orang temanmu berdiri di setiap titik sebagai penanda posisi A, B dan 
C. 

 Kemudian mintalah salah seorang teman (P) berdiri di titik A kemudian 
menggendong teman yang lain (R) kemudian berjalan dari titik A ke titik B 
kemudian ke titik C. 

 Jawablah pertanyaan berikut ! 
 
 

1. Apa yang dilakukan oleh anak yang berada di titik A, B dan C ? 

Jawab : ………………………………………………………………. 

2. Kapan P dan R bergerak menurut anak yang berada di titik A ? 

Jawab : ………………………………………………………………. 

3. Kapan P dan R bergerak menurut anak yang berada di titik B ? 

Jawab : ………………………………………………………………. 

4. Bagaimana posisi R ketika bergerak dari titik A ke B menurut P ? 

Jawab : …………………………………………………………........ 

Apakah R berpindah posisi menurut P ? Jelaskan ! 

Jawab : 

……………………………………………………………………… 

…………………... 

……………………………………………………………………… 

……………………………….. 

5. Apa yang dapat kalian simpulkan dari percobaan di atas ? 

Jawab : 

……………………………………………………………………… 

………………….. 

……………………………………………………………………… 

………………………………. 
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……………………………………………………………………… 

……………………………….. 

6. Sebutkan contoh kegiatan dalam kehidupan sehari-hari yang 

termasuk kedalam konsep gerak semu ! 

Jawab : 

……………………………………………………………………… 

………………….. 

……………………………………………………………………… 

………………………………. 

……………………………………………………………………… 

Nama Kelompok : 
 

Anggota : 1.  GOOD LUCK  4. 
 

2. 5. 
 
3. 
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LKPD II 
 

Individu 

Nama : 
 
Kelas  : 

 

Tujuan Pembelajaran : 
 
 Dengan kalimat sendiri dapat menjelaskan besaran-besaran dalam gerak lurus 

dengan kecepatan konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan seperti jarak, 
perpindahan, kecepatan, kelajuan dan sebagainya. 

 Membedakan besaran-besaran fisis dalam gerak lurus dengan kecepatan konstan dan 
gerak lurus dengan percepatan konstan seperti jarak, perpindahan, kecepatan, 
kelajuan dan sebagainya. 

 Menerapkan konsep jarak dan perpindahan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

PERHATIKAN 
 

Guru membuat sebuah garis lurus di papan tulis dengan menggunakan 

mistar. Kemudian membagi dua garis lurus tersebut dimana pada posisi ini 

adalah O. Kemudian guru membuat sebuah titik dimana titik tersebut 

bergerak kearah kanan dan kiri ( jika ke arah kanan maka bernilai positif dan 

ke arah kiri bernilai negatif ) sesuai aturan di bawah ini : 
 
 
 
 

1. Ke kanan 5 langkah dan ke kiri 2 langkah 

2. Ke kanan 2 langkah dan ke kiri 2 langkah 

3. Ke kiri 5 langkah, ke kiri 2 langkah dan ke kanan 3 

langkah 

4. Tetap pada posisinya 

5. Ke kanan 4 langkah, ke kanan 3 langkah dan ke kiri 5 

langkah 
 
 
 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan diatas, maka 
 

1. Berapa jarak yang ditempuh sesuai dengan aturan di atas ? 

Jawab : ………………………………………………………………………… 

2. Bagaimana dengan perpindahannya, apakah sama? Jika tidak tuliskan ! 

Jawab : ………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

3. Yang manakah merupakan besaran vektor dan besaran skalar ? 

Jawab : ………………………………………………………………………… 
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………………………………………………………………………………… 

4. Jika sebuah benda berada dalam keadaan diam, berapakah besar kecepatannya? 

Jawab : ……………………………………………………………………... 

5. Berdasarkan aturan di atas yang manakah memiliki perpindahan sama dengan nol 

? 

Jawab : ……………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………… 

6. Bagaimana cara menghitung kecepatan yang terjadi per satuan waktu? 

Jawab:………………………………………………………………………........... 

...........................................................................................................
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LKPD II 
(Kelompok) 

Tujuan Pembelajaran : 
 
 Dengan kalimat sendiri dapat menjelaskan besaran-besaran dalam gerak lurus 

dengan kecepatan konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan seperti jarak, 
perpindahan, kecepatan, kelajuan dan sebagainya. 

 Membedakan besaran-besaran fisis dalam gerak lurus dengan kecepatan konstan dan 
gerak lurus dengan percepatan konstan seperti jarak, perpindahan, kecepatan, 
kelajuan dan sebagainya. 

 Menerapkan konsep jarak dan perpindahan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 

Perhatikan gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
A B C 
 
 
 
 
 

3m  3m  
 
 

Buatlah lintasan lurus dengan jarak tiap titiknya adalah 3 m seperti pada gambar 

diatas. 

Mintalah salah seorang teman untuk berjalan dari suatu tepi ruangan A ke tepi 

ruangan B kemudian terus ke tepi yang lain (C) kemudian kembali lagi ke tepi 

ruangan B seperti gambar diatas. 

Catatlah waktu yang dibutuhkan teman untuk berjalan dari A-B (Stopwatch 

dihidupkan ketika mulai berjalan dari titik A dan dimatikan pada saat sampai di 

titik B ), B-C, dan dari C-B. 

Ulangi kegiatan diatas dengan orang yang berbeda sebanyak 2 orang, 

Diskusikan dalam kelompokmu tentang kegiatan diatas. 

Catatlah datamu dalam tabel berikut. 
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Pertanyaan: 
 
 

1. Dari percobaan yang telah kalian lakukan, dapatkah kalian membedakan yang 

mana merupakan jarak dan yang mana merupakan perpindahan? 

Jawab : ……………………………………………………………………... 

……..……………………………………………………………………….……… 

……………………………………………………………………… 

2. Apakah yang membedakan jarak dan perpindahan ? 

Jawab : …………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………… 

3. Berdasarkan data yang telah kalian dapatkan, urutkanlah jenis gerakan yang 

dilakukan oleh temanmu mulai dari yang paling lambat dan yang paling cepat ! 

Jawab : ……………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………… 

4. Bisakah kalian membedakan kecepatan dan kelajuan ? Jelaskan ! 

Jawab : …………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………… 
 
 
 

Dari masalah-masalah di atas maka kesimpulanya adalah: 
 
Jarak adalah ……………………………………………………………………….. 
 
……………………………………………………………………………………… 
 
Perpindahan adalah ……………………………………………………………….. 
 
……………............................................... ............................................................ 
 
Kecepatan adalah ………………………………………………………………….. 
 
……………………………………………………………………………………… 
 
Kelajuan asalah ……………………………………………………………… 
 

 GOOD LUCK  

Lintasan Jarak (m) 
Perpindahan 

(m) 
Posisi (m) Waktu (s) 

A     

A-B     

A-B-C     

A-B-C-B     
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Nama Kelompok : 
 
Anggota : 1. 4. 
 

2. 5. 
 
3. 
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LKPD III 
 

INDIVIDU 

Nama : 
 
Kelas  : 

 

Tujuan Pembelajaran : 
 
 Dapat menjelaskan benda bergerak dipercepat dan diperlambat 
 Membaca grafik percepatan dan perlambatan pada sebuah benda 
 Menerapkan konsep percepatan dan perlambatan dalam kehidupan sehari-hari 
 
 

PERHATIKAN 

 
 
 

Guru memperlihatkan sebuah gambar tentang percepatan dan perlambatan 

pada sebuah benda. Dimana pada gambar tersebut ada dua kegiatan yaitu 

(a) dan (b). Selama guru memperlihatkan gambar peserta didik 

memperhatikan gambar yang diperlihatkan. Kemudian peserta didik 

menjawab pertanyaan yang ada pada LKPD ini ! 
 
 
 

1. Apakah yang terjadi pada gambar (a) ? 

………………………………………………………………….. 

2. Apakah yang terjadi pada gambar (b) ? 

………………………………………………………………….. 

3. Dapatkah Anda menemukan perbedaan yang terjadi pada 

gambar (a) dan (b) ? Sebutkan ! 

………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………. 

4. Gambar mana yang termasuk gerak dipercepat ? Mengapa ? 

…………………………………………………………………. 

5. Gambar mana yang termasuk gerak diperlambat ? Mengapa ? 

………………………………………………………………... 

6. Apakah faktor yang mempengaruhi percepatan suatu benda ? 

………………………………………………………………… 

………………………………………………………………… 

7. Selain gambar diatas, Dapatkan anda menuliskan kegiatan 

sehari-hari yang termasuk dalam contoh dari gerak yang: 

a. dipercepat ? 

……………………………………………………………… 
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b. diperlambat 

……………………………………………………………….
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Tujuan Pembelajaran : 

LKPD III 
 

(Kelompok) 

 

 

 Dapat menjelaskan benda bergerak dipercepat dan diperlambat 
 Membaca grafik percepatan dan perlambatan pada sebuah benda 
 Menerapkan konsep percepatan dan perlambatan dalam kehidupan sehari-hari 
 
 

LAKUKAN !!! 
 
 
 

Ukurlah jarak pada lintasan lurus bertangga. Kemudian tentukan titik A, B,C dan 

D pada lintasan tersebut. 

Mintalah temanmu untuk menaiki tangga tersebut hingga puncaknya (titik D). 

Usahakan agar temanmu tidak melihat pada titik yang telah kamu buat ketika 

berjalan. Catat waktu yang dibutuhkan teman Anda untuk sampai ke puncak 

tangga.(Stopwatch dalam mode split(putaran), dimana stopwatch dihidupkan 

ketika mulai berjalan dari titik A, di split ketika dititik B, di split lagi dititik C 

dan dimatikan ketika sampai di titik D). 

Setelah itu mintalah temanmu untuk berjalan menuruni tangga tersebut. Catatlah 

waktu yang dibutuhkan teman Anda. 

Diskusikan dalam kelompokmu tentang kegiatan diatas. 

Catatlah datamu dalam tabel berikut. 

Naik Tangga Turun Tangga 
 

Subjek Perpindahan 

(m) 

Waktu 

(s) 

Kecepatan 

(m/s) 

Perpindahan 

(m) 

Waktu 

(s) 

Kecepatan 

(m/s) 
 
 
 
 
 
 
 

Diskusikan 

dengan 

temanmu 

A-B :                                D-C : 

B-C :                                C-B : 

C-D:                                 B-A : 
 
 
 

1. Dapatkah Anda melihat perbedaan antara gerak yang dilakukan oleh teman Anda 

ketika berjalan naik tangga dan turun tangga ? ……………………... 

2. Apakah yang membedakan dari kegiatan tersebut ! ………………………. 

……………………………………………………………………………… 

3. Yang manakah termasuk gerak 

dipercepat ? ………………………..………………………………………. 

diperlambat?………………………………...……………………….……..  

4. Berdasarkan data yang telah kalian dapatkan, Hitunglah besar percepatan 

yang dilakukan temanmu pada tabel berikut ! 
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 GOOD LUCK  

∆x (m) 

 

t (s) 

∆x (m) 

 

t (s) 

Naik Tangga Turun Tangga 

2 
α (m/s ) 

 

t (s) 

2 
α (m/s ) 

 

t (s) 

Naik Tangga Turun Tangga 

v (m/s) 

 

t (s) 

v (m/s) 

 

t (s) 

Naik Tangga Turun Tangga 

Naik Tangga Turun Tangga 

∆𝑥    𝑥 − 𝑥 
α =      =          =                      = 

𝑡      𝑡 − 𝑡 

= 

∆𝑥    𝑥 − 𝑥 
α =      =         =                      = 

𝑡      𝑡− 𝑡 

= 
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Nama Kelompok : 
 
Anggota : 1. 4. 
 

2. 5. 
 
3. 
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LKPD INDIVIDU 
 
 

Hipotesis : Pada Gerak Lurus Beraturan kecepatan benda selalu konstan 
 
 
 
 

Perhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh guru ! 
 
1. Susunlah alat-alat seperti pada gambar di bawah ini. Letakkan pita ticker timer pada 

trolley bermotor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2. Hidupkan ticker timer kemudian menyalakan trolley bermotor. 

3. Kemudian lepaskan trolley bermotor secara perlahan sehingga trolley dapat 

meluncur. 

4. Tentukan satuan waktunya (misalnya satu satuan = 10 ketukan yang berurutan). 

Kemudian potonglah pita berdasarkan satuan di atas (boleh melewatkan beberapa 

ketukan awal, mulailah pada ketukan yang konstan) dan tempelkan pada kertas 

berdampingan secara berurutan. 
 

Jawablah ! 
 
*Petunjuk coret yang tidak perlu 
 

1. Samakah selang waktu yang diperlukan untuk menempuh setiap potongan pita? 
2. (sama/tidak sama) 
3. Samakah panjang setiap potongan pita?(sama/tidak sama) 
4. Buatlah kurva dengan menghubungkan titik-titik pada puncak masing-masing 

potongan kertas! Bagaimanakah bentuk kurva yang dihasilkan? 
5. Jika perpindahan tiap selang waktu adalah kecepatan, menyatakan besaran 

apakah sumbu vertikal kurva? (waktu / kecepatan ) 
6. Bagaimana nilai besaran tersebut? (berubah / konstan) 
7. Bagaimana kesimpulan kalian dari kegiatan di atas? 
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Nama : 
 

Kelas: 

LKPD KELOMPOK 
 
 

Hipotesis : Pada Gerak Lurus Beraturan kecepatan benda selalu konstan 

 
 
 

 Diketahui bahwa seorang siswa melangkah secara lurus diatas lantai yang 

Mempunyai petak ubin persegi. Sebelum itu, ukurlah luas kotak persegi 

(ubin). 

 Mintalah seorang siswa melangkah sebanyak 4 langkah, tiap langkah 1 

petak ubin. 

 Hitunglah waktu yang diperlukan sehingga diperoleh waktu yang sama 

untuk menempuh jarak yang sama yaitu satu petak ubin.Hitunglah 

kecepatannya! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jawablah pertanyaan berikut : 
 

1. Apakah kecepatannya selalu sama/konstan? 
……………………………………………………………………………… 

2. Bagaimana lintasan yang ditempuh siswa, apakah berupa garis lurus? 
……………………………………………………………………………… 

3. Jadi apakah yang dimaksud dengan gerak lurus beraturan? 
……………………………………………………………………………… 

4. Bagaimana grafik hubungan antara kecepatan dan selang waktu? 
................................................................................................................................... 
............................................................................................................. 
 

Dibawah ini adalah tabel pengamatan kecepatan astronot sepanjang garis lurus di dalam 
pesawat ruang angkasa. Dimana kecepatan diukur setiap 2 s, dimulai dari t = 0 s. 

Jarak 
 
(m) 

Waktu yang 
diperlukan (s) 

Jumlah ubin 

3m  
 
9m  

 
12 m 
 
15 m 
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Pertanyaan: 
1. Tentukanlah besarnya kecepatan dan percepatan astronot setiap 2s ! 

……………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………… ……...... 

 
2. Perhatikan data hasil pengamatan. Dari data hasil pengamatan tersebut, buatlah suatu 

grafik hubungan antara jarak (s), waktu (t), dan kelajuan (v) ! 
 

s 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
t 

Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa semakin ……...jarak yang ditempuh 

maka semakin………waktu yang diperlukan sehingga dapat diperoleh 

persamaan: 
 
 

v = ………… 

 
 
 
Kesimpulan : 
 
Gerak Lurus Beraturan adalah 
……………………............................................ ..................................................... 

......... 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………….. 

t (s) 0 2 4 6 8 10 12 14 

s (m) 0 6 12 18 24 30 36 40 
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Grafik hubungan antara v dan t ! 
 

v 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
t 
 
 
 
 
 
 
 

 
Nama Kelompok : 
 
Anggota : 
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LKPD INDIVIDU 

 
 
 

Hipotesis : 
Pada Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) terjadi perubahan kecepatan 

tiap satuan waktu 

Gerak Lurus Berubah Beraturan memiliki percepatan 
 

 

Perhatikan gambar yang ditampilkan oleh guru tentang Gerak Lurus 

Berubah Beraturan. Kemudian jawablah pertanyaan yang ada pada 

LKPD ini ! 

 

1. Untuk gambar , apakah polisi bisa menangkap pencuri tersebut 

? ……………………………………………………………….. 

Jika Iya Kapan ? ………………………………………………. 

2. Kenapa hal diatas bisa terjadi ?.................................................. 

3. Siapa yang memiliki kecepatan yang lebih besar ? 

…………………………………………………………………. 

4. Apa yang terjadi pada polisi tersebut setiap detiknya ? 

…………………………………………………………………. 

5. Apa yang dapat kamu simpulkan dari gambar diatas ? 

………………………………………………………………… 

………………………………………………………………… 

………………………………………………………………… 

6. Apa yang disebut dengan percepatan ? 

………………………………………………………………… 

………………………………………………………………… 

7. Sebutkan contoh dari Gerak Lurus Berubah Beraturan dalam 

kehidupan sehari-harimu ! 

………………………………………………………………… 

………………………………………………………………… 

……………………………………………………………... 
 

Nama : 

 

Kelas:
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LKPD KELOMPOK 

 
 
 

Hipotesis : 
Pada Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) terjadi perubahan kecepatan 

tiap satuan waktu 

Gerak Lurus Berubah Beraturan memiliki percepatan 
 
 

1. Tabel hasil pengamatan dibawah ini menujukkan kecepatan seorang anak 
yang mengendarai sepeda sepanjang garis lurus di jalan . Kecepatan diukur 

setiap 2 s, dimulai dari t = 0 s. Isilah tabel yang kosong! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
buatlah suatu grafik hubungan antara jarak (s), waktu (t), dan kelajuan (v) 
 

s 
 
 
 
 
 
 
 

t 
 

Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa semakin ……...jarak yang ditempuh 

maka semakin………waktu yang diperlukan sehingga dapat diperoleh persamaan: 
 
 

s = ………… 
 

Kesimpulan : 

Kecepatan (m/s) Waktu (s) Jarak (m) 2 
Percepatan m/s 
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Gerak Lurus Berubah Beraturan adalah 

…………………..……………………........................................................................... 

……………………………………………………………………… ………………… 

 
Grafik hubungan antara v dan t 
 

v 
 
 
 
 
 
 
 

 
t 
 

Dari data diatas diperoleh persamaan untuk menentukan besarnya percepatan 

yaitu: 
 

a = ………… 
 

2. Jadi apakah yang membedakan antara gerak lurus beraturan dengan gerak 

lurus berubah beraturan? 

Jawab: ………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………… 
……………………………………… 
 

Nama Kelompok : 
 

Anggota : 



150 
 
 
 
 
 

LKPD INDIVIDU 

 
 
 
 

Hipotesis : 
Pada Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) terjadi perubahan kecepatan 

tiap satuan waktu 

Gerak Lurus Berubah Beraturan memiliki percepatan
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 KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 INSTRUMEN PENELITIAN 
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KISI-KISI TES PEMAHAMAN KONSEP PRE TEST 

 

No. 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

 

Sub Indikator 

 

No. Soal 
Kunci 

Jawaban 

 

1 

 

Translasi 

 

     Menerjemahkan 

     Menggambarkan 

     Menguraikan 

 

1, 27, 28, 29 

 

B, C, D, D 

 

2 

 

Interpretasi 

 

     Menjelaskan 

     Menggambarkan 

grafik 

     Menafsirkan 

     Mengidentifikasi 

 

2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 

10, 11, 12, 13, 14, 

15, 16, 18, 20, 21, 

22, 23, 24, 30 

 

C, C, A, B, C, A, 

D, C, D, B, B, C, 

C, D, A, A, D, B, 

B, A, D, A 

 

3 

 

Ekstrapolasi 

 

     Meramalkan/ 

memprediksi 

     Memperkirakan 

     Menyimpulkan 

 

8, 17, 25, 29 

 

E, C, A, B 
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SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP PRE TEST 
 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 GOWA 

Kelas/ Semester : X (Sepuluh)/ Ganjil 
Mata Pelajaran : Fisika 
Pokok : Gerak Lurus 
Waktu : 2 x 45 menit 
 

PILIHAN GANDA 
PETUNJUK : 
 

1. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia 
2. Tulis nama, kelas dan nomor absen pada kolom yang tersedia 
3. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 
4. Kerjakan soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu 
5. Berilah tanda silang (X) pada huruf jawaban yang dianggap paling benar pada lembar 

jawaban 
6. Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah dan Anda ingin menggantinya, 

coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah , kemudian 
berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar. 
Contoh : 
Pilihan semula 
 
Dibetulkan menjadi 

A    B    C    D    E 

 
A B C D E 
 
 
 

1. Rafika berlari sejauh 100 meter kemudian berbalik arah sejauh 60 meter dalam waktu 8 

sekon. Jarak dan perpindahan yang ditempuh Rafika adalah …… 

 
 

Jarak (m) Perpindahan (m) 

A 40 160 

B 160 40 

C 100 160 

D 160 100 

E 100 100 
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2. Sebuah benda bergerak dengan lintasan sebagai berikut ! 

Jarak yang ditempuh benda berdasarkan 
 

Y gambar disamping (sumbu x dan y dalam 

satuan meter) adalah …… 
 

-3 A. 0 m 
 

1 
X 

B. 1 m 

C. 7 m 

D. 5 m 
 

-3 E. 4 m 
 
 

 
3. A B C D E 
 
 

-6 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 

Jika titik B ditetapkan sebagai acuan, maka perpindahan dari B ke D adalah ……….. 

A. 1 C. 3 E. 5 

B. 2 D. 4 

4. Pernyataan berikut ini yang menggambarkan defenisi gerak secara lengkap menurut 

fisika, kecuali…… 

A. Dilan berlari karena di kejar anjing 

B. Bus itu baru saja bergerak dari stasiun 

C. Para pelari mulai berlari dari garis start 

D. Kami berjalan meninggalkan kantin 

 
 

5. Berikut ini yang bukan merupakan contoh gerak lurus adalah…… 

A. Buah jatuh dari pohon 

B. Bola ditendang melambung 

C. Mobil sport melaju dengan kecepatan tetap 

D. Pelari berlari di lintasan lurus 

E. Emon berjalan lurus di trotoar 
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6. Grafik berikut yang menyatakan suatu benda bergerak dengan laju konstan yaitu…. 
 

 
A. 

S(m) B. S(m) 

 
 

 

t (s) t (s) 

 
 

 

 

C. 
S(m) 

 

D. 

S(m) 

 
 

t (s) 
t (s) 

 
 

 

E. 

. 

S(m) 

 

t (s) 
 

7. Berikut ini yang merupakan contoh gerak semu adalah…… 

A. Matahari terbit di timur dan tenggelam di barat 

B. Kendaraan melaju berlawanan arah di jalan raya 

C. Peluru di tembakkan dari pistol 

D. Bola jatuh bebas dari gedung 

E. Kelereng menggelinding di lantai 

 
 

8. Sebuah kereta yang melaju pada lintasannya mampu menempuh jarak dari kota A ke 

kota B yaitu 250 km dalam waktu 2 jam. Dari pernyataan tersebut maka kecepatan 

kereta setiap satu jam adalah …. 

A. 25 km/ jam D. 100 km/ jam 

B. 50 km/ jam E. 125 km/ jam 
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C. 75 km/ jam 

9. Perhatikan tabel di bawah ini! 

 
 
 
 
 
 

 

 

 
A. Halim C. Antul 

 
B. Emon D. Radeks 
 
E. Pedro 

10. Perhatikan grafik hubungan antara perpindahan(s) dan waktu(t) dimana s dalam satuan 

meter dan t dalam satuan sekon. Grafik yang menunjukkan kecepatan konstan adalah 

….. 

A. B. C. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

D. E. 

Nama Jarak Tempuh (m) Waktu (s) 

Halim 200 20 
Emon 220 21 
Antul 180 15 

Radeks 300 25 

Pedro 320 30 
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11. Perhatikan ciri-ciri gerak berikut! 

(1) Lintasan gerak berupa garis lurus 

(2) Percepatan geraknya nol 

(3) Percepatan geraknya stabil 

(4) Kecepatan gerak konstan 

Pernyataan yang merupakan ciri-ciri GLB ditunjukkan oleh nomor ….. 

A. (1), (2), dan (3) 

B. (1), (3), dan (4) 

C. (2), (3), dan (4) 

D. (1), (2), dan (4) 

E. Semua jawaban benar 

 
 

12. Grafik hubungan antara kecepatan terhadap waktu pada gerak lurus beraturan adalah 
….. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

13. Berikut ini yang termasuk GLBB dipercepat adalah …. 

A. Batu yang dilempar vertikal ke atas 

B. Bola yang menggelinding turun pada bidang miring licin 

C. Mobil yang sedang direm hingga berhenti 

D. Mobil yang sedang berputar 

E. Semua jawaban benar 
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14. Gerak semu adalah gerak sebuah benda yang tidak sebenarnya. Artinya benda yang 

seolah-olah bergerak padahal sebenarnya tidak. Dibawah ini yang merupakan contoh 

gerak semu adalah ….. 

A. Peluru yang ditembakkan dari sebuah pitol 

B. Buah Jambu yang jatuh dari pohonnya 

C. Matahari yang terbit dari timur dan tenggelam di barat 

D. Mobil sport yang melaju dengan kecepatan konstan (tetap) 

E. Kendaraan yang sedang melaju berlawanan arah di jalan raya 

 

15. Perhatikan gambar pita kertas tiker timer berikut ini! 

 
 
 
 
 

Jenis gerak yang dihasilkan pada pola di atas adalah ….. 
 

A. GLB 
 

B. GLBB dipercepat 
 

C. GLBB diperlambat 
 

D. gerak tidak beraturan 
 
 
 

16. Perhatikan pernyataan berikut! 

 

(1) Bola yang dilempar vertikal ke atas mengalami GLBB dipercepat 

 

(2) Matahari terbit dari timur dan tenggelam di barat adalah gerak semu 

 

(3) Buah kelapa yang jatuh dari pohonnya mengalami GLBB dipercepat 

 

Pernyataan yang benar adalah …. 

 

A. (1) dan (2)
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B. (1), (2), dan (3) 
 

C. (1) dan (3) 

 

D. (2) dan (3) 

 

E. Tidak ada jawaban benar 
 
 
 
 
 

 
17. Perhatikan gambar grafik jarak terhadap waktu di bawah ini ! 

Nilai kecepatan yang paling besar berada 
 

s (m) pada titik …… 

A. L 

B. M 
 

N O C. N 
 

L D. O 
 

M P t E. P 
 

(s) 
 
 
 

18. Benda dikatakan bergerak jika ………… 

A. Mengalami perpindahan D. Mengalami perubahan 

waktu 

B. Mengalami perubahan massa E. Mengalami perubahan 

berat 

C. Mengalami perubahan volume 

19. Dibawah ini yang menggambarkan defenisi gerak secara lengkap menurut fisika, kecuali 

….. 

A. Ryan berlari karena dikejar anjing 

B. Mobil Bus itu baru saja bergerak dari stasiunnya 
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C. Para peserta olimpiade lari marathon itu mulai berlari dari garis start 
 
 

D. Anak-anak yang sedang bermain kejar-kejaran di taman kanak-kanak 

E. Irsan berjalan meninggalkan kanti 

 
 

20. Jika suatu benda bergerak maka …. 
 

A. Kedudukan benda dan titik acuan tidak berubah 

B. Kedudukan benda dan titik acuan tetap 

C. Kedudukan benda tetap terhadap titik acuan 

D. Kedudukan benda berubah terhadap titik acuan 

E. Kedudukan benda tidak berubah 

 
 

21. Gerak benda selalu bersifat relatif. Hal ini berarti bahwa bergerak atau tidaknya suatu 

benda di tentukan oleh …. 

A. Keadaan si pengamat saat berlari 

B. Keadaan si pengamat terhadap pengamat 

C. Keadaan si pengamat terhadap benda 

D. Pergerakan si pengamat 

E. Pergerakan si pengamat saat berjalan 

 
 

22. Perhatikan pernyataan berikut. 

1) Bola yang di lemparkan vertical keatas 

2) Naik sepatu roda di jalan mendatar 

3) Buah kelapa yang jatuh dari pohon 

4) Mobil sedang di rem hingga berhenti 

Yang termasuk gerak lurus berubah beraturan di perlambat adalah …. 

A. 1,2, dan 3 

B. 1 dan 4 

C. 1 dan 3 

D. 4 saja 

E. 1 dan 2
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23. Perhatikan grafik berikut! 

S(m) 
 
 
 

t (s) 
 

Pernyataan yang benar adalah…. 

A. Jarak berbanding lurus terhadap waktu 

B. Jarak berbanding terbalik terhadap waktu 

C. Kecepatan sama dengan nol 

D. Waktu tidak mempengaruhi kecepatan suatu benda 

E. Percepatan konstan 

 
 

24. Sebuah mobil yang sedang bergerak tiba-tiba berhenti, maka mobil tersebut melakukan 

.... 

A. gerak 

B. gerak lurus 

C. gerak lurus beraturan 

D. gerak lurus berubah beraturan 

E. Tidak melakukan gerak 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

A. Citra dan Erik mempunyai kelajuan yang paling besar 

B. Besse dan Erik mempunyai kelajuan paling kecil 

C. Aco mempunyai kelajuan paling besar 

Nama Jarak tempuh 
(m) 

Waktu 
(s) 

Aco 100 20 
Besse 200 25 

Citra 300 15 

Dian 90 30 

Erik 200 10 
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D. Citra dan Dian mempunyai klajuan paling kecil 

E. Kelajuan Erik adalah 10 m/s 

 
 

26. Ahmad sedang berlibur ke rumah pamannya. Ia kemudian menggunakan sepeda untuk 

berkeliling desa. Sepeda yang digunakannya mula-mula bergerak dengan kecepatan 30 

m/s. Dalam waktu 5 sekon kecepatannya dikurangi sehingga menjadi 15 m/s karena ada 

sebuah lubang di depannya. Maka perlambatan yang di alami sepeda yang dikendarai 

Ahmad adalah …… 

A. 1 m/s
2
 D. 6 m/s

2
 

B. 3 m/s
2
 E. 9 m/s

2
 

C. 5 m/s
2
 

 

Untuk soal no 45-47 perhatikan tabel berikut ! 
 

 

 

 

 

 

antara tiap titiknya berjarak 5 meter. 

 

27. Berdasarkan tabel diatas, maka jarak yang ditempuh praktikan sesuai dengan lintasan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

28. Berdasarkan tabel diatas, maka perpindahan yang ditempuh praktikan sesuai dengan 

 

A 0m  5m  5m  5m  

B 0m  5m  5m  10 m 

C 0m  5m  10 m 15 m 

D 0m  5m  10 m 5m 

E 0m  10 m 5m  5m  

Lintasan Waktu 
(sekon) 

A 0 
A-B 8,2 

A-B-C 16,8 

A-B-C-B 23,2 

A 0m  5m  5m  5m  

B 0m  5m  5m  10 m 

C 0m  5m  10 m 15 m 
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29. Berdasarkan tabel diatas, maka posisi yang ditempuh praktikan sesuai dengan lintasan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

30. Pengamatan tetesan oli motor yang melaju pada jalan lurus di lukiskan seperti gambar di 

bawah ini! 

1. 

 
 
 
 

2 

. 
 
 

3 

. 
 
 

4 

. 
 

Yang menunjukkan percepatan tetap adalah….. 

 

A. 1 dan 2 

B. 1 dan 3 

C. 2 dan 3 

D. 2 dan 4 

E. 1 dan 4 

A 0m  10 m 5m  5m  

B 0m  10 m 5m  5m  

C 0m  5m  10 m 15 m 

D 0m  5m  10 m 5m  

E 0m  5m  5m  10 m 

D 0m  5m  10 m 5m 

E 0m  10 m 5m  5m  
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Nama : 
 
Kelas : 
 
 

LEMBAR JAWABAN 

 
 
 

Petunjuk: Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang tepat! 

 

1. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

2. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

3. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

4. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

5. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

6. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

7. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

8. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

9. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

10. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

11. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

12. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

13. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

14. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

15. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 

 

16. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

17. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

18. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

19. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

20. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

21. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

22. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

23. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

24. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

25. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

26. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

27. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

28. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

29. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

30. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
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KISI-KISI SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP POST TEST 

 

No. 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

 

Sub Indikator 

 

No. Soal 
Kunci 

Jawaban 

 

1 

 

Translasi 

 

     Menerjemahkan 

     Menggambarkan 

     Menguraikan 

 

4, 16, 17, 18 

 

B, C, D, D 

 

2 

 

Interpretasi 

 

     Menjelaskan 

     Menggambarkan 

grafik 

     Menafsirkan 

     Mengidentifikasi 

 

1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 

9, 10, 11, 12, 14, 

15, 19, 21, 22, 25, 

26, 27, 28, 29, 30 

 

C, C, A, B, C, A, 

D, C, D, B, B, C, 

C, D, A, A, D, B, 

B, A, D, A 

 

3 

 

Ekstrapolasi 

 

     Meramalkan/ 

memprediksi 

     Memperkirakan 

     Menyimpulkan 

 

13, 20, 23, 24 

 

E, C, A, B 
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SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP 
 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 GOWA 

Kelas/ Semester : X (Sepuluh)/ Ganjil 
Mata Pelajaran : Fisika 
Pokok : Gerak Lurus 
Waktu : 2 x 45 menit 
 

PILIHAN GANDA 
PETUNJUK : 
 

1. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia 
2. Tulis nama, kelas dan nomor absen pada kolom yang tersedia 
3. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 
4. Kerjakan soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu 
5. Berilah tanda silang (X) pada huruf jawaban yang dianggap paling benar pada lembar 

jawaban 
6. Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah dan Anda ingin menggantinya, 

coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah , kemudian 
berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar. 
Contoh : 
Pilihan semula 
 
Dibetulkan menjadi 

A    B    C    D    E 

 
A B C D E 
 
 
 

1. Sebuah benda bergerak dengan lintasan sebagai berikut ! 

Jarak yang ditempuh benda berdasarkan 
 

Y gambar disamping (sumbu x dan y dalam 

satuan meter) adalah …… 
 

-3 A. 0 m 
 

1 
X 

B. 1 m 

C. 7 m 

D. 5 m 
 

-3 E. 4 m 



167 
 
 
 
 
 

2. A B C D E 
 
 

-6 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 

Jika titik B ditetapkan sebagai acuan, maka perpindahan dari B ke D adalah ……….. 

C. 1 C. 3 E. 5 

D. 2 D. 4 

 
 
 

3. Pernyataan berikut ini yang menggambarkan defenisi gerak secara lengkap menurut 

fisika, kecuali…… 

A. Dilan berlari karena di kejar anjing 

B. Bus itu baru saja bergerak dari stasiun 

C. Para pelari mulai berlari dari garis start 

D. Kami berjalan meninggalkan kantin 

 
 

4. Rafika berlari sejauh 100 meter kemudian berbalik arah sejauh 60 meter dalam waktu 8 

sekon. Jarak dan perpindahan yang ditempuh Rafika adalah …… 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

5. Berikut ini yang bukan merupakan contoh gerak lurus adalah…… 

A. Buah jatuh dari pohon 

B. Bola ditendang melambung 

C. Mobil sport melaju dengan kecepatan tetap 

D. Pelari berlari di lintasan lurus 

E. Emon berjalan lurus di trotoar 

 
Jarak (m) Perpindahan (m) 

A 40 160 

B 160 40 

C 100 160 

D 160 100 

E 100 100 
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6. Grafik berikut yang menyatakan suatu benda bergerak dengan laju konstan yaitu…. 
 

 
B. 

S(m) B. S(m) 

 
 

 

t (s) t (s) 

 
 

 

 

C. 
S(m) 

 

D. 

S(m) 

 
 

t (s) 
t (s) 

 
 

 

E. 

. 

S(m) 

 
t (s) 

 

7. Berikut ini yang merupakan contoh gerak semu adalah…… 

A. Matahari terbit di timur dan tenggelam di barat 

B. Kendaraan melaju berlawanan arah di jalan raya 

C. Peluru di tembakkan dari pistol 

D. Bola jatuh bebas dari gedung 

E. Kelereng menggelinding di lantai 

8. Perhatikan tabel di bawah ini! 

Nama Jarak Tempuh (m) Waktu (s) 

Halim 200 20 

Emon 220 21 

Antul 180 15 
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A. Halim C. Antul 

 
B. Emon D. Radeks 
 
E. Pedro 

9. Perhatikan grafik hubungan antara perpindahan(s) dan waktu(t) dimana s dalam satuan 

meter dan t dalam satuan sekon. Grafik yang menunjukkan kecepatan konstan adalah 

….. 

A. B. C. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

D. E. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

10. Perhatikan ciri-ciri gerak berikut! 

(1) Lintasan gerak berupa garis lurus 

(2) Percepatan geraknya nol 

(3) Percepatan geraknya stabil 

(4) Kecepatan gerak konstan 

Radeks 300 25 

Pedro 320 30 
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Pernyataan yang merupakan ciri-ciri GLB ditunjukkan oleh nomor ….. 

A. (1), (2), dan (3) 

B. (1), (3), dan (4) 

C. (2), (3), dan (4) 

D. (1), (2), dan (4) 

E. Semua jawaban benar 

 
 

11. Grafik hubungan antara kecepatan terhadap waktu pada gerak lurus beraturan adalah 
….. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

12. Berikut ini yang termasuk GLBB dipercepat adalah …. 

A. Batu yang dilempar vertikal ke atas 

B. Bola yang menggelinding turun pada bidang miring licin 

C. Mobil yang sedang direm hingga berhenti 

D. Mobil yang sedang berputar 

E. Semua jawaban benar 

13. Sebuah kereta yang melaju pada lintasannya mampu menempuh jarak dari kota A ke 

kota B yaitu 250 km dalam waktu 2 jam. Dari pernyataan tersebut maka kecepatan 

kereta setiap satu jam adalah …. 

A. 25 km/ jam D. 100 km/ jam 

B. 50 km/ jam E. 125 km/ jam 

C. 75 km/ jam 

14. Gerak semu adalah gerak sebuah benda yang tidak sebenarnya. Artinya benda yang 

seolah-olah bergerak padahal sebenarnya tidak. Dibawah ini yang merupakan contoh 

gerak semu adalah ….. 

A. Peluru yang ditembakkan dari sebuah pitol 
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B. Buah Jambu yang jatuh dari pohonnya 

C. Matahari yang terbit dari timur dan tenggelam di barat 

D. Mobil sport yang melaju dengan kecepatan konstan (tetap) 

E. Kendaraan yang sedang melaju berlawanan arah di jalan raya 

 

15. Perhatikan gambar pita kertas tiker timer berikut ini! 

 
 
 
 
 

Jenis gerak yang dihasilkan pada pola di atas adalah ….. 
 

A. GLB 
 

B. GLBB dipercepat 
 

C. GLBB diperlambat 
 

D. gerak tidak beraturan 
 

Untuk soal no 16-18 perhatikan tabel berikut ! 
 

 

 

 

 

 

antara tiap titiknya berjarak 5 meter. 

 

16. Berdasarkan tabel diatas, maka jarak yang ditempuh praktikan sesuai dengan lintasan 

A 0m  5m  5m  5m  

B 0m  5m  5m  10 m 

C 0m  5m  10 m 15 m 

D 0m  5m  10 m 5m 

E 0m  10 m 5m  5m  

Lintasan Waktu 
(sekon) 

A 0 

A-B 8,2 
A-B-C 16,8 

A-B-C-B 23,2 
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17. Berdasarkan tabel diatas, maka perpindahan yang ditempuh praktikan sesuai dengan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

18. Berdasarkan tabel diatas, maka posisi yang ditempuh praktikan sesuai dengan lintasan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

19. Perhatikan pernyataan berikut! 
 

(1) Bola yang dilempar vertikal ke atas mengalami GLBB dipercepat 

 

(2) Matahari terbit dari timur dan tenggelam di barat adalah gerak semu 
 

(3) Buah kelapa yang jatuh dari pohonnya mengalami GLBB dipercepat 
 

Pernyataan yang benar adalah …. 
 

A. (1) dan (2) 
 

B. (1), (2), dan (3) 
 

C. (1) dan (3) 
 

D. (2) dan (3) 
 
E. Tidak ada jawaban benar 

A 0m  10 m 5m  5m  

B 0m  10 m 5m  5m  

C 0m  5m  10 m 15 m 

D 0m  5m  10 m 5m  

E 0m  5m  5m  10 m 

A 0m  5m  5m  5m  

B 0m  5m  5m  10 m 

C 0m  5m  10 m 15 m 

D 0m  5m  10 m 5m 

E 0m  10 m 5m  5m  
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20. Perhatikan gambar grafik jarak terhadap waktu di bawah ini ! 

Nilai kecepatan yang paling besar berada 
 

s (m) pada titik …… 

A. L 

B. M 
 

N O C. N 
 

L D. O 
 

M P t E. P 
 

(s) 
 
 
 

21. Benda dikatakan bergerak jika ………… 

A. Mengalami perpindahan D. Mengalami perubahan 

waktu 

B. Mengalami perubahan massa E. Mengalami perubahan 

berat 

C. Mengalami perubahan volume 

22. Dibawah ini yang menggambarkan defenisi gerak secara lengkap menurut fisika, kecuali 

….. 

A. Ryan berlari karena dikejar anjing 

B. Mobil Bus itu baru saja bergerak dari stasiunnya 

C. Para peserta olimpiade lari marathon itu mulai berlari dari garis start 

 
 

D. Anak-anak yang sedang bermain kejar-kejaran di taman kanak-kanak 

E. Irsan berjalan meninggalkan kanti 

 
 

 

Nama Jarak tempuh 
(m) 

Waktu 
(s) 

Aco 100 20 
Besse 200 25 

Citra 300 15 



174 
 
 
 
 
 
 

 

 

A. Citra dan Erik mempunyai kelajuan yang paling besar 

B. Besse dan Erik mempunyai kelajuan paling kecil 

C. Aco mempunyai kelajuan paling besar 

D. Citra dan Dian mempunyai klajuan paling kecil 

E. Kelajuan Erik adalah 10 m/s 

 
 

24. Ahmad sedang berlibur ke rumah pamannya. Ia kemudian menggunakan sepeda untuk 

berkeliling desa. Sepeda yang digunakannya mula-mula bergerak dengan kecepatan 30 

m/s. Dalam waktu 5 sekon kecepatannya dikurangi sehingga menjadi 15 m/s karena ada 

sebuah lubang di depannya. Maka perlambatan yang di alami sepeda yang dikendarai 

Ahmad adalah …… 

A. 1 m/s
2
 D. 6 m/s

2
 

B. 3 m/s
2
 E. 9 m/s

2
 

5 m/s
2
 

25. Jika suatu benda bergerak maka …. 

 
A. Kedudukan benda dan titik acuan tidak berubah 

B. Kedudukan benda dan titik acuan tetap 

C. Kedudukan benda tetap terhadap titik acuan 

D. Kedudukan benda berubah terhadap titik acuan 

E. Kedudukan benda tidak berubah 

 
 

26. Gerak benda selalu bersifat relatif. Hal ini berarti bahwa bergerak atau tidaknya suatu 

benda di tentukan oleh …. 

A. Keadaan si pengamat saat berlari 

B. Keadaan si pengamat terhadap pengamat 

C. Keadaan si pengamat terhadap benda 

D. Pergerakan si pengamat 

E. Pergerakan si pengamat saat berjalan 

Dian 90 30 

Erik 200 10 
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27. Perhatikan pernyataan berikut. 

1) Bola yang di lemparkan vertical keatas 

2) Naik sepatu roda di jalan mendatar 

3) Buah kelapa yang jatuh dari pohon 

4) Mobil sedang di rem hingga berhenti 

Yang termasuk gerak lurus berubah beraturan di perlambat adalah …. 

A. 1,2, dan 3 

B. 1 dan 4 

C. 1 dan 3 

D. 4 saja 

E. 1 dan 2 

 
 
 

28. Perhatikan grafik berikut! 

S(m) 

 
 
 

t (s) 
 

Pernyataan yang benar adalah…. 

A. Jarak berbanding lurus terhadap waktu 

B. Jarak berbanding terbalik terhadap waktu 

C. Kecepatan sama dengan nol 

D. Waktu tidak mempengaruhi kecepatan suatu benda 

E. Percepatan konstan 

 
 

29. Sebuah mobil yang sedang bergerak tiba-tiba berhenti, maka mobil tersebut melakukan 

.... 

A. gerak 

B. gerak lurus 

C. gerak lurus beraturan 

D. gerak lurus berubah beraturan
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E. Tidak melakukan gerak 
 
 
 

30. Pengamatan tetesan oli motor yang melaju pada jalan lurus di lukiskan seperti gambar di 

bawah ini! 

1. 

 
 
 
 

2 

. 
 
 

3 

. 
 
 

4 

. 
 

Yang menunjukkan percepatan tetap adalah….. 

 

A. 1 dan 2 

B. 1 dan 3 

C. 2 dan 3 

D. 2 dan 4 

E. 1 dan 4
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Nama : 
 
Kelas : 
 
 

LEMBAR JAWABAN 

 

Petunjuk: Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang tepat! 

 

1. 
 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

2. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

3. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

4. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

5. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

6. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

7. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

8. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

9. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

10. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

11. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

12. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

13. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

14. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

15. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 

 

16. 
 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

17. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

18. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

19. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

20. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

21. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

22. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

23. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

24. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

25. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

26. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

27. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

28. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

29. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 
 

30. 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 



178 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 DATA HASIL PENELITIAN 
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LAMPIRAN D.1 
 

DATA HASIL PENELITIAN 
 

Tabel D.1.1 Data Skor Hasil Belajar Siswa Kelas X IPA5 SMA Negeri 2 Gowa 

 
No. 

 
Nama Siswa 

Pre-test  
Kategori 

Post-test  
Kategori 

Skor Nilai Skor Nilai 

1 RIFDAH NABILA ALIE 13 43 Rendah 16 53 Rendah 

2 SULHIJJAH 13 43 Rendah 24 80 Tinggi 

3 NUR HIKMAH 14 47 Rendah 23 77 Tinggi 

4 NURUL ATIKA KURNIASARI 16 53 Rendah 21 70 Tinggi 

5 MUH. RIDHO ALDRIANSYAH HARIS 18 60 Cukup 22 73 Tinggi 

6 ADIRA SYAHRIR 16 53 Rendah 22 73 Tinggi 

7 MUH. DZAKY ABDILLAH 18 60 Cukup 25 83 Tinggi 

8 FERNANDA S 16 53 Rendah 22 73 Tinggi 

9 ISMAIL 14 47 Rendah 24 80 Tinggi 

10 NURFADILLAH RAHMI 13 43 Rendah 24 80 Tinggi 

 

11 
RAHMADANI 6 20 

Sangat 

Rendah 
17 57 Cukup 

 

12 
AL FAJRI IDRIS 16 53 Rendah 26 87 

Sangat 

Tinggi 
 

13 
REYNA AHDALENA 8 27 

Sangat 

Rendah 
24 80 Tinggi 

14 WIDYA LESTARI 16 53 Rendah 20 67 Tinggi 

 

15 
SRI IRYN FITRIAH. M 14 47 Rendah 27 90 

Sangat 

Tinggi 

16 ALTIFA AWALIAH NUR 17 57 Cukup 25 83 Tinggi 

 

17 
ULFA ATIFA 18 60 Cukup 27 90 

Sangat 

Tinggi 
 

18 
NURASFANI 16 53 Rendah 27 90 

Sangat 

Tinggi 

19 ST. SYAHRUNI 16 53 Rendah 17 57 Cukup 

20 ANUGRAH AULIAH MARHABAN 15 50 Rendah 19 63 Cukup 

21 RAEHANA NABILA 14 47 Rendah 19 63 Cukup 

22 KHAERUL IHWAN 19 63 Cukup 24 80 Tinggi 
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23 ST. ZOHRAH 14 47 Rendah 20 67 Tinggi 
 

24 
MAULIDYAH

 
UTAMI.

 
R

 
10    33    

Sangat
 67    Tinggi 

 

25 
FARADINA

 
IZZATI

 
15    50    Rendah    27    90    

Sangat
 

Tinggi 

26 MUH. RESKY PRATAMA ARSYAD 16 53 Rendah 24 80 Tinggi 
 

27 
NURHAYATI

 
9    30    

Sangat
 60    Cukup 

28 FIKRI HAIKAL 20 67 Tinggi 24 80 Tinggi 
 

29 
TINA

 
TALITA

 
10    33    

Sangat
 63    Cukup 

30 ANNISA ASLIYATUL JANNAH 12 40 Rendah 16 53 Rendah 

31 ZAKIAH PUTRIANI 13 43 Rendah 25 83 Tinggi 
 

32 
NUR

 
IFFA

 
HIJRIANTI

 
5    17    

Sangat
 77    Tinggi 

 

33 
RISMA

 
NIRMALA

 
DEWI

 
16    53    Rendah    26    87    

Sangat
 

Tinggi 

34 NURUL FADILA 14 47 Rendah 23 77 Tinggi 
 

35 
NURFITRIANI

 
AZIZAH

 
M

 
14    47    Rendah    27    90    

Sangat
 

Tinggi  
Jumlah 494 1647 787 2623 

rata-rata 14 47 22 75 
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 Analisis Statistik Deskriptif Hasil Tes Pemahaman Konsep 
 

Fisika Pretest 

 Analisis statistik Deskriptif Hasil Tes Pemahaman Konsep 

 
Fisika Posttest 
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E.1 ANALISIS DESKRIPTIF PRETEST 

 
 

SKOR DAN NILAI PRE TEST HASIL TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 

PESERTA DIDIK KELAS X IPA 5 SMAN 2 GOWA 
 

Untuk mengetahui nilai yang diperoleh oleh peserta didik, digunakan rumus 
 

berikut: 
 

𝑁 = 
𝑠𝑠
 

 
 

Keterangan : 
 

N = nilai peserta didik 

SS = skor hasil belajar peserta didik 

Si = skor ideal 
 

Tabel Skor dan Nilai Pre Test Hasil Tes Pemhaman Konsep Fisika 

Peserta Didik

 
No. 

 
Nama Siswa 

Pre-test 

Skor Nilai 

1 RIFDAH NABILA ALIE 13 43 

2 SULHIJJAH 13 43 

3 NUR HIKMAH 14 47 

4 NURUL ATIKA KURNIASARI 16 53 

5 MUH. RIDHO ALDRIANSYAH HARIS 18 60 

6 ADIRA SYAHRIR 16 53 

7 MUH. DZAKY ABDILLAH 18 60 

8 FERNANDA S 16 53 

9 ISMAIL 14 47 

10 NURFADILLAH RAHMI 13 43 

11 RAHMADANI 6 20 

12 AL FAJRI IDRIS 16 53 

13 REYNA AHDALENA 8 27 

14 WIDYA LESTARI 16 53 

15 SRI IRYN FITRIAH. M 14 47 
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16 ALTIFA AWALIAH NUR 17 57 

17 ULFA ATIFA 18 60 

18 NURASFANI 16 53 

19 ST. SYAHRUNI 16 53 

20 ANUGRAH AULIAH MARHABAN 15 50 

21 RAEHANA NABILA 14 47 

22 KHAERUL IHWAN 19 63 

23 ST. ZOHRAH 14 47 

24 MAULIDYAH UTAMI. R 10 33 

25 FARADINA IZZATI 15 50 

26 MUH. RESKY PRATAMA ARSYAD 16 53 

27 NURHAYATI 9 30 

28 FIKRI HAIKAL 20 67 

29 TINA TALITA 10 33 

30 ANNISA ASLIYATUL JANNAH 12 40 

31 ZAKIAH PUTRIANI 13 43 

32 NUR IFFA HIJRIANTI 5 17 

33 RISMA NIRMALA DEWI 16 53 

34 NURUL FADILA 14 47 

35 NURFITRIANI AZIZAH M 14 47 

Jumlah 494 1647 

rata-rata 14,1 47 

Skor Tertinggi 20 

Skor Terendah 5 
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PENYAJIAN DATA HASIL TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA PESERTA 

DIDIK KELAS X IPA 5 SMAN 2 GOWA 
 

Analisis Statistik Deskriftif 
 

Skor tertinggi = 20 

Skor terendah =5  

Skor ideal = 30 

Skor rata-rata = 14 

Jumlah sampel (n) = 35 

Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 35 

= 1 + 3,3 (1,5440680444) 

= 1 + 5,0954245464 

= 6,0954245464 ≈ 6 

Rentang data (R) = Skor tertinggi-Skor terendah 

= 20 – 5 

= 15 

Panjangkelas = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

 
𝑑𝑎𝑡𝑎

 
𝐾 

= 
15

 

 

Tabel Presentase Distribusi Frekuensi Skor Peserta Didik Kelas X IPA5 SMAN 

2 Gowa pada saat Pretest 
 

Skor fi xi xi² fi.xi fi.xi² 

5-7 2 6 36 12 72 

8-10 4 9 81 36 324 

11-13 5 12 144 60 720 

14-16 18 15 225 270 4050 

17-19 5 18 324 90 1620 

20-22 1 21 441 21 441 

Jumlah 35 81 1251 489 7227 
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a. Rata-rata (𝑋̅ ) = 
 fx i 

 f 

= 
489

 

 

 
b. Standar Deviasi (S) 
 
 
 

S=  

 f 
 

i 

 
xi 

2  

 

n 1 

i i 

n 

2 

 

 

= √  35 
35−1 

 

= √  
7227−6832,0285714286

 
34 
 

= √  
394,9714285714

 
34 
 

= √11,6168067227 

= 3,408343692 

= 3,408 
 

c. Variansi (S²) 
 

S² = (3,408)² 

= 11,614 
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E.2 ANALISIS DESKRIPTIF POSTEST 

 
 

SKOR DAN NILAI POST TEST HASIL TES PEMAHAMAN KONSEP 

FISIKA PESERTA DIDIK KELAS X IPA 5 SMAN 2 GOWA 

 

Untuk mengetahui nilai yang diperoleh oleh peserta didik, digunakan rumus 

 

berikut: 
 

𝑁 = 
𝑠𝑠
 

 
 

Keterangan : 
 
 

N = nilai peserta didik 

SS = skor hasil belajar peserta didik 

Si = skor ideal 
 
 

Tabel Skor dan Nilai Posttest Hasil Tes Pemahaman Konsep Fisika Peserta 

POST TEST 

No. Nama Siswa Skor Nilai 

1 RIFDAH NABILA ALIE 16 53 

2 SULHIJJAH 24 80 

3 NUR HIKMAH 23 77 

4 NURUL ATIKA KURNIASARI 21 70 

5 MUH. RIDHO ALDRIANSYAH HARIS 22 73 

6 ADIRA SYAHRIR 22 73 

7 MUH. DZAKY ABDILLAH 25 83 

8 FERNANDA S 22 73 

9 ISMAIL 24 80 

10 NURFADILLAH RAHMI 24 80 

11 RAHMADANI 17 57 

12 AL FAJRI IDRIS 26 87 
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13 REYNA AHDALENA 24 80 

14 WIDYA LESTARI 20 67 

15 SRI IRYN FITRIAH. M 27 90 

16 ALTIFA AWALIAH NUR 25 83 

17 ULFA ATIFA 27 90 

18 NURASFANI 27 90 

19 ST. SYAHRUNI 17 57 

20 ANUGRAH AULIAH MARHABAN 19 63 

21 RAEHANA NABILA 19 63 

22 KHAERUL IHWAN 24 80 

23 ST. ZOHRAH 20 67 

24 MAULIDYAH UTAMI. R 20 67 

25 FARADINA IZZATI 27 90 

26 MUH. RESKY PRATAMA ARSYAD 24 80 

27 NURHAYATI 18 60 

28 FIKRI HAIKAL 24 80 

29 TINA TALITA 19 63 

30 ANNISA ASLIYATUL JANNAH 16 53 

31 ZAKIAH PUTRIANI 25 83 

32 NUR IFFA HIJRIANTI 23 77 

33 RISMA NIRMALA DEWI 26 87 

34 NURUL FADILA 23 77 

35 NURFITRIANI AZIZAH M 27 90 

Jumlah 787 2623 

Rata-rata 22 75 

Skor Tertinggi 27 

Skor Terendah 16 
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PENYAJIAN DATA HASIL TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA PESERTA 

DIDIK KELAS X IPA 5 SMA NEGERI 2 GOWA 
 

Analisis Statistik Deskriftif 
 

Skor tertinggi = 27 

Skor terendah =16 

Skor ideal =30 

Skor rata-rata =22 

Jumlah sampel (n) = 35 

Jumlahkelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 35 

= 1 + 3,3 (1,5440680444) 

= 1 + 5,0954245464 

= 6,0954245464 ≈ 6 

Rentang data (R) = Skortertinggi – Skorterendah 

= 27 – 16 

= 11 

Panjangkelas = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

 
𝑑𝑎𝑡𝑎

 
𝐾 

= 
11

 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Skor Peserta Didik Kelas X IPA 5 SMAN 2 Gowa 

pada saat Post Test 
 

Skor fi xi xi² fi.xi fi.xi² 

16-17 4 16.5 272.25 66 1089 

18-19 4 18.5 342.25 74 1369 

20-21 4 20.5 420.25 82 1681 

22-23 6 22.5 506.25 135 3038 

24-25 10 24.5 600.25 245 6003 

26-27 7 26.5 702.25 185.5 4916 

Jumlah 35 129 2843.5 787.5 18095 
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a. Rata-rata (𝑋̅ ) = 
 fx i 

 f 

= 
787,5

 

 

 
b. Standar deviasi (S) 
 

 

 
 

S=  

 f 
 

i 

 
xi 

2  

 

n 1 

i i 

n 

2 

 

 

= √   
35−1 

35 

 

= √  
18095−17718,75

 
34 
 

= √  
376,25

 
34 
 

= √11,0661764706 

= 3,3265863089 

= 3,326 
 

c. Variansi (S²) 
 

S² = (3,326)² 

= 11,062 
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 UJI NORMALITAS 

 UJI HIPOTESIS 

 UJI GAIN 
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ANALISIS UJI NORMALITAS 
 
1. Uji Normalitas Data 
 

a. Pre-test 

1) Banyaknya data (n) : 35 

2) Skor rata-rata : 14 

3) Standar deviasi (𝛿) : 3,408 

4) Skor tertinggi : 20 

5) Skor terendah :5  

6) Rentang Skor (R) : 15 

7) Jumlah Kelas Interval (K) : 6 

8) Panjang kelas interval (i) : 3 

9) Derajat kebebasan (dk) :K  – 3=6-3 =3  

10) Taraf signifikan (𝛼) : 0,05 

11) Tabel Pengujian Normalitas 

Tabel Pengujian Normalitas Pretest 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z Batas 

Kelas 
Z tabel 

Luas Z 

tabel 
fh fo  

 
4.5 -2.79 0.4641     

5-7    0.0912 3.1920 2 0.4451 

 7.5 -1.91 0.3729     

8 – 10    0.185 6.4750 4 0.9460 

 10.5 -1.03 0.1879     

11 – 13    0.1204 4.2140 5 0.1466 

 13.5 -0.15 0.0675     

14 – 16    0.3614 12.6490 18 2.2637 

 16.5 0.73 0.2939     

17 – 19    0.1380 4.8300 5 0.0060 

 19.5 1.61 0.4319     

20 – 22    0.0519 1.8165 1 0.3670 

 22.5 2.49 0.4838     

Jumlah 35 4.1744 



192 
 
 
 

Taraf signifikansi (α) = 0,05 
 

2 
 
 

2 
 
 

2 
 
 

2 2 
 
 

didik di SMA Negeri 2 Gowa pada pretest berasal dari populasi yang berdistribusi 
 

normal. 
 
 

Contoh analisis perhitungan untuk interval skor kelas pertama (5-7) 
 

 Batas Kelas 
 

Batas bawah kelas = Skor bawah – 0,5 = 5 – 0,5 = 4,5 
 

Batas atas kelas = Skor atas + 0,5 = 7 + 0,5 = 7,5 
 

 Z Batas Kelas 

 

S 
=

 

4,5 − 14 

3,408 
=

 
−2,79

 

 

𝑆 
=

 

7,5 − 14 

3,408 
=

 
−1,91

 

 

 Z Tabel 
 

Dilihat pada tabel Z kurva normal dimana: 
 

Z1(-2,79) = 0,4641 ; Z2(-1,91) = 0,3729 
 

 Luas Z tabel (Kelas Interval) 
 

Z1 – Z2 = 0,4641 – 0,3729 = 0,0912 
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 Banyaknya Data Hasil Penelitian (𝒇𝟎) 
 

Frekuensi awal dari skor 5 sampai 7 yaitu 2 
 

 Banyaknya Data yang Diharapkan (𝒇𝒉) 

 

fh = Luas Z tabel × Jumlah responden = 0,0912 × 35 = 3,1920 
 

 Nilai Chi-Kuadrat 

2 

 
 

b. Post test 

 

1) Banyaknya data (n) : 35 
 

2) Skor rata-rata : 22 
 

3) Standar deviasi (𝛿) : 3,326 
 

4) Skor tertinggi : 27 
 

5) Skor terendah : 16 
 

6) Rentang Skor (R) : 11 
 

7) JumlahKelas Interval (K) : 6 
 

8) Panjang kelas interval (i) : 2 
 

9) Derajat kebebasan (dk) :K  – 3=6-3=3 
 

10) Taraf signifikan (𝛼) : 0,05 
 

11) Tabel Pengujian Normalitas 
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Taraf signifikansi (α) = 0,05 

 
2 
 
 

2 
 
 

2 
 
 

2 2 
 
 

didik di SMA Negeri 2 Gowa pada posstest berasal dari populasi yang 
 

berdistribusi normal. 
 
 

Contoh analisis perhitungan untuk interval skor kelas pertama (16-17) 
 

 Batas Kelas 
 

Batas bawah kelas = Skor bawah – 0,5 = 16– 0,5 = 15,5 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z Batas 

Kelas 
Z tabel 

Luas Z 

tabel 
fh fo  

 
15.5 -1.95 0.4744     

16 - 17    0.0629 2.2015 4 1.4693 

 17.5 -1.35 0.4115     

18 – 19    0.1381 4.8335 4 0.1437 

 19.5 -0.75 0.2734     

20 – 21    0.2138 7.4830 4 1.6212 

 21.5 -0.15 0.0596     

22 – 23    0.2332 8.1620 6 0.5727 

 23.5 0.45 0.1736     

24– 25    0.1795 6.2825 10 1.1997 

 25.5 1.05 0.3531     

26 – 27    0.0974 3.4090 7 2.7827 

 27.5 1.65 0.4505     

Jumlah 35 7.7893 
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Batas atas kelas = Skor atas + 0,5 = 17 + 0,5 = 17,5 
 

 Z Batas Kelas 

 

S 
=

 

15,5 − 22 

3,326  
=

 
−1,95

 

 

𝑆 
=

 

17,5 − 22 

3,326  
=

 
−1,35

 

 

 Luas Z Tabel 
 

Dilihat pada tabel Z kurva normal dimana: 
 

Z1(-1,95) = 0,4744 ; Z2(-1,35) = 0,4115 
 

 Luas Z tabel (Kelas Interval) 
 

Z1 – Z2 = 0,4744 – 0,4115 = 0,0629 
 

 Banyaknya Data Hasil Penelitian (𝒇𝟎) 
 

Frekuensi awal dari skor 16 sampai 17 yaitu 4 
 

 Banyaknya Data yang Diharapkan (𝒇𝒉) 

 

fh = Luas Z tabel × Jumlah responden = 0,0629 × 35 = 2,2015 
 
 
 

 Nilai Chi-Kuadrat 

2 
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ANALISIS UJI HIPOTESIS 
 

Adapun hipotesis yang diajukan adalah: 
 

𝐻0 = 𝜇1 ≥ 𝜇2 
 

𝐻1 = 𝜇1 ≤ 𝜇2 
 

Keterangan: 

𝐻0 : Tidak terdapat peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik 
setelah diterapkan strategi pembelajaran peta konsep di SMA Negeri 2 

Gowa 

𝐻1 : Terdapat peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik setelah 
diterapkan strategi pembelajaran peta konsep di SMA Negeri 2 Gowa 

𝜇1 : Skor rata-rata hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik kelas 
X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa sebelum diterapkan strategi 
pembelajaran peta konsep 

𝜇2 : Skor rata-rata hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik kelas 
X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa setelah diterapkan strategi pembelajaran 

peta konsep 
 

Adapun hasil yang diperoleh dari analisis deskriptif mengenai pemahaman 
 

konsep fisika peserta didik di SMA Negeri 2 Gowa disajikan pada tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Maka 

    

𝑆2 𝑆2 𝑆 𝑆 
𝑛1 𝑛2 √𝑛1 √𝑛2 

 

= 
14−22

 

35  − 35  −2(0,37)( 

 
3,408 

 
3,326 

Uji Hipotesis 

Pretest Posttest 

ni = 35 ni = 35 

𝑋̅  1  = 14 𝑋̅  2  = 22 

Si = 3,408 Si = 3,326 

r = 0,37 r = 0,37 
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= 
−8

  
3,408 

 
3,326 

 
 

= 
−8

 
√0,33−0,32−0,84 
 
 

= 
−8

 
√−0,83 
 
 
−8 
 
 

= 8,78 
 

Dengan α = 0,05 diperoleh ttabel t(1- α) (dk= n-2) 
 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (1 − 0,05)(dk = 35-2) 
 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (0,95)(33) 
 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,95)(33) = 1,69 
 

Jadi −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = −1,69 < 8,78 > 1,69 
 

Kriteria pengujian untuk uji hipotesis dengan uji satu pihak, H0 diterima 
 

bilamana −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dimana t(1-α) diperoleh daftar distribusi t 
 

dengan taraf signifikan α = 0,05. 
 

Untuk H1 diterima bilamana −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jadi dari hasil analisis thitung 
 

= 8,78 sedangkan ttabel = 1,69 artinya H0 ditolak dan H1 diterima yang 
 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep fisika peserta didik kelas X IPA 5 
 

SMA Negeri 2 Gowa mengalami peningkatan setelah diterapkan strategi 
 

pembelajaran peta konsep dibandingkan sebelum diterapkan strategi 
 

pembelajaran peta konsep. 
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PEROLEHAN SKOR PESERTA DIDIK KELAS X IPA.5 SMA NEGERI 2 

GOWA 
 

Tabel F.1 Perolehan Skor Peserta Didik Kelas X IPA5 SMA Negeri 2 Gowa

No. 

Subje 

k 

 

Nama 

Skor  

Gain 
N- 

Gain 

 

Kategori Pre 

test 

Post 

test 

1 RIFDAH NABILA ALIE 13 16 3 0.18 Rendah 

2 SULHIJJAH 13 24 11 0.65 Sedang 

3 NUR HIKMAH 14 23 9 0.56 Sedang 

4 NURUL ATIKA 
KURNIASARI 

16 21 5 0.36 Sedang 

 
5 

MUH. RIDHO 

ALDRIANSYAH HARIS 

 
18 

 
22 

 
4 

 
0.33 

 
Sedang 

6 ADIRA SYAHRIR 16 22 6 0.43 Sedang 

7 MUH. DZAKY ABDILLAH 18 25 7 0.58 Sedang 

8 FERNANDA S 16 22 6 0.43 Sedang 

9 ISMAIL 14 24 10 0.63 Sedang 

10 NURFADILLAH RAHMI 13 24 11 0.65 Sedang 

11 RAHMADANI 6 17 11 0.46 Sedang 

12 AL FAJRI IDRIS 16 26 10 0.71 Tinggi 

13 REYNA AHDALENA 8 24 16 0.73 Tinggi 

14 WIDYA LESTARI 16 20 4 0.29 Rendah 

15 SRI IRYN FITRIAH. M 14 27 13 0.81 Tinggi 

16 ALTIFA AWALIAH NUR 17 25 8 0.62 Sedang 

17 ULFA ATIFA 18 27 9 0.75 Tinggi 

18 NURASFANI 16 27 11 0.79 Tinggi 

19 ST. SYAHRUNI 16 17 1 0.07 Rendah 

20 ANUGRAH AULIAH 
MARHABAN 

15 19 4 0.27 Rendah 

21 RAEHANA NABILA 14 19 5 0.31 Sedang 

22 KHAERUL IHWAN 19 24 5 0.45 Sedang 

23 ST. ZOHRAH 14 20 6 0.38 Sedang 

24 MAULIDYAH UTAMI. R 10 20 10 0.50 Sedang 

25 FARADINA IZZATI 15 27 12 0.80 Tinggi 

26 MUH. RESKY PRATAMA 16 24 8 0.57 Sedang 
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ARSYAD 

27 NURHAYATI 9 18 9 0.43 Sedang 

28 FIKRI HAIKAL 20 24 4 0.40 Sedang 

29 TINA TALITA 10 19 9 0.45 Sedang 
 

JANNAH 
12

 
16

 
4

 
0.22

 
Rendah

 

31 ZAKIAH PUTRIANI 13 25 12 0.71 Tinggi 

32 NUR IFFA HIJRIANTI 5 23 18 0.72 Tinggi 

33 RISMA NIRMALA DEWI 16 26 10 0.71 Tinggi 

34 NURUL FADILA 14 23 9 0.56 Sedang 

35 NURFITRIANI AZIZAH M 14 27 13 0.81 Tinggi 

Jumlah 494 787 293 18.31 

Skor Tertinggi 20 27 

Skor Terendah 5 16 

Rentang Skor 15 11 

Skor Rata-rata 14.11 22.49 0.52 Sedang 

Standar Deviasi 3.44 3.36 

Variansi 11.81 11.32 

Skor Ideal 30 30 
 
 

Analisis Perhitungan (N- Gain) 
 

𝑔 = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡

 
−
 
𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

 
𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛 – 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 
 

= 
22,4−14,1

 
30−14,1 
 
 

= 
8,3

 
15,9 
 
 

= 0,5220125786 
 
 

= 0,52 
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Dengan kriteria N-Gain yaitu sebesar 0,52 maka peningkatan pemahaman konsep 

 

peserta didik yang terjadi sebelum dan setelah menerapkan strategi pembelajaran 
 

peta konsep pada kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa termasuk kategori sedang. 

Rentang Kategori Frekuensi Presentase Rata-rata N- 
Gain 

g ≥ 0,7 Tinggi 10 28.57 
 

0,52 
0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 20 57.14 

g < 0,3 Rendah 5 14.29 

Jumlah  35 100 
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 DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 

 DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN G.1 

 
DAFTAR HADIR 

KELAS X IPA5 

SMA NEGERI 2 GOWA 

 

No 

 

Nama PesertaDidik 
Pertemuan pelajaran 

I II III IV V VI VII VIII IX X 

1 A1 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 A2 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 A3 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 A4 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

5 A5 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

6 A6 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 A7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 A8 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 A9 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 A10 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

11 A11 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

12 A12 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

13 A13 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

14 A14 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

15 A15 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

16 A16 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

17 A17 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

18 A18 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

19 A19 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

20 A20 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

21 A21 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

22 A22 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

23 A23 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

24 A24 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

25 A25 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

26 A26 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

27 A27 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

28 A28 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

29 A29 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

30 A30 √ √ √ a √ √ √ √ √ √ 

31 A31 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Keterangan: √ = Hadir a = Tidak hadir 

s = Sakit i = Izin 

32 A32 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

33 A33 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

34 A34 √ √ √ √ √ s s √ √ √ 

35 A35 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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LAMPIRAN G.2 

 
Dokumentasi 
 
 

 
Pre-Test 
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Proses Belajar Mengajar 
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208 
 
 

 
Post Test 
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IPA 5 SMAN 2 GOWA 
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 ANALISIS VALIDITAS 

 ANALISIS RELIABILITAS 
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H.1 Analisis Validitas Item 
 

Dalam pengujian validitas item tes pemahaman konsep fisika digunakan 
 

persamaan berikut: 

 

 pbi  
Mp  Mt 

St 

p 

q 

 
Keterangan: 
 

γpbi = koefisien korelasi biseral 

Mp = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang 

dicari validitasnya. 

Mt = Rerata skor total 

St = standar deviasi dari skor total 
p = proporsi peserta didik yang menjawab benar 
 

p = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎

 
𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎

 
𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

 
𝑦𝑎𝑛𝑔

 
𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏

 
𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 
 

q = proporsi peserta didik yang menjawab salah 

(q = 1 - p) 
 

Untuk validasi soal no 2 dari 50 soal yang telah diberikan kepada 35 

peserta didik 
 

a. Menentukan proporsi menjawab benar (p) dengan persamaan: 

 

p=  
∑𝑋̅

 
𝑁 

33 

 
b. Menentukannilai q yang merupakanselisihbilangan 1 dengan p yaitu: 
 

q=1-p 

= 1 – 0,943= 0,057 

 
c. Menentukan rerata skor total dengan persamaan: 
 

𝑛 
=

 

1258 

 
d. Menentukan rerata skor peserta tes yang menjawab benar: 

Mp = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

 
𝑠𝑘𝑜𝑟

 
𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎

 
𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

 
𝑦𝑎𝑛𝑔

 
𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏

 
𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 
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= 
1226

 
33 
 

= 37,1515151515≈ 37,152 

 

e. Menentukan standar deviasi dengan persamaan: 

 

 
 

S=  

 f 
 

i 

 
xi 

2  

 

n 1 

i i 

n 

2 

 

 

= √   
35−1 

35 

 

= √  
46782−45216,114285714

 
34 
 

= √46,0554621845 

= 6,7864174779 

= 6,786 

f. Menentukan validitas dengan persamaan: 

 

 pb1  
M p  M t 

SDt 

p 

q 

 
0,943 

0,057 

= 0,1781609195 × 4,067414369 

 

= 0,724654284 
 
= 0,725 
 
 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,334, oleh karena itu item nomor 2 dinyatakan valid sebab 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,725> 0,334 
 
 
 

Untuk validasi soal no 1 dari 40 soal yang telah diberikan kepada 33 peserta didik 
 

a. Menentukan proporsi menjawab benar (p) dengan persamaan: 
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p=  
∑𝑋̅

 
𝑁 

5 

 
b. Menentukannilai q yang merupakanselisihbilangan 1 dengan p yaitu: 
 

q=1-p 

q = 1 – 0,1515 = 0,8485 

 
c. Menentukan rerata skor total dengan persamaan: 
 

𝑛 
=

 

519 

33 
=

 
15,7272

 

 
d. Menentukan rerata skor peserta tes yang menjawab benar: 

Mp = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

 
𝑠𝑘𝑜𝑟

 
𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎

 
𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

 
𝑦𝑎𝑛𝑔

 
𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏

 
𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 
 
 

5 

 

= 19,8 
 

e. Menentukan standar deviasi dengan persamaan: 

 

 
 

S=  

 f 
 

i 

 
xi 

2  

 

n 1 

i i 

n 

2 

 

 

=√   
33−1 

33 

 

= √  
11487−8162,4545455

 
32 
 

= √103,89205454545 

= 10,192744746 

= 10,19 

f. Menentukan validitas dengan persamaan: 

 

 pb1  
M p  M t 

SDt 

p 

q 
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= 
19,8−15,7272

 
0,1515 

0,8485 

 
= 0,3996 x 0,422552314 
 

= 0,168882301 
 
= 0,168 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,344, oleh karena itu item nomor 1 dinyatakan tidak valid sebab 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,168< 0,344 
 
 
 

H.2 Analisis Reabilitas Item 
 

Uji reliabilitas tes instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan 

rumus Kuder – Richardson (KR-20) sebagai berikut: 

n = 30 

s = 6.786417478 

s
2
 = 46,05546218 

∑pq = 6,557959 

2 

 
s 

2
 

 

Keterangan : 

r11 :reabilitas tes secara keseluruhan 

∑pq :jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n : banyaknya butir pertanyaan 

s : standar deviasi tes 

𝑛 
 

46,05546218 − 6,557959 

30 − 1 
)(

 46,05546218 
)

 

39,49750318 

29 
)(

46,05546218 
)

 

= (1,0344827586) × (0,8576073567) 

= 0,8871800241 

= 0,89 



216 
 
 
 

 

karena r11hitung > rtabel, maka tes instrumen dinyatakan reliabel. Jadi 

realibitas tes hasil belajar fisika hasil uji coba adalah 0,89 dan masuk 

dalam kategori tinggi. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN I 

 
 
 
 

 Tabel Z Kurva Normal 

 Tabel Chi-kuadrat 

 Tabel t
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Lampiran 

Tabel Z kurva normal 

Tabel Luas diBawah Lengkungan Kurva Normal Dari 0 S/D Z 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(Sugiyono, 2016:453) 
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Lampiran 

Tabel Chi-Kuadrat 
 
 

Tabel Nilai-nilai Chi-kuadrat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(Sugiyono, 2016:456) 



219 
 
 
 

Lampiran 

Tabel t 

Tabel Nilai-nilai dalam Distribusi t 
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